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ABSTRAK

Judul : Pengembangan E-Modul Bermuatan Kearifan
Lokal Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook
Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII Pada
Materi Lingkaran

Penulis : Mukhamad Usnul

NIM : 1708056020

Jurusan : Pendidikan Matematika

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan

kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa pada
materi lingkaran kelas VIII MTs Ishthifaiyah Nahdliyah (IN)
Kota Pekalongan dan untuk mengenalkan serta melestarikan
kearifan lokal yang ada di Pekalongan melalui pembelajaran
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
media pembelajaran berupa e-modul lingkaran bermuatan
kearifan lokal yang dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan model 3D. Pengujian e-
modul ini dilakukan dengan uji kevalidan, kepraktisan, dan
keefektivan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kevalidan e-
modul yang dikembangkan memperoleh persentase rata-rata
penilaian validator ahli sebesar 85% dan validator budaya
sebesar 86.5%, rata-rata persentase keduanya sebesar
85.75% masuk dalam interval 85.01% - 100% dengan

keterangan kriteria sangat valid. Kepraktisan e-modul
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memperoleh persentase rata-rata penilaian respon siswa dan
guru sebesar 88.8% dan 90%, rata-rata persentase keduanya
sebesar 89.4% masuk dalam interval 81% - 100% dengan
keterangan Kkriteria sangat praktis. Keefektivan e-modul
dengan perhitungan klasikal termasuk dalam kategori efektif
dengan persentase rata-rata ketuntasan posttest mencapai
77% mengalami peningkatan sebesar 35% dari persentase
rata-rata ketuntasan pretest 42% dan berdasarkan analisis
data menggunakan paired sample t test menunjukkan
signifikasi yang diperoleh thitung 9.060 > twve 1.6973, dengan
demikian Ho ditolak dan H; diterima. Berdasarkan
perhitungan klasikal dan uji paired sample t test, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa
sesudah menggunakan e-modul mengalami peningkatan
daripada  kemampuan  pemecahan siswa  sebelum
menggunakan e-modul lingkaran bermuatan kearifan lokal.
Hasil paired sample t test telah memenuhi syarat untuk
dilakukan uji n-gain. Uji n-gain digunakan untuk mengetahui
pengaruh e-modul terhadap kemampuan pemecahan siswa.

Hasil uji n-gain diperoleh nilai 0.34 dengan kategori sedang.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, E-modul,
Kvisoft Flipbook Maker, Lingkaran, Kearifan Lokal, 3D
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kemampuan pemecahan masalah merupakan
kemampuan atau  kesanggupan  siswa  dalam
menyelesaikan suatu permasalahan baik dalam bidang
matematika maupun bidang lainnya (Pesona & Yunianta,
2018). Selaras dengan itu Soedjadi (N.Khafidatul, 2020)
berpendapat bahwa kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan siswa berupa  kegiatan
menyelesaikan permasalahan dibidang matematika atau
ilmu lainnya. Disisi lain Harahap & Surya, berpendapat
kemampuan pemecahan masalah merupakan kegiatan
berpikir yang terstruktur untuk menyelesaikan
persoalan dengan berbagai strategi (Harahap & Surya,
2017). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan pemecahan
masalah adalah kemampuan berpikir siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang ditemui dengan
berbagai strategi pemecahan.

Pemecahan masalah matematika menjadi aspek
penting didalam kurikulum matematika di seluruh dunia.
Hal ini seperti diungkapkan oleh Liljedah (Liljedahl et al.,
2016):



Mathematical problem solving has long been seen as

an important aspect of mathematics, the teaching of

mathematics, and the learning of mathematics. It has

infused mathematics curricula around the world with

calls for the teaching of problem solving as well as the

teaching of mathematics through problem solving.
Uraian di atas menjelaskan bahwa pemecahan masalah
menjadi bagian penting dalam pengajaran dan
pembelajaran matematika serta menjadi kurikulum wajib
matematika di seluruh dunia.

Departemen Pendidikan Nasional mengungkapkan
bahwa tujuan pembelajaran matematika salah satunya
adalah kemampuan pemecahan masalah. Kegiatan
pemecahan masalah dapat berupa melatih berpikir dan
bernalar dalam menyelesaikan soal serta
mengkomunikasikan gagasan. Kemampuan pemecahan
masalah sangat penting dimiliki oleh setiap siswa karena
(a) tujuan umum pembelajaran matematika, (b) kegiatan
pokok dalam kurikulum matematika, dan (c) keahlian
dasar belajar matematika (Sumartini, 2016).

Pentingnya pemecahan masalah tidak sejalan
dengan kualitas pembelajaran matematika di Indonesia.
Berdasarkan dari hasil Programme for International

Student and Assessment (PISA) yang diselengggarakan



oleh Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD) diperoleh tingkat pencapaian
pembelajaran matematika di Indonesia tergolong rendah
yaitu peringkat ke 72 dari 78 negara (Nisa et al., 2020).
Berdasarkan hasil observasi di MTs Ishthifaiyah
Nahdliyah  (IN) Kota Pekalongan, kemampuan
pemecahan matematis siswa rendah. Dari hasil analisis
kebutuhan siswa, diperoleh data 3% siswa mengalami
kesulitan dalam memahami permasalahan soal, 23%
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan rumus
soal, 50% siswa mengalami kesulitan dalam penyelesaian
perhitungan, 7% siswa mengalami kesulitan dalam
menyimpulkan hasil jawaban, dan 17% siswa kesulitan
pada semua tahapan pemecahan masalah (lampiran 9).
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa
disebabkan oleh: (a) siswa beranggapan matematika sulit
sehingga tidak disukai, (b) banyak siswa kurang
perhatian dalam pembelajaran matematika sehingga
tidak paham saat disuruh mengerjakan soal, (c)
penggunaan metode dan media pembelajaran berupa
buku paket dan LKS yang terbilang singkat pembelajaran
oleh guru yang kurang membuat minat siswa dalam

belajar pemecahan masalah.



Pada pembelajaran matematika sendiri terdapat
salah satu materi yang erat hubungannya dengan
pemecahan masalah yaitu materi lingkaran. Materi
lingkaran dapat disajikan dalam konteks masalah
keseharian seperti pengukuran benda-benda di sekitar
yang memiliki bentuk lingkaran, menentukan Kkeliling
atau luas sebuah bangunan yang berbentuk lingkaran,
dan lain sebagainya. Hal ini sejalan dengan kompetensi
dasar 3.7 dan 4.7 pada mata pelajaran matematika kelas
VIII. Kedua kompetensi dasar tersebut secara garis besar
menegaskan bahwa tujuan dalam pembelajaran materi
lingkaran di kelas VIII adalah siswa dapat menjelaskan
dan menyelesaikan masalah pada materi lingkaran yang
dikaitkan dalam masalah sehari-hari.

Permasalahan yang ada di lingkungan sekitar dapat
diterapkan menjadi model matematika. Hal ini sejalan
dengan pendapat Irianto, lingkungan sekitar bisa menjadi
acuan dalam pembelajaran matematika, atau biasa
disebut dengan pendidikan berbasis kearifan lokal.
Pendidikan berbasis kearifan lokal memiliki keterkaitan
tinggi bagi peningkatan keahlian siswa dikehidupan
nyata (Dazrullisa, 2018).

Kearifan lokal merupakan budaya suatu masyarakat

lokal yang sudah diwariskan secara turun-menurun
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melalui rangkaian verbal. Kearifan lokal dapat berupa
cerita rakyat, peribahasa, lagu, permainan rakyat dan
sebagainya (Siahaan, 2018). Pingge mengemukakan
bahwa kearifan lokal adalah pengetahuan dan kebijakan
suatu perkumpulan yang memuat perspektif teologis,
kosmologis dan sosiologis (Pingge, 2017). Kearifan lokal
dalam skala nasional dapat menjadi identitas negara.

Pada era globalisasi ini, banyak informasi yang
beredar melalui dunia maya termasuk informasi tentang
budaya asing. Dengan adanya budaya asing
dikhawatirkan membuat siswa rentan untuk melupakan
budaya yang ada di Indonesia. Perlunya sikap
melestarikan dan menjaga budaya dengan praktik-
praktik kehidupan, sehingga dapat mencegah hilangnya
suatu budaya. Salah satu contohnya yaitu dengan
mengajarkan budaya kepada siswa dalam pembelajaran
matematika. Matematika dan budaya memiliki hubungan
yang saling melengkapi. Produk budaya dan matematika
dapat dihubungkan menjadi satu kesatuan yang utuh
sehingga siswa dapat belajar matematika dan budaya
secara bersamaan (Purwoko et al.,, 2020).

Mengingat pentingnya pembelajaran matematika
dan budaya, maka perlu adanya kegiatan yang

menyenangkan dan efektif agar tercapai tujuan



pembelajaran. Diperlukan suatu bahan ajar yang praktis
dan dapat memandu siswa dalam memahami konsep
matematika sekaligus menanamkan nilai-nilai budaya.
Salah satu bahan ajar dalam pembelajaran adalah modul.
Menurut Prabowo (Wibowo & Pratiwi, 2018), modul
merupakan bahan ajar mandiri yang runtut dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. Modul dapat
dikombinasikan dengan media elektronik atau biasa
disebut electronic module (e-modul). E-modul merupakan
bentuk elektronik dari modul yang dapat digunakan
melalui media elektronik seperti komputer, laptop, tablet
atau smartphone.

Dalam pembuatan e-modul diperlukan beberapa
aplikasi seperti Microsoft Word untuk membuat kerangka
e-modul dan aplikasi khusus pembuatan flipbook salah
satunya yaitu kvisoft flipbook maker, i-book, author, clibre,
dan lain-lain. Produk e-modul dapat disimpan dalam
berbagai format seperti .exe, .app dan .html sehingga
dapat digunakan pada komputer atau laptop dengan
sistem operasi yang berbeda (B. Oktavia et al., n.d.).

Aplikasi Kvisoft Flipbbok Maker merupakan aplikasi
yang dapat digunakan dalam membuat e-modul. Aplikasi
ini akan merubah file PDF menjadi buku digital

(Mulyaningsih & Saraswati, 2017). Keunggulan dari



aplikasi kvisoft flipbook maker yaitu terdapat fitur untuk
menyisipkan audio, animasi dan video yang menjadikan
sebuah media pembelajaran yang menarik.
Pengembangan bahan ajar e-modul ini pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu sebagai
berikut: (1) Penelitian oleh Putri dkk (Putri et al., 2020),
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Gresik, dengan
judul "Development of Interactive Learning Media Flip-
Book Using Kvisoft Flipbook Make based on Local Culture
Arts",  penelitian ini  mengembangkan  media
pembelajaran dengan bantuan aplikasi kvisoft flipbook
maker berbasis kearifan lokal pada sosial aritmatika
kelas 7. Hasil penelitian didapatkan bahwa produk
dikembangkan sangat baik dan layak digunakan untuk
pembelajaran dengan 92% validasi ahli materi, dan
96.36% validasi ahli media dan 94.18% untuk rata-rata
keduanya, (2) Penelitian oleh Ida Safitri (Safitri, 2015),
Mahasiswa Universitas PGRI Semarang, dengan judul
“Pengembangan E-Modul dengan Pendekatan
Pembelajaran Matematika Realistik Berbantuan Flipbook
Maker pada materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIII
SMP”, penelitian ini mengembangkan e-modul dengan
bantuan kvisoft flipbook pada materi bangun ruang sisi

datar kelas VIII. Hasil validasi e-modul oleh validator



materi dan validator media diperoleh masing-masing
persentase 98.67%  dan 91.88% sehingga produk
berkategori sangat baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti
melakukan penelitian pengembangan berupa e-modul
kearifan lokal berbantuan aplikasi kvisoft flipbook maker
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi lingkaran kelas VIII di MTs

Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,

maka rumusan masalah pada penelitian ini:

1. Bagaimana kevalidan e-modul bermuatan kearifan
lokal menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker
untuk  meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VIII pada materi lingkaran?

2. Bagaimana kepraktisan e-modul bermuatan kearifan
lokal menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker
untuk  meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VIII pada materi lingkaran?

3. Bagaimana keefektivan e-modul bermuatan kearifan
lokal menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker
untuk  meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VIII pada materi lingkaran?
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Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin disampaikan sebagai

berikut:

1.

Mengetahui kevalidan e-modul bermuatan kearifan
lokal menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker

pada materi lingkaran.

2. Mengetahui  kepraktisan e-modul bermuatan
kearifan lokal menggunakan aplikasi kvisoft flipbook
maker pada materi lingkaran.

3. Mengetahui keefektivan e-modul bermuatan
kearifan lokal menggunakan aplikasi kvisoft flipbook
maker untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah pada materi lingkaran.

ManfaatPenelitian
Manfaat penelitian yang ingin disampaikan sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat digunakan menambah
wawasan pengetahuan mengenai penggunaan media
pembelajaran dengan aplikasi kvisoft flipbook maker

pada materi mata pelajaran matematika kelas VIII.



2.

Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat
mempermudah  dalam memahami materi
lingkaran, meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan motivasi belajar siswa.
Bagi Guru dan/Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan bagi guru dalam mengembangkan
media bermuatan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kvisoft flipbook maker.
Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat bekal mengajar dan
memperkaya pengetahuan diri sebagai calon

pengajar.

E. Spesifikasi Produkyang Dikembangkan

Produk yang diinginkan dari penelitian

pengembangan ini adalah:

1.

Produk berupa e-modul lingkaran sebagai
sumber belajar mandiri siswa kelas VIII SMP /MTs
yang diintegrasikan dengan kearifan lokal di
sekitar siswa.

Materi e-modul berupa materi lingkaran yang

diintegrasikan dengan kearifan lokal di sekitar
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siswa baik dalam bentuk gambar pendukung,

kegiatan apersepsi berupa permasalahan tentang

kearifan lokal contoh soal, maupun latihan soal.

Kearifan lokal yang disajikan dalam e-modul ini

adalah kearifan lokal yang ada di Pekalongan,

disesuaikan dengan target penelitian yaitu siswa

dari MTs Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota

Pekalongan.

E-modul bermuatan kearifan lokal ini terdiri dari:

a.

Bagian awal yang berisi sampul, Kkata
pengantar, deskripsi e-modul, petunjuk
penggunaan e-modul, daftar isi, dan
pendahuluan.

Bagian inti yang berisi rangkaian kegiatan
belajar yaitu: kemampuan dasar, indikator,
peta konsep, kata kunci, kegiatan bermuatan
kearifan lokal, uraian materi lingkaran,
contoh soal, dan latihan soal.

Bagian akhir yang berisi rangkuman, kunci

jawaban, daftar pustaka, dan glosarium.
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F. AsumsidanBatasan Pengembangan

Asumsi dan batasan pengembangan yang dikaji

dalam penelitian ini sebagai beriku:

1.

Penelitian ini memfokuskan pada pengembangan
e-modul bermuatan kearifan lokal Pekalongan
menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker
berisi materi lingkaran.

Aplikasi yang digunakan dalam pengembang e-
modul adalah kvisoft flipbook maker.

Pengujian dinilai dari segi kevalidan, keefektivan
dan kelayakan produk.

Materi yang dikembangkan hanya meliputi materi
lingkaran.

Pengembangan media didukung dengan adanya
laboratorium  komputer = atau  perangkat

elektronik lainnya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. KajianTeori

1.

Bahan Ajar

a.

Pengertian Bahan Ajar

Bahan ajar adalah instrumen atau subtansi

pembelajaran yang dirancang secara

terstruktur, memperlihatkan kecakapan yang

harus dikuasai siswa dalam pembelajaran

(Mardhiyana et al., 2018).

Fungsi penyusunan bahan ajar sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pedoman siswa dalam belajar, bahan ajar
akan mengarahkan semua aktivitas siswa
dalam pembelajaran, bahan ajar juga
merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari atau dikuasainya.
Pedoman guru dalam mengajar, bahan ajar
merupakan substansi kompetensi yang
seharusnya dipelajari atau dikuasainya,
bahan ajar merupakan substansi
kompetensi yang seharusnya diajarkan atau
dilatih kepada siswa.

Instrumen untuk mengukur keberhasilan

siswa (Hernawan et al,, n.d.).
13



b. Jenis-jenis Bahan Ajar
Jenis-jenis bahan ajar dapat dikelompokkan
sebagai berikut:
1) Bahan Ajar Cetak
Bentuk bahan ajar ini berupa cetak
kertas atau buku. Contoh-contoh bahan ajar
cetak sebagai berikut:
a) Handout
Handout adalah buku siswa yang
berisi materi pembelajaran. Di dalam
Handout memuat komponen
pembelajaran seperti tujuan akhir
proses belajar, latihan dan soal.
b. Buku Pelajaran
Buku pelajaran memuat bahan
ajar dari mata pelajaran yang minimal
dikuasai siswa.
c. Modul
Modul merupakan bahan ajar
mandiri yang dirancang secara runtut
berdasarkan kurikulum tertentu dan
dikemas dalam  bentuk  satuan
pembelajaran  terkecil (Purwanto,

2007).
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2) Bahan Ajar Elektronik
Bahan ajar elektronik merujuk pada
alat sebaran yang menggunakan teknologi
elektronik untuk dicapai pengguna. Contoh-
contoh bahan ajar elektronik sebagai
berikut:
a. Radio
Radio merupakan bahan ajar
audio yang mengirimkan pesan dalam
bentuk suara dan diterima melalui
indera pendengaran. Pesan materi
dapat berupa kata-kata, musik dan efek
suara. Bahan ajar audio sangat cocok
untuk mengantarkan pesan yang
bersifat  auditif, seperti hafalan
Alquran, bahasa asing dan seni suara
(Wahidin, 2018).
b. Televisi
Televisi merupakan bahan ajar
audiovisual yang mengirimkan pesan
dalam bentuk suara-gambar dan
diterima melalui indera pendengaran
dan penglihatan. Pesan materi dapat

berupa teks, suara animasi dan video.
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3) Bahan Ajar Digital

Bahan ajar digital merupakan media
yang dikodekan dalam format yang dapat
dibaca. Perkembangan media digital
memberikan pengaruh yang sangat besar
terhadap berbagai bidang termasuk bidang
pendidikan. Media digital telah menjadi
sumber belajar yang praktis dan efesien

(Wahidin, 2018).

Dalam penelitian ini, produk
pengembangan termasuk jenis bahan ajar
elektronik karena produk ini membutuhkan
perangkat elektonik dalam penggunaannya.

2. Modul
a. PengertianModul

Modul ialah bahan ajar mandiri yang
dirancang secara runtut berdasarkan kurikulum
tertentu dan dikemas dalam bentuk satuan
pembelajaran terkecil (Purwanto, 2007). Modul
menurut KPUPR adalah bahan ajar yang dimuat
secara utuh dan sistematis berisikan materi
tertentu sebagai bahan belajar siswa (KPUPR,
2019). Modul minimal memuat tujuan

pembelajaran, materi atau subtansi, belajar, dan
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evaluasi. Dari kedua pengertian di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa modul merupakan
bahan ajar mandiri yang dirancang secara utuh
dan sistematis berisikan materi khusus dalam
bentuk satuan pembelajaran terkecil.
Karakteristik Modul

Pengembangan modul harus
memperhatikan karakeristik modul sebagai
berikut:
1) Instruksi Mandiri (Self Intruction)

Instruksi Mandiri merupakan
karakteristik penting dalam modul, yang
memungkinkan siswa belajar mandiri dan
tidak tergantung pada pihak lain.

2) Materi Memadai (Self Contain)

Modul berisikan materi yang akan
diajarkan secara utuh. Tujuan konsep ini
adalah memberikan kesempatan bagi siswa
untuk belajar secara tuntas, karena materi
belajar dikemas kedalam satu kesatuan
yang utuh.

3) Berdiri Sendiri (Stand Alone)
Modul berdiri sendiri tidak terkait

dengan media lain.
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4)

5)

Beradaptasi (Adaptive)

Modul dapat menyesuaikan dengan
zaman dan teknologi, fleksibel terhadap
perubahan dan mendukung semua perang
keras.

Mudah Digunakan (User friendly)

Modul harus mudah digunakan.
Intruksi yang ada mudah dipahami dan
penggunaan bahasa sederhana (KPUPR,
2019).

Pengembangan Modul

Prinsip pengembangan modul harus

diperhatikan sebelum mengembangkan modul

antara lain:

1)

2)

Modul hatus berdasarkan hasil analisis
kebutuhan dan kondisi seperti materi,
jumlah modul yang akan dbuat, siapa
pengguna modul serta sumber daya yang
mendukung modul

Kembangkan desain modul yang dinilai
paling sesuai dengan berbagai data dan
informasi objektif yang diperoleh dari
analisis kebutuhan dan kondisi (KPUPR,
2019).
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d. MutuModul

Syarat mengembangan modul harus

memenuhi mutu modul sebagai berikut:

1) Format

2)

Ketentuan dari format modul harus

dipelajari dengan seksama sebagai berikut:

a)

b)

c)

Penggunaaan format kolom (tunggal
atau jamak) proposional.
Penggunan orientasi kertas (vertical
atau horizontal) sesuai.
Penggunakan format tulisan (icon)
yang mudah ditangkap seperti bold,

italic, underline dan sebagainya.

Pengaturan Materi

a)

b)

c)

d)

Memunculkan denah bagan yang berisi
sketsa materi yang dibahas.

Materi disusun secara runtut dan
sistematis.

Sisipkan gambar atau pendukung
lainnya guna mempermudah
pemahaman materi.

Atur tata letak bab, judul, sub judul
dengan sederhana dan  mudah

dipahami.
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3)

4)

5)

6)

Daya tarik
Daya tarik terdapat pada bagian

berikut:

a) Cover, gunakan kombinasi warna,
ilustrasi, bentuk dan ukuran yang
sesuai.

b) Isi modul, sisipkan item pendukung
seperti ilustrasi dan tabel, atur format
penulisan teks.

c) Tessoal dibuat semenarik mungkin.

Format Penulisan huruf
Format penulisan huruf sebagai

berikut:

a) Penggunaan jenis dan ukuran yang
tepat sehingga mudah dibaca.

b) Penggunaan proporsi huruf yang
sesuai pada judul, subjudul dan isi.

c) Pengunaan huruf kapital yang sesuai.

Ruang (spasi)

Berikan sedikit ruang kosong untuk
catatan kecil pengguna modul.

Konsistensi
Semua elemen yang terdapat pada

modul konsisten (KPUPR, 2019).
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3.

E-Modul

a.

Pengertian E-modul

E-modul merupakan bentuk elektronik dari
modul yang dapat diakses dengan media
elektrinik seperti komputer, laptop, tablet atau
smartphone.

Dalam pembuatan e-modul diperlukan
beberapa aplikasi seperti Microsoft Word untuk
membuat kerangka e-modul dan aplikasi khusus
pembuatan flipbook salah satunya yaitu kvisoft
flipbook maker, i-book, author, clibre, dan lain-
lain. Produk e-modul dapat disimpan dalam
berbagai format seperti .exe, .app dan .html
sehingga dapat digunakan pada komputer atau
laptop dengan sistem operasi yang berbeda (B.
Oktavia et al., n.d.)

Kelebihan dan kekurangan E-modul
1) Kelebihan

a) Meningkatan motivasi belajar siwa

b) Sistem skoring jelas dan dapat dibuat

otomatis

c) Tampilan lebih menarik dan dinamis.

d) Dapat disisipkan video pembahasan

sehinggga mengurangi verbalisme.
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2) Kelemahan

a) Mahal danlama

b) Siswa perlu dibekali ilmu Kkhusus
terlebih dahulu.

c) Guru lebih banyak memberikan
fasilitator bagi siswa bila memerlukan
(Mendikbud, 2017).

4. Kvisoft Flipbook Maker
a. Mengenal Kvisoft Flipbook Maker

Aplikasi Kvisoft Flipbbok Maker merupakan
aplikasi yang dapat digunakan dalam membuat
e-modul. Aplikasi ini akan merubah file PDF
menjadi buku digital (Mulyaningsih & Saraswati,
2017). Aplikasi ini juga dapat menyisipkan
gambar, grafik, suara, link, dan video pada
lembar kerja sehingga produk yang dihasilkan
menjadi lebih menarik. Siswa dapat membaca
dengan merasakan layaknya membuka buku
secara fisik karena terdapat efek animasi
dimana saat berpindah halaman terlihat seperti
membuka buku secara fisik. Produk dapat
disimpan ke format .html, .exe, .zip, .app dan
screen saver. Penggunaan media flipbook maker

dapat menambah  minat siswa  dan
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mempengaruhi prestasi serta meningkatkan

pemahaman dan pencapaian hasil belajar

(Hidayatullah & Rahmawati, 2016).

Kelebihan dan Kekurangan
1) Kelebihan

2)

Kelebihan aplikasi kvisoft flipbook

maker untuk membuat e-book antara lain

(Fitri & Pahlevi, 2020):

a) Mudah dalam penggunaan.

b) Adanya fitur seperti video, gambar,
musik dan sebagainya membuat
produk menjadi lebih menarik.

c) Pengguaan aplikasi dapat diakses
secara online dan ofline sehingga bisa
hemat kouta internet.

Kekurangan

Kekurangan aplikasi kvisoft flipbook

maker untuk membuat e-book antara lain:

a)

Secara umum untuk mengakses
aplikasi  ini  harus  dibutuhkan
perangkat elektronik seperti laptop

dan komputer.
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b) Di dalam flipbook belum tersedia fitur
untuk mengisi jawaban langsung
(formulir online).

c) Beberapa fitur tambahan yang ada
belum dapat diakses secara gratis.

d) Harus melakukan install aplikasi untuk
membuka produk flipbook.

Cara Installasi Kvisoft Flipbook Maker

Installasi aplikasi kvisoft flipbook maker

cukup mudah, apabila belum memiliki software
installer dapat di unduh melalui tautan ini:
bit.ly /kvisoftinstaller.

Buka folder kvisoft flipbook maker,

kemudian buka (double kiik) file: fbm-pro-

full.exe. Setelah proses install selesai, jalankan
aplikasinya, jika diminta untuk memasukkan
Nomor Serial, ketikkan seperti berikut:

Email : technomart.idshopee@gmail.com

Serial : 3EDXAKA3AXFGTAJP8KWG
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Berikut tampilan halaman depan aplikasi kvisoft

flipbook maker:

d. Langkah Pembuatan E-book
Langkah-langkah menggunakan aplikasi kvisoft
flipbook maker sebagai berikut (Suartini, 2020):

1) Buka aplikasi-new project - pilih documen

pdf yang akan dijadikan e-book

Gambar 2.2 Membuat Proyek Baru
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2) Pilih ukuran flipbook yang diingkan

. Gambar 2.3 Ukuran Flipbook
3) Pilihtema

E- MODUL
MATEMATIKA

Oy -

Gambar 2.4 Memilih Tema Flipbook
4) Lakukan editing pada halaman yang

diinginkan.

aE | E= | -
Gambar 2.5 Editing Halaman
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5) Pada fitur edit halaman, bisa disisipkan

video, gambar, link dansebagainya.

Gambar 2.6 Menyisipkan Fitur Musik dan
Video

6) Save and publish produk apabila telah

i publish X
(@ HTMi{Based Fiash] () Mobile(Based HTMLS) () Standalone SWF () EXE () APP () Screen Saver
Make this magazine support mobie device 'y Which format is suitable for me?
File Path [E:\Fre emodul jadi
After Publishing
[ Compressed to 2IP ‘
Tips: Want to publsh your ebook as video? Clck here

Gambar 2.7 Publishing Flipbook
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Lingkaran

Materi Lingkaran diajarkan kepada siswa kelas
VIII. Adapun kompetensi inti dan kompetensi dasar
(Kemdikbud, 2018).

Tabel 2.1 Kompetensi Inti

3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4 Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai,
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

Tabel 2.2 KD Materi Lingkaran Kelas VIII

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
3.7 Menjelaskan 3.7.1 Menjelaskan pengertian lingkaran. (C3)
sudut pusat, sudut | 3.7.2 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran.(C3)
eliling, panjang 3.7.3 Menentukan keliling dan luas lingkaran. (C3)
busur, dan luas 3.74 Menjelaskan pengertian sudut pusat dan sudut keliling. (C3)
juring lingkaran, Mengidentifikasi hubungan antara sudut pusat dan sudut
serta hubungannya 313 keliling (C3)
376 Mengaitkan hubungan antara sudut pusat, panjang busur dan
juring lingkaran.(C4)
377 Menentukan besar panjang busur, luas juring dan luas
tembereng,(C3)
4.7 Menyelesaikan 471 Memecahkan masalah konstektual yang berkaitan dengan
masalah yang keliling lingkaran dan luas lingkaran.[C4)
berkaitan dengan 177 Memecahkan masalah konstektual yang berkaitan dengan
sudut pusat, sudut sudut pusat dan sudut keliling,(C4)
keliling, panjang 473 Memecahkan masalah konstektual yang berkaitan dengan
busur, dan luas panjang busur, luas juring dan luas tembereng,(C4)
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Definisi Lingkaran

Lingkaran merupakan sekumpulan titik
yang terhubung dikedua ujungnya dan memiliki
jarak yang sama dengan titik tengahnya. Titik
tengah ini biasa disebut jari-jari. Penerapan
lingkaran banyak dijumpai dalam kehidupan
sekitar, seperti dalam pembangunan bangunan,
roda transportasi, perkakas rumah, dan benda
lain yang memuat bentuk lingkaran
(Nurdiansyah et al., 2017).

Unsur-unsur Lingkaran

¥ o
busur tembereng

tali
busur

C

juring

apo-
B tema

D

Gambar 2.8 Unsur-unsur Lingkaran

Lingkaran memiliki unsur yang menjadi
pembentuknya. Unsur-unsur lingkaran antara
lain titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali
busur, tembereng, juring, apotema, sudut pusat,

dan sudut keliling. Perhatikan uraian berikut ini:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Jari-jari

Jari-jari merupakan ruas garis lurus yang
menghubungkan titik ditepi dengan pusat
lingkaran.

Diameter

Diameter merupakan ruas garis yang
menghubungkan dua titik pada lingkaran
dengan melalui pusat lingkaran.

Busur

Busur lingkaran merupakan garis lengkung
yang terletak pada sisi lingkaran dan
menghubungkan dua titik sembarang pada
lengkungan tersebut.

Tali Busur

Tali busur merupakan ruas garis lurus yang
menghubungkan dua titik lingkaran.
Apotema

Apotema merupakan ruas garis yang
menghubungkan titik pusat dengan dengan
satu tali busur lingkaran secara tegak lurus.
Juring

Juring adalah daerah lingkaran yang
dibatasi oleh dua jari-jari dan satu busur

lingkaran.
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7)

8)

9)

Tembereng

Tembereng merupakan daerah lingkaran
yang dibatasi oleh satu tali busur dan busur
lingkaran.

Sudut keliling

Sudut keliling merupakan sudut potong
dari dua tali busur yang terletak di keliling
lingkaran.

Sudut pusat

Sudut pusat merupakan sudut potong dari

dua jari-jari lingkaran di pusat lingkaran
(As’ari, 2017).

Keliling Lingkaran

Keliling lingkaran adalah jarak penuh

melengkung 1 kali putaran lingkaran.

Keliling lingkaran

K=2nr

aliv

K = keliling

Gambar 2.9 Keliling Lingkaran

Keliling lingkaran = td = 2nr
r = jari-jari lingkaran

d = diameterlingkaran

M= % atau 3.14
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d. LuasLingkaran

Luas lingkaran adalah daerah lingkaran

yang dibatasi oleh kurva lengkung atau keliling

lingkaran.
Luas lingkaran
L= mr?
22
w= 22
7
Gambar 2.10 Luas Lingkaran
Keterangan:

r = jari-jarilingkaran
d = diameterlingkaran
= % atau 3.14

e. Menghitung Panjang Busur, Luas Juring dan

Luas Tembereng

A

c
Gambar 2.11 Perbandingan Sudut

Rumus perbandingan panjang busur, luas

juring dan luas tembereng sebagai berikut:
Besar £AOB  Luas Juring AOB _ Panjang Busur AB

360 " Luas Lingkaran ~ Keliling Lingkaran
Besar £AOB  Luas Juring AOB  Panjang Busur AB
3600 mr? - 2mr
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SudutPusat dan SudutKeliling
Sudut pusat merupakan sudut potong dari
dua jari-jari lingkaran di pusat lingkaran,
sedangkan sudut Kkeliling merupakan sudut
potong dari dua tali busur yang terletak di
keliling lingkaran.
Perhatikan gambar di bawabh ini!

Sudut
Keliling

Sudut p
Pusat

Gambar 2.12 Sudut Pusat & Sudut Keliling
Hubungan sudut pusat dan keliling yaitu

menghadap busur yang serupa. Nampak pada
gambar 2.11 bahwa £POR menghadap busur PR.
£PQR juga menghadap busur PQ sehingga ZPOR
=2 x2PQR.
SegiempatTali Busur

Segiempat tali busur merupakan bidang di
dalam lingkaran yang terbentuk dari empat tali
busur. Dimana, jumlah dua sudut saling hadap
adalah 180°. Ilustrasi segiempat tali busur

sebagai berikut:
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D

Gambar 2.13 Segiempat Tali Busur

Pada gambar 2.12 dapat disimpulkan bahwa:
2A+ £C= 180" dan «B+ 4D = 180°.

6. Kearifan Lokal

a.

Pengertian Kearifan Lokal

Secara etimologi kearifan lokal merupakan
budaya suatu masyarakat lokal yang sudah
diwariskan secara turun-menurun melalui
rangkaian verbal. Kearifan lokal dapat berupa
cerita rakyat, peribahasa, lagu, permainan
rakyat dan sebagainya (Siahaan, 2018). Pingge
mengemukakan bahwa kearifan lokal adalah
pengetahuan dan kebijakan suatu perkumpulan
yang memuat perspektif teologis, kosmologis
dan sosiologis (Pingge, 2017). Kearifan lokal
dalam skala nasional dapat menjadi identitas
negara. Berdasarkan wuraian di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kearifan lokal
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merupakan identitas perkumpulan yang
diwariskan secara turun-temurun yang memuat
perspektif teologis, kosmologis, dan sosiologis.

Kearifan lokal menjadi salah satu basis
dalam dunia pendidikan, dimana siswa
diajarkan oleh kondisi dan situasi konkret yang
harus dihadapi. Pilar pendidikan kearifan lokal
sebagaimana yang diungkapkan oleh Suwito
dalam Wagiran antara lain: (a) Eksistensi
manusia menjadi dasar untuk membina
pendidikan, (b) Nilai luhur dan budi pekerti
harus termuat didalam pendidikan, (c) Aspek
moral dan spiritual sejajar dengan aspek
kognitif dan psikomotorik (d) Pendidikan
berkarakter memuat budaya, pendidikan dan
pariwisata. Dengan pendidikan  berbasis
kearifan lokal, kelestarian dan pengembangan
potensi daerah akan terjaga (Pingge, 2017).
Kearifan Lokal Pekalongan

Pekalongan adalah salah satu kota yang
berada di Jawa Tengah. Secara geografis letak
Pekalongan berada di pesisir utara Pulau Jawa.
Dengan letaknya yang stategis menjadikan

pekalongan  sebagai  jalur  perdagangan
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mancanegara. Banyak pedagang dari berbagai
negara seperti Suku Cina, India dan Arab
berkunjung ke Pekalongan, baik dalam waktu
sementara bahkan ada yang menetap dan
menikahi pribumi. Suku-suku itu telah memberi
banyak pengaruh dalam membentuk budaya
Pekalongan dan menjadikan Pekalongan
memiliki nilai-nilai multikultural. Budaya dan
tradisi di Pekalongan yang masih dilestarikan
yaitu syawalan, simtudduror, tari sintren, tari
jlamprang, seni membatik dan sebagainya
(Mardhiyana et al., 2018).

Matematika dan budaya memiliki hubungan
yang saling melengkapi. Produk budaya dan
matematika dapat dihubungkan menjadi satu
kesatuan yang utuh sehingga siswa dapat
belajar matematika dan budaya secara
bersamaan (Purwoko et al, 2020). Kearifan-
kearifan lokal di Pekalongan yang dapat menjadi
pembelajaran matematika khususnya materi

lingkaran sebagai berikut:
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1) Batik Jlamprang

Batik jlamprang merupakan batik khas
Pekalongan. Motif jlamprang memakai
ragam hias patola pengaruh dari Arab dan
India. Ragam hias patola sendiri merupakan
motif yang terinspirasi dari manusia, hewan
dan tumbuhan. Bentuk motif berupa
persegi dengan sisi melengkung, terbuat
singgungan empat lingkaran dengan pusat
saling berpotongan dan mengembang
keluar (Amalia et al, 2021). Berikut ini
termasuk gambar dari salah satu motif

jlamprang:

Gambar 2.14 Batik Jlamprang

Konsep matematika yang ditemukan
dalam batik jlamprang antara lain konsep

adalah lingkaran. Pada gambar 2.1 terlihat
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2)

jelas bahwa pada motif jlamprang terdapat
bentuk lingkaran yang bersinggungan.

Asal penamaan batik jlamprang masih
belum pasti. Salah satu pendapat
menyebutkan bahwa penamaan batik ini
berasal dari pohon jlamprang yang banyak
tumbuh di sepanjang jalan Krapyak.
Pendapat lain berasal dari rumah-rumah di
sepanjang jalan perlintasan tentara atau
serdadu (Amalia etal., 2021).

Udik-udikan

Udik-udikan merupakan sebuah tradisi
orang Jawa bersedekah dengan
menghamburkan uang ditengah kerumunan
warga sebagai bentuk rasa syukur
seseorang atas nikmat dari Tuhan. Biasanya
udik-udikan dilakukan oleh orang yang
telah selesai membangun rumah, menggelar
hajatan, khitan, selamatan agiqah anak, atau
setelah membeli barang mewabh.

Jumlah uang yang dihamburkan
beragam sesuai dengan kemampuan
masing-masing. Uang jenis koin yang

dijadikan bahan udik-udikan seperti koin
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3)

pecahan Rp100, Rp200, Rp500, dan
Rp1000. Uang koin dimasukan dalam
wadah dan dicampurkan larutan kunyit
kemudian dihamburkan di halaman atau
jalanan yang penuh dengan warga. Selain
uang koin, terdapat hadiah-hadiah lain yang
dibagikan antara lain doorprize berupa
gulungan tulisan yang disatukan dalam
wadah koin dan bisa ditukarkan sesuai
dengan tulisan tersebut, ada juga warga
yang melepaskan ayam untuk ditangkap.
Pemberitahuan adanya udik-udikan
biasanya disampaikan dari mulut ke mulut.
Semakin banyak orang yang hadir, maka
akan semakin meriah acara udik-udikan
(Susmitha, 2022).
Dolanan Tradisional

Dolanan tradisional menjadi salah satu
nilai budaya yang dimiliki masyarakat
setempat. Sukirman menyatakan bahwa
dolanan tradisional anak merupakan unsur
budaya yang penting bagi tumbuh kembang

anak. Dolanan tradisional memberikan
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dampat positif bagi tumbuh kembang anak
(Subekti et al., 2017).

Beberapa dolanan tradisional yang ada
di daerah Pekalongan antara lain:
a) Jamuran

Jamuran merupakan dolanan
tradisional yang berasal dari daerah
Jawa. Permainan ini dilakukan secara
berkelompok terdiri dari tujuh atau
sembilan anak. Cara bermain jamuran,
satu orang anak menjadi pancer
(pusat) dan pemain lainnya
bergandengan tangan membentuk
lingkaran untuk memutari pancer
tersebut. Pemain memutari pancer
sambil bernyanyi: "Jamuran ya gégé
thok, Jamur apa ya gégé thok, Jamur
gajih mbejijih sa ara-ara, Sira mbadhé
jamur apa”.

Pancer akan menyebutkan jenis
jamur (kata-kata yang ingin
ditiru atau diperagakan) kepada
pemain  lain.  Misalkan  pancer

menjawab “jamur kethek manjat” maka
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pemain lain harus segera lari mencari
pohon untuk dipanjat. Pancer akan
menangkap pemain yang tidak menaiki
atau belum sempat menaiki pohon, dan
pemain yang tertangkap berganti
menjadi pancer.

Berikut ini termasuk gambar dari

dolanan jamuran:

Gambar 2.15 ]a}nua

Konsep matematika yang
ditemukan dalam dolanan jamuran
antara lain konsep lingkaran. Pada
gambar 2.2 terlihat bahwa pemain
jamuran berpegangan tangan dan
membentuk lingkaran untuk
mengelilingi pancer dengan
menyanyikan lagu jamuran (Rahtwo &
Budiyono, 2022).
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b) Congklak

Menurut Haryati (2014), congklak
merupakan alat permainan tradisional
zaman lampau dan diturunkan kepada
generasi setelahnya. Di Indonesia
permainan ini memiliki banyak nama
seperti: di Jawa disebut dengan
congklak, dhakon, dhakonan; di
Sumatera disebut dengan congklak;
dan di Sulawesi disebut dengan
mokaotan, maggaleceng, Aggalacang
dan Nogarata; di Lampung disebut
dentuman lamban (Lacksana, 2017).

Permainan ini memiliki sejenis
cangkang Kkerang yang digunakan
sebagai biji congklak dan atau dapat
diganti dengan biji tumbuh-tumbuhan.
Permainan congklak dimainkan oleh
dua orang. Congklak memiliki papan
congklak yang umumnya terbuat dari
kayu dan plastik. Pada papan congklak
terdapat 14 lubang kecil yang sejajar
dan 2 lubang besar (lumbung) dikedua

sisinya, setiap 7 lubang kecil disisi
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pemain dan lubang besar disisi kanan
dianggap sebagai lumbung milik
pemain  tersebut. Biji  congklak
berjumlah 98 (14x7) biji (Rohmatin,
2020). Iustrasi papan congklak sebagai
berikut:

Gambar 2.16 Congklak

Konsep matematika yang
ditemukan dalam permainan congklak
antara lain konsep bangun datar dan
bangun ruang. Pada gambar 2.3 terlihat
bahwa papan congklak berbentuk
persegi panjang dengan ujung yang
melengkung dan memiliki lubang

berbentuk lingkaran.
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c¢) Lato-lato

Lato-lato merupakan permainan
tradisional dengan menggunakan dua
bola plastik atau karet yang dikaitkan
tali sehingga membentuk pendulum.
Diantara dua bola terdapat pegangan
khusus untuk pemain berpindah
tangan. Cara bermain lato-lato cukup
mudah yaitu dengan mengayunkan dua
bola secara berulang-ulang (Batoebara
& Junaidi, 2023). Ilustrasi permainan

lato-lato sebagai berikut:

—————

Gambar 2.17 Lato-lato
Konsep matematika yang
ditemukan dalam lato-lato antara lain
konsep geometri berupa sudut pusat
dan busur lingkaran. Pada gambar 2.4
terlihat ketika kedua bola beranyun
akan membentuk sudut dengan tangan

pemain sebagai titik pusatnya.
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4) Lopisan

Lopisan merupakan tradisi tahunan
yang dilakukan oleh masyarakat Kota
Pekalongan khususnya di daerah Krapyak.
Tradisi lopisan dilakukan pada bulan
Syawal tepatnya pada tanggal 8 Syawal atau
seminggu setelah Hari Raya Idul Fitri.

Sejarah tradisi lopisan pertama kali
dilakukan oleh KH. Abdullah Sirodj pada
tahun  1855. KH. Abdullah Sirodj
merupakan keturunan dari Kiayi Bahu
Rekso, sang pembabat tanah Pekalongan.
Kiayi Bahu Rekso wafat di Magelang dan
dimakamkan di kompleks pemakaman
Masjid Payaman Magelang. Khaul KH.
Abdullah Sirodj diperingati pada tanggal 8
Syawal. Masyarakat Krapyak kembali
merayakan hari raya setelah enam hari
puasa sunah dengan membuat acara ‘open
house’ untuk menerima tamu dari berbagai
desa dan kota sekitar (Jateng, 2014). Sesuai
dengan namanya, pada tradisi ini terdapat
lopis dengan ukuran raksasa dan dibagikan

kepada masyarakat.
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5) Tradisi Balon Udara

Tradisi balon udara merupakan tradisi
tahunan yang diadakan dalam serangkaian
syawalan di Kota Pekalongan. Pada tradisi
ini masyarakat akan menerbangkan balon
udara dengan ragam bentuk dan warna.
Bahan pembuatan balon dapat berupa
plastik hingga kertas warna warni. Bentuk
balon wudara berbeda-beda tergantung
kreasi, motif dan bahan yang ada. contoh
bentuk balon udara dapat dilihat pada
gambar berikut (Syifa & Salafudin, 2021):

Gambar 2.18 Balon Udara

Konsep matematika yang ditemukan
dalam tradisi balon udara antara lain
konsep bangun segitiga dan lingkaran. Pada
pembuatan atap balon menggunakan
penerapan bangun datar segitiga dan dari
beberapa segitiga akan dihubungkan

sehingga membentuk sebuah lingkaran.
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6) Simtuddurror dan Samproh

Simtuddurror dan samproh merupakan
kesenian  Islam  tradisional  dengan
menggunakan rebana dan  jidor.
Simtuddurror dimainkan oleh kelompok
pria, sedangkan samproh dilakukan oleh
kelompok wanita. Tradisi ini dimainkan
oleh 15 - 20 orang pria. Pemain akan
memainkan alat musik dan bersenandung
sholawat atau syair Islami sebagai terima
kasih dan mohon keselamatan dunia dan
akhirat kepada Allah SWT. Kesenian ini
biasanya digunakan sebagai permulaan
dalam acara yang dilakukan oleh
masyarakat Pekalongan (Jateng, 2014).

Keunikan dan kekhasan simtudduror
terletak pada penggunaan alat, yaitu
penggunanan empat buah rebana yang
masing-masing memiliki rumusan pukulan
seperti pukulan merasuk, genjring, golong 1
dan golong 2. Keempat rebana tersebut
dipukul secara bersamaan sesuai rumus
pukulannya sehingga menghasilkan suara

yang harmonis. Terdapat juga alat musik
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7)

lain seperti darbuka, bass, keprak, kicrikan
dan sebagainya. Berikut ini merupakan

contoh bentuk balon udara sebagai berikut:

Gambar 2.19 Peralatan Simtudduror

Konsep matematika yang ditemukan
dalam tradisi simtudduror yaitu bentuk
penampang peralatan simtudduror berupa
bangun datar lingkaran.

Sedekah Laut

Tradisi sedekah laut merupakan tradisi
melarungkan sesaji ke laut sebagai rasa
syukur para nelayan atas hasil laut yang
melimpah. Tradisi ini banyak dilakukan di
berbagai daerah, termasuk Pekalongan.
Nelayan dan masyarakat sekitar akan
menghias kapal dan membuat beberapa
sesaji seperti kepala kerbau, jajanan pasar,
wayang Dewi Sri dan Pandawa Lima, dan
aneka mainan anak. Berikut gambar

kegiatan sedekah laut:
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Gambar 2.20 Sedekah Laut

Proses pelarungan kapal dan sesaji
dilakukan setelah melalukan runtutan
prosesi dan doa bersama. Pelarungan
diawali dengan kepala kerbau oleh tokoh
Spiritual, kemudian dilanjutkan dengan
sesaji lainnya. Warga berebut sajian telah
dilarungkan dan mengharap berkah dari
Tuhan. Tradisi sedekah laut ditutup oleh
pementasan wayang kulit dengan cerita
Bedog Basu, menceritakan asal-usul ikan
serta kegiatan lomba olahraga, kesenian
dan kuliner ikan hasil tangkapan nelayan

(Jateng, 2014).
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7. Pemecahan Masalah

a.

Pengertian Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah
merupakan kemampuan atau kesanggupan
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan
baik dalam bidang matematika maupun bidang
lainnya (Pesona & Yunianta, 2018). Selaras
dengan itu Soedjadi (N.Khafidatul, 2020)
berpendapat bahwa kemampuan pemecahan
masalah adalah kemampuan siswa berupa
kegiatan menyelesaikan permasalahan dibidang
matematika atau ilmu lainnya. Disisi lain
Harahap & Surya, berpendapat kemampuan
pemecahan masalah merupakan kegiatan
berpikir yang terstruktur untuk menyelesaikan
persoalan dengan berbagai stategi (Harahap &
Surya, 2017). Branca mengemukakan
Kemampuan pemecahan masalah sangat
penting dimiliki oleh setiap siswa karena (a)
tujuan umum pengajaran matematika, (b)
kegiatan pokok dalam kurikulum matematika,
dan (c) Keahlian dasar belajar matematika
(Sumartini, 2016). Berdasarkan pendapat

tersebut, bisa ditarik kesimpulan bahwa
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kemampuan pemecahan masalah adalah
kemampuan berpikir siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang ditemui
dengan berbagai strategi pemecahan.

Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Ninik, Hobri & Suharto menjabarkan
bahwa salah satu upaya melatih kemampuan
pemecahan masalah adalah dengan pemecahan
masalah menurut teori Polya. Tahapan
pemecahan menurut teori Polya yaitu
memahami masalah (understand the problem),
menyusun rencana atau memilih strategi (device
a plan or select a strategy), melaksanakan
rencana atau memecahkan masalah (carry out a
plan or solve the problem) dan memeriksa
kembali(look back) (Netriwati, 2016).

Polya mengemukakan bahwa untuk
memecahkan masalah  dibutuhkan empat
langkah sebagai berikut:

1) Memahami masalah
Aktivitas yang dapat dilakukan pada
langkah ini adalah menuliskan data soal
yang ada. Data apa yang diketahui dan Apa
yang ditanyakan.
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2)

3)

4)

Merencanakan pemecahan

Aktivitas yang dapat dilakukan pada
langkah ini adalah membuat rencana
penyelesaian masalah atau menuliskan
rumus yang sesuai dengan soal.
Menyelesaikan masalah sesuai rencana

Aktivitas yang dapat dilakukan pada
langkah ini adalah menjalankan prosedur
yang telah direncanakan.
Memeriksa kembali

Aktivitas yang dapat dilakukan pada
langkah ini adalah menganalisa dan
memeriksa kembali apakah prosedur yang
diterapkan dan hasil yang diperoleh benar,
atau apakah prosedur dapat dibuat

generalisasinya(Sumartini, 2016).
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B. KajianPustaka

Berdasarkan survei yang penulis lakukan, terdapat

beberapa penelitian yang memiliki relevansi dengan

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Adapun

penelitian-penelitian tersebut:

1.

Penelitian oleh Putri dkk, Mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Gresik, pada jurnal yang berjudul

"Developmentofinteractive Learning Media Flip-Book

Using Kvisoft Flipbook Make based on Local Culture

Arts" Kesimpulan pada penelitian ini (Putri et al,,
2020):

d.

Penyusunan modul pembelajaran matematika
pada bahasan aritmatika sosial kelas VII MTs
menggunakan model 4-D.

Hasil Kevalidan produk sebesar 92% oleh
validator materi dan 96.36% oleh validator
media terhadap media pembelajaran. Penilaian
keduanya menunjukkan kualifikasi sangat baik
dengan persentase 94.18% dan tidak perlu
revisi.

Hasil  penelitian =~ menyimpulkan = bahwa
keefektivan media pembelajaran flipbook pada
penelitian di kelas VII SMP Negeri dikatakan

efektif. Karena memenuhi 3 syarat yaitu (1)
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Secara Kklasikal 75% dari seluruh siswa tuntas
yaitu 80%, (2) Dilihat dari persentase siswa
yang mendapat >65% dan dikatakan cukup
baik yaitu adalah sebesar 86.85%, (3) Dan
jumlah siswa aktif mencapai lebih dari 50%
yaitu 74.84%.

Penelitian yang ditulis oleh Ida Safitri Mahasiswa

jurusan Pendidikan Matematika, Universitas PGRI

Semarang, pada jurnal yang berjudul

“Pengembangan E-Modul dengan Pendekatan

Pembelajaran Matematika Realistik Berbantuan

Flipbook Maker pada materi Bangun Ruang Sisi Datar

Kelas VIII SMP” kesimpulan pada penelitian ini

(Safitri, 2015):

a. Penyusunan jurnal pengembangan pada
bahasan bangun ruang sisi datar kelas VIII
menggunakan model ADDIE yaitu Analysis,
Desain, Development, Implementation, dan
Evaluation.

b. Hasil kevalidan sebesar 91.88% oleh validator
media dan 98.67% oleh validator materi
terhadap media, masing-masing menunjukan
persentase dan yang berada pada kualifikasi

sangat baik. Hasil tanggapan siswa menunjukan
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persentase 89.66% yang berada pada kualifikasi
sangat baik. Hasil uji hipotesis data akhir
diperoleh thitung = 2.500 dan tewbe = 1.667. Maka t
nitng > twve, Sehingga Ho ditolak artinya hasil
belajar siswa menggunakan e-modul dengan
pendekatan pembelajaran realistik berbantuan
kvisoft flipbook maker lebih dari hasil siswa
menggunakan pembelajaran konvensional.

Penelitian oleh Firdauzi Nisa, Sunismi dan Surya Sari

Faradiba. Mahasiswa Jurusan Pendidikan

Matematika, FKIP, Universitas Islam Malang, dengan

judul “Pengembangan Interactive Digital Book

Bermuatan Kearifan Lokal Jawa Timur Menggunakan

aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Berbasis Problem

Solving”. Kesimpulan pada penelitian ini sebagai

berikut (Mulyaningsih & Saraswati, 2017):

a. Pengembangan bahan ajar elektronik berupa
buku digital dengan bantuan aplikasi Kvisoft
Flipbook Maker untuk materi program linear
kelas XI menggunakan model 4-D.

b. Hasil penelitian didapatkan bahwa bahan ajar
tersebut baik dan layak dengan hasil validasi
ahli, praktisi dan respon perolehan rata-rata 4.3

dengan Kkriteria “valid” untuk semua aspek.
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Dari ketiga penelitian tersebut, terdapat persamaan
dan perbedaan pada penelitian yang penulis lakukan.
Persamaan penelitian yang dilakukan penulis dengan
ketiga penelitian adalah pengembangan e-modul
menggunakan bantuan aplikasi kvisoft flipbook maker.
Dari jenis penelitiannya, penelitian ini mempunyai jenis
penelitian yang sama yaitu jenis penelitian dan
pengembangan (RnD). Adapun perbedaannya terletak
pada pengambilan materi. Materi yang digunakan pada
penelitian pertama, kedua dan Kketiga berturut-turut
adalah materi aritmatika sosial, bangun ruang sisi datar,
dan program linear. Perbedaan lain dari ketiga penelitian
tersebut adalah perbedaan penggunaan model penelitian,
pada penelitian pertama dan ketiga menggunakan model

3D, sedangkan penelitian kedua menggunakan model

ADDIE.
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Kerangka Berpikir

Kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII
MTs Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan masih
rendah. Hal ini diakibatkan siswa cenderung tidak
memperhatikan  guru pada saat pembelajaran
matematika. sehingga siswa Kkesulitan ketika disuruh
mengerjakan soal termasuk soal materi lingkaran. Selain
itu, penggunaan metode dan media pembelajaran berupa
buku paket dan LKS yang terbilang singkat sehingga
belum membuat siswa tertarik untuk menyelesaikan soal
matematika.

Permasalahan-permasalahan yang diambil dari
kehidupan nyata dapat diaplikasikan kedalam model
matematika. Menurut Irianto, lingkungan tempat tinggal
sekitar dapat dijadikan rujukan dalam mengajar,
pendidikan yang berbasis kearifan lokal memiliki
keterkaitan tinggi bagi peningkatan keahlian siswa
dikehidupan nyata siswa.

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan
teknologi, = berkembang pula jenis-jenis media
pembelajaran yang lebih menarik dan dapat digunakan di
sekolah maupun di rumah. Guru dituntut untuk
memaksimalkan teknologi yang ada, namun dalam

kenyataannya hanya beberapa guru saja yang sudah
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menerapkan teknologi dalam pembelajaran. Salah satu
pengunaan teknologi dalam pembelajaran adalah media
pembelajaran yang berbentuk e-modul flipbook maker.
Dengan e-modul diharapkan dapat menciptakan suasana
belajar yang menarik dan kondusif, serta dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
dalam materi lingkaran.

Lebih jelasnya kerangka berpikir digambarkan

melalui diagram alir berikut:

Latar Belakang
Masalah

l
[ | |

Pemecahan Metode & Metode Kurang Maksimal Kekhawatiran
Masalah Rendah Belajar Kurang Teknologi Lunturnya Budaya
E-modul
Kearifan Lokal
Produk E-modul
Kearifan Lokal

Kemampuan Pemecahan

Masalah Meningkat

Gambar 2.21 Kerangka Berpikir
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A.

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan
pengembangan (research and development). Penelitian
pengembangan merupakan metode penelitian dengan
membuat suatu produk, dan menguji keefektivan produk
tersebut (Sugiyono, 2015). Menurut Borg & Gall (1983)
penelitian pengembangan adalah suatu kegiatan yang
digunakan untuk mengembangkan dan menguji
kevalidan produk pendidikan (Setyosari, 2015).
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk mengembangkan dan menguji
kevalidan serta keefektivan produk pendidikan.
Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul
lingkaran bermuatan kearifan lokal Pekalongan.

Model pengembangan yang digunakan pada
penelitian ini adalah model 4D modifikasi. Menurut
Thiagaran (1974) model pengembangan ini terdiri dari
empat tahapan pengembangan yaitu tahap pendefinisian
(Define), tahap  perancangan (Design), tahap
pengembangan (Develop) dan tahap penyebaran
(Disseminate) (Maydiantoro, 2019). Adapun desain

59



model 4D modifikasi menurut Trianto diringkas menjadi
3D yaitu define, design dan develop (tahap pengembangan
hanya sampai pada uji coba terbatas). Deskripsi secara
singkat model 3D dapat diperhatikan pada gambar
berikut (Noto, 2014):

Define
(Pendefinisian)

T

Design
(Perancangan)

b

Develop
(Pengembangan)

Gambar 3.1 Sistematika 3D
Pada penelitian ini, tahap 3D dipilih karena model
ini tidak membutuhkan waktu yang lama, memiliki
tahapan yang tidak terlalu kompleks dan mudah dalam
pelaksanaannya sehingga diperoleh produk yang layak.
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Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan yang ditempuh oleh
penulis dalam penelitian pengembangan ini yaitu dengan
model 3D sebagai berikut (Maydiantoro, 2019):
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap permulaan dalam model 3D yaitu
pendefinisian terkait syarat pengembangan. Tujuan
dari tahap ini adalah menetapkan kebutuhan yang
dihadapi  dalam  pembelajaran = matematika.
Thiagarajan mengemukakan ada lima kegiatan yang
bisa dilakukan pada tahap pendefinisian antara lain:
a. Analisis Awal

Analisis awal digunakan untuk
mengidentifikasi dan  menentukan dasar
permasalahan yang melatarbelakangi perlunya
pengembangan. Peneliti melakukan observasi
dan wawancara pada guru Matematika di MTs

Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan.

b. Analisis Siswa

Analisis siswa digunakan untuk mengetahui
karakteristik siswa yang menjadi target
pengembangan produk. Karakteristik ini dapat
berupa kemampuan akademik, perkembangan

kognitif, motivasi dan keterampilan siswa.
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Peneliti memberikan angket kepada siswa untuk
mengetahui karakter siswa dalam pembelajaran
matematika.
Analisis Tugas

Analisis tugas digunakan untuk
menganalisis tugas utama siswa agar dapat
mencapai kompetensi minimal yang diterapkan.
Peneliti melakukan analisis tugas dengan
melakukan wawancara kepada guru matematika
di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota
Pekalongan.
Analisis Konsep

Analisis  konsep digunakan  untuk
mengidentifikasi dan menyusun konsep pokok
yang akan diajarkan kepada siswa.
Perumusan Tujuan Pembelajaran

Perumusan tujuan pembelajaran
merupakan proses mengolah hasil dari analisis-
analisis sebelumnya kedalam tujuan
pembelajaran yang lebih spesifik. Kurikulum
2013 yang diterapkan di MTs Ishthifaiyah
Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan menjadi dasar

dalam perumusan tujuan ini. Dari tahap ini,
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peneliti  melanjutkan  untuk  merancang

pengembangan media berupa e-modul.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini memiliki tujuan untuk merancang

pembuatan  produk. Kegiatan-kegiatan  yang

dilakukan pada tahap perancangan ini adalah:

a.

Penyusunan Tes

Penyusunan tes berdasarkan pada analisa
hasil tujuan pembelajaran dan analisa siswa.
Dari hal ini akan disusun instrumen tes berupa
pretest-posttest dan kunci jawaban serta
pedoman penskoran. Dalam penelitian ini,
penyusunan tes bertujuan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Pemilihan Media

Penyusunan tes didasarkan pada analisa
konsep, analisa tugas, dan karakteristik siswa
sebagai pengguna. Tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk mengidentifikasi bahan ajar yang
relevan.
Pemilihan Format

Pemilihan format harus sesuai dengan
dasar dan materi yang pengembangan media.

Tujuan kegiatan ini adalah perumusan
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rancangan produk, pemilihan strategi,

pendekatan, metode, dan sumber pembelajaran.
d. Rancangan Awal

Kegiatan ini bertujuan untuk merancang
atau menyusun media beserta perangkat
pembelajaran yang harus disiapkan sebelum uji
coba produk (draft 1). Draft 1 selanjutnya
divalidasi oleh validator.
Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan merupakan tahap untuk
membuat produk pengembangan. Tahap ini terdiri
dari dua kegiatan yaitu sebagai berikut:.

a. Penilaian Ahli

Penilaian ahli merupakan teknik untuk
mendapatkan saran perbaikan produk. Saran-
saran perbaikan selanjutnya direvisi sehingga
didapatkan produk yang lebih tepat, efektif,
teruji dan memiliki teknik yang tinggi. Produk
yang dikembangkan akan divalidasi oleh tiga
validator, satu guru matematika sebagai ahli
praktisi dan satu validator sebagai ahli budaya

Hasil validasi ahli dan guru matematika (draft

[I) yang akan dikembangkan lebih baik lagi

dengan kritik dan saran yang diberikan.
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b. Uji Coba Pengembangan

Uji coba pengembangan digunakan
untuk menguji kepraktisan dan keefektivan
produk. Uji kepraktisan didapatkan melalui
angket respon guru dan siswa, sedangkan uji
keefektivan dilakukan dengan memberikan
instrumen tes Kepada siswa sebelum dan

sesudah menggunakan produk.
Lebih jelas tentang tahapan penelitian digambarkan

melalui diagram alir berikut:

Analisis Awal

Analisis Peserta Didik

——

| _Daﬁ_ne_|
| Asaliss Tugas ][ Analisis Komep ]
|_‘_|
[ Analisis Tujuan Peabelgjaran ]—
i

i Dpl ;
3

} Renid 10D | o f alitasiDosendn Guy e

-

Froduk e-modile I Develap P

{  vicwaregembmgn  |—

Gambar 3.2 Prosedur Pengembangan
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C. UjiCobaProduk
Rancangan uji coba produk vyang akan
dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Desain Uji Coba
Penelitian ini menggunakan desain penelitian
pre eksperimental berupa one group pretest-posttest
design. One group pretest-posttest design adalah
desain pre eksperimental yang terdapat pretest (tes
sebelum diberi treatment) dan posttest (tes sesudah
diberi treatment) dalam satu kelompok. Dalam
terdapat perlakuan (treatment) sebagai pembanding
hasil sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Teknik sampling yang cocok pada desain ini adalah
purposive sampling (Lestari & Yudhanegara, 2015).
Menurut Gall & Borg (2003) terdapat tiga langkah
pada desain ini, yaitu: (1) Melaksanakan pretest
untuk mengukur variabel terikat; (2) Melaksanakan
eksperimen; dan (3) Melaksanakan posttest untuk
mengukur hasil atau dampak terhadap variabel

terikat (Setyosari, 2015).
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Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut

(Setyosari, 2015):
01X02

Keterangan:
01 = Pretest pada kelas uji coba
X = Pembelajaran dengan menggunakan e-modul
0 = Posttest pada kelas uji coba
Subjek Uji Coba

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs
[shthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan dan
mengambil sampel satu kelas dengan teknik
purposive sampling. Purposive sampling merupakan
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2015). Sampel pada penelitian
ini adalah siswa kelas VIII A yang terdiri dari 31
siswa.
Jenis Data

Data dalam penelitian ini ada dua jenis data
yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data
kuantitatif berupa analisis angket hasil validasi ahli,
validasi budaya, uji coba produk, respon siswa,
respon guru, dan jawaban pretest-posttest siswa.
Data kualitatif meliputi hasil wawancara guru,

komentar dan saran validasi ahli, siswa, dan guru.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian
pengembangan ini menggunakan empat jenis, yaitu
observasi, wawancara, angket, dan tes:
1. Teknik Observasi

Penulis melakukan  pengamatan  proses
pembelajaran matematika di MTs Ishthifaiyah
Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan untuk mengetahui
kesulitan belajar siswa, sumber belajar, media
pembelajaran yang tersedia dalam pembelajaran
matematika.

2. Teknik Wawancara

Teknik ~ wawancara  merupakan  teknik
pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan
kepada respon untuk mendapatkan permasalahan
yang ingin diteliti sebagai studi pendahuluan
(Sugiyono, 2015).

Penulis melakukan wawancara menggunakan
pedoman wawancara yang telah disusun kepada Ir.
Hudaya, S.Pd. guru matematika kelas VIII MTs
[shthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan pada
tanggal 11 Februari 2023.
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Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data
dengan memberikan pertanyaan kepada responden
dengan memberikan seperangkat pertanyaan
tertulis. Angket sangat efesien bila penulis
mengetahui variabel yang akan diukur dan jawaban
yang diharapkan dari responden (Sugiyono, 2015).
Angket yang dalam penelitian ini adalah angket
untuk siswa, angket untuk guru matematika, angket
untuk validasi ahli dan angket validasi budaya.
Teknik Tes

Teknik Tes dilakukan dengan memberikan
instrument tes berupa seperangkat pertanyaan
untuk memperoleh data kemampuan kognitif siswa
(Lestari & Yudhanegara, 2015). Teknik tes yang
digunakan adalah pretest dan posttest.

Pretest diberikan sebelum penerapan produk.
Tujuan tes ini untuk mengukur kemampuan awal
sebelum dilakukan pembelajaran dengan e-modul.
Posttest diberikan pada akhir pembelajaran. Tujuan
tes ini untuk mengetahui pencapaian siswa terhadap
suatu pembelajaran setelah pembelajaran

menggunakan dengan e-modul.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen adalah perangkat yang digunakan untuk

memperlancar Kkegiatan. Instrumen penelitian yang

digunakan untuk menilai e-modul yang dikembangkan

sebagai berikut:

1.

Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Angket analisis kebutuhan siswa dirancang
untuk memperoleh data terkait kebutuhan siswa
MTs Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan.
Data yang diperoleh penulis gunakan untuk
menyusun produk yang sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan pembelajaran Kkhususnya untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
siswa. Instrumen analisis kebutuhan terdapat pada
lampiran 7.
Instrumen Validasi Ahli

Instrumen validasi akan diisi oleh dua dosen,
satu teman sejawat dan satu guru matematika
sebagai ahli praktisi. Angket validasi ahli dirancang
dengan melihat acuan dari Badan Standar Nasional
Pendidikan (BNSP). Kisi-kisi instrumen validasi ahli
terdapat pada lampiran 16 dan instrumen validasi

ahli terdapat pada lampiran 17.

70



Instrumen Validasi Budaya

Instrumen ini berupa angket validasi terkait
kelayakan isi, dan keabsahaan informasi tentang
budaya yang digunakan sebagai masukan dalam
pengembangan produk. Kisi-kisi instrumen validasi
budaya terdapat pada lampiran 20 dan instrumen
validasi budaya terdapat pada lampiran 21.
Angket Respon Siswa

Angket ini  digunakan untuk  menguji
kepraktisan produk. Angket respon siswa berisi
pertanyaan-pertanyaan tentang respon siswa setelah
menggunakan produk yang dikembangkan penulis
Kisi-kisi angket respon siswa terdapat pada
lampiran 24 dan lembar angket respon siswa
terdapat pada lampiran 25.
Angket Respon Guru

Angket ini digunakan untuk mengukur
tanggapan guru terhadap produk. Angket respon
guru berisi pertanyaan-pertanyaan yang mewakili
respon guru setelah menggunakan produk yang
dikembangkan penulis. Kisi-kisi angket respon siswa
terdapat pada lampiran 28 dan lembar angket

respon guru terdapat pada lampiran 29.
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6. Instrumen Tes

Tes ini digunakan untuk mengukur keefektivan
e-modul. Instrumen tes berupa pretest dan posttest
berbentuk soal uraian kemampuan pemecahan
matematis. Sebelum instrumen tes digunakan,
instrumen akan diuji kelayakannya berupa validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
Kisi-kisi instrumen tes terdapat pada lampiran 12

Instrumen tes terdapat pada lampiran 13.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan sesuai tahapan 3D.
Pada tahap define dilakukan analisis data kualitatif pada
data hasil observasi, wawancara guru, sedangkan analisis
data kuantitatif dilakuakan pada hasil angket analisis
kebutuhan siswa. Tahap develop, analisis data
menggunakan teknik analisis data kuantitatif pada data
validasi ahli, validasi budaya, respon siswa, respon guru
dan hasil penelitian efektivitas produk melalui jawaban
soal pretest-posttest siswa. Penjabaran teknik analisis
kualitatif, kuantitatif, dan efektivitas produk yang akan

digunakan sesuai tahapan 3D sebagai berikut:
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Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk
memaparkan hasil observasi, wawancara, dan saran
validator. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif,
beberapa saran akan digunakan untuk perbaikan
produk.
Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif digunakan untuk
mendeskripsikan  kualitas produk berdasarkan
penilaian validator ahli, guru matematika selaku
praktisi, dan ahli budaya serta kemampuan
pemecahaan  siswa  sebelum dan  setelah
menggunakan produk. Penjabaran teknik analisis
kuantitatif pada masing-masing kegiatan sebagai
berikut:
a. Analisis Validasi
Skala pengukuran angket menggunakan
skala Likert, variabel yang diukur diuraikan
menjadi indikator variabel. Rentang penilaian
dari nilai 1 sampai 4. Angket yang sudah
divalidasi, akan dianalisis dan dipresentasekan.
Kategori  penilaian dalam skala Likert
dipaparkan pada tabel berikut (Sugiyono,
2015):
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Tabel 3.1 Skor Skala Likert

No | Skor | Keterangan
1 4 Sangat Setuju

2 3 Setuju

3 2 Tidak Setuju

4 1 Sangat Tidak Setuju

Persentase respon validator ahli rata-rata
tiap komponen dihitung menggunakan rumus

sebagai berikut:

X 100%
N

Keterangan:

P=

P = Perolehan persentase validator ahli
Y'x = Jumlah skor setiap kriteria yang dipilih
N = jumlah skor ideal

Tingkat kevalidan produk menetapkan
kelayakan produk berdasarkan persentase yang
didapatkan. Kriteria validasi produk dapat
dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 3.2 Kriteria Validasi Produk

Tingkat

No .
Pencapaian

Tingkat Validitas

Sangat valid, atau dapat

1 85,01% -100% . -
digunakan tanpa revisi

Valid, atau dapat
2 70,01% - 85% | digunakan perlu sedikit
direvisi

Kurang valid, disarankan
3 50,01 % -70% | tidak digunakan Kkarena
banyak revisi

4 1% -50% Tidak layak, perlu direvisi

(Sistyarini & Nurtjahyani, 2017)
Produk dinyatakan valid untuk digunakan

apabila skor kevalidan produk sekurang-
kurangnya berkategori valid.
Analisis Kepraktisan

Kepraktisan merupakan perangkat
pembelajaran yang disusun dapat digunakan
dengan mudah. Analisis kepraktisan diperoleh
dengan memberikan kepada siswa dan guru
matematika. Data yang dihasilkan dari angket
respon siswa dan guru dianalisis menggunakan
data kuantitatif untuk memperoleh informasi
mengenai respon siswa terhadap e-modul.
Jawaban angket siswa menggunakan skala

Likert.
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Persentase respon siswa dan guru rata-rata
tiap komponen dihitung menggunakan rumus
(Sugiyono, 2016):

P =2%x100%

N
Keterangan:
P = Perolehan persentase
> x = Jumlah skor setiap kriteria yang dipilih
N = jumlah skor ideal

Tingkat praktisan produk menetapkan

kelayakan produk berdasarkan persentase yang

didapatkan. Kriteria kepraktisan dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 3.3 Kriteria Kepraktisan Produk
No ngka}t Kualifikasi Keterangan
Pencapaian
Sangat Dapat
1 81 - 100% Prakgtis digunakan
tanpa revisi
Dapat
. digunakan
2 61 - 80% Praktis -
dengan revisi
kecil
Cuk Disarankan
3 41 - 60% UEUP | untuk tidak
Praktis .
digunakan
Tidak Tidak dapat
- 0,
§ 21 -40% Praktis digunakan
Sangat .
> 0% -20% Tidak g.‘dak ‘li{apat
Praktis tgunakan

(Irawan & Hakim, 2021)
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Analisis Efektivitas

Menurut Siagian (Islami & Armiati, 2020),
efektivitas menunjukkan tingkatan ketercapaian
hasil dengan mempertimbangkan sebelum dan
sesudah perlakuan suatu aktivitas. Jika hasil
yang didapatkan mendekati tujuan yang
diinginkan, maka semakin tinggi nilai
efektivitasnya. Sejalan dengan itu Marten ddk
(Marten, dkk, 2019), efektivitas produk
merupakan dampak atau pengaruh modul
pembelajaran terhadap kompetensi siswa
setelah menggunakan modul. Hasil belajar
merupakan aspek efektivitas yang dapat diamati
dalam proses belajar. Tujuan belajar dapat
dilihat melalui uji coba produk, sehingga
diketahui kemampuan pemecahan sesudah
menggunakan e-modul mengalami peningkatan.

Dalam penilaian efektivitas e-modul, data
yang digunakan adalah hasil instrumen tes
mengenai pemecahan masalah materi lingkaran.
Penelitian ini menggunakan one group pretest-
posttest design (Setyosari, 2015). Sebelum
melakukan uji efektivitas, ada beberapa uji yang

perlu dilakukan sebagai berikut:

77



1) Analisis Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan pada
penelitian ini terlebih dahulu diuji
kelayakannya melalui uji  validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembedanya pada kelas uji instrumen
(kelas di atas tingkatan). Penjabaran uji
kelayakan intrumen tes sebagai berikut:
a) Validitas
Validitas digunakan untuk
menunjukkan tingkat kevalidan
instrumen. Rumus untuk menghitung
validitas menggunakan korelasi angka
kasar dengan rumus sebagai berikut
(Sugiyono, 2015):
NXXY -XXXY
By = JINEZXZ - XN 2Y2 — (XY)2)}

Keterangan:

Txy = koefisien korelasi/validitas

N =Dbanyaknya responden

X =nilai perbandingan

Y=nilai dari instrumen yang dicari

validitas.
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b)

Berdasarkan perhitungan dengan
rumus di atas, jika rhitung > I'tabel, maka
korelasi  tersebut signifikan atau
instrumen dinyatakan valid. Jika rhitung
< rtabel, maka korelasi tersebut tidak
signifikan atau instrumen dinyatakan
tidak wvalid. Nilai reabel disesuaikan
dengan taraf signifikasi yaitu 5% atau
0.05.

Reliabilitas

Reliabilitas merupakan tingkat
kestabilan intrumen yang digunakan
untuk pengukuran. Uji reliabilitas
menggunakan rumus Alpha Cronbach’s
sebagai berikut (Lestari &
Yudhanegara, 2015) :

_ ., n _ usi?
ri = ((n—l)) (1 St2 )

Keterangan:

r;i = koefisien reliabilitas

k = mean kuadrat antar subjek
Y'Si? = mean kuadrat kesalahan

St? = Varian total
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Pengambilan keputusan reliabilitas
instrumen didasarkan pada tabel r
produk momen. Jika harga rhitung> r'tabel,
maka instrumen dinyatakan reliabel.
Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan
untuk melihat tingkat kesulitan soal.
Soal yang baik memiliki kesukaran
sedang, tidak terlalu mudah atau sulit.
Tingkat kesukaran dapat diketahui
dengan rumus indeks kesukaran

sebagai berikut (Sugiyono, 2015):

Mean skor tiap soal

"~ Skor maksimum tiapsoal

Penafsiran hasil dari rumus taraf
kesukaran sebagai berikut:
0.0 -0.30 = Sukar
0.31 - 0.70 = Sedang
0.71 - 1.00 = Mudah
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d) Dayabeda
Uji daya beda digunakan untuk
mengelompokkan siswa menjadi dua
yaitu kelompok atas dan kelompok
bawah. Rumus daya beda sebagai
berikut (Lestari & Yudhanegara, 2015):
__ %kA—%KB
Skor maksimum
Keterangan:
D = Daya pembeda
Xka = Rata-rata kelompok atas
Xkg = Rata-rata kelompok bawah
Besarnya daya beda dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

D =0.00 - 0.20 =Jelek

D =0.20 - 0.40 = Cukup

D =0.40 - 0.70 = Baik

D =0.70 - 1.00 = Baik sekali

D = negatif (-) = Semua tidak baik
Instrumen tes yang sudah valid,

reliabel, tingkat kesukaran sedang dan
memiliki daya beda cukup, dapat digunakan

dalam pengambilan data pada penelitian.
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2) Uji Normalitas
Instrumen tes yang sudah layak,
kemudian diujikan kepada kelas penelitian
dan diuji normalitasnya. Uji normalitas
digunakan untuk menguji kenormalan
distribusi data. Dalam Uji Normalitas,
penulis menggunakan uji Liliefors dengan
rumus sebagai berikut (Supardi, 2012) :
Li = maks | F(x) - S(x) |

Keterangan:
Li = L maksimum/L hitung
F(x) = Fungsi distribusi kumulatif
S(x) =Fungsi distribusi kumulatif observasi

Berdasarkan rumus di atas, L hitung yang
paling besar dibandingkan dengan Ltabel.
Jika Lhitung > Lewbe, maka data terdistribusi
normal. Lwe yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 0.05 dan n lebih dari

30 maka digunakan rumus berikut:

0.866
Ltabel = ——
tabe! \/n
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3) Uji Paired Sample T Test
Uji t ini digunakan untuk menguji
adanya peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa sebelum dan
sesudah menggunakan produk. Data yang
digunakan adalah data pretest dan posttest.

Rumus paired sample t sebagai berikut:

thit =

BEE

SD =+var

1 _
Var (s?) = — rieq (xi-%)2
Keterangan:

T  =Nilai t hitung

D  =rata-rata selisih pengukuran

SD =standar deviasi selisih pengukuran
N  =jumlah sampel (Sugiyono, 2016)
Hipotesis statistik:

Ho: 2 < ta

Ho: 2 > 1
Ho : Rata-rata pemecahan masalah siswa
sesudah  menggunakan  e-modul
kurang dari atau sama dengan rata-
rata sebelum menggunakan e-modul.
H: : Rata-rata pemecahan masalah siswa

sesudah menggunakan e-modul lebih
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4)

dari rata-rata sebelum menggunakan
e-modul.
Jika thitung = trabel, maka Ho ditolak dan
H: diterima, artinya rata-rata pemecahan
masalah siswa sesudah menggunakan e-
modul lebih dari rata-rata sebelum
menggunakan e-modul. Berlaku sebaliknya.
Jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan H:
ditolak, artinya rata-rata pemecahan
masalah siswa sesudah menggunakan e-
modul kurang dari atau sama dengan rata-
rata sebelum menggunakan e-modul
Uji N-gain
Uji n-gain digunakan untuk mengetahui
pengaruh e-modul terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Perhitungan
dilakukan dengan mencari nilai n-gain.
Adapun rumus menghitung n-gain menurut

Meltzer (M. Oktavia et al., 2019):
Spost — Spre
9= Smaks — Spre
Keterangan:
Spre = SKor pretest
Spost = skor posttest

Smaks= skor maksimal
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Kriteria pengaruh e-modul terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa
dapat dilihat pada tabel berikut (Lestari &
Yudhanegara, 2015):

Tabel 3.4 Kriteria Nilai N-gain

Nilai n-gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g=<07 Sedang
g<0,3 Rendah
G. Jadwal Penelitian
Berikut adalah jadwal penelitian yang sudah

dilakukan penulis:

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian

No | Tahapan Keterangan Pelaksanaan
1 Define Observasi Sekolah Februari 2023
Analisis Kebutuhan Februari 2023
Wawancara Guru Februari 2023
2 Design Merancang E-modul | Februari-Mei
2023
3 Develop Validasi Ahli dan | Mei-Juni 2023
Budaya
Revisi E-modul Mei-Juni 2023
Uji Coba Produk Mei-Juni 2023

85




BABIV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Awal

Produk yang dihasilkan pada pengembangan ini
berupa e-modul lingkaran bermuatan Kkearifan lokal
Pekalongan lingkaran untuk kelas VIII. E-modul ini dapat
digunakan sebagai alternatif sumber belajar yang
mengintegrasikan matematika dan budaya di lingkungan
siswa, dalam hal ini berupa kearifan lokal yang ada di
Pekalongan.

Adapun tahapan pengembangan dalam penelitian ini
menggunakan model 3D yaitu tahap pendefinisian
(define), tahap perancangan (design) dan tahap
pengembangan (develop), Kegiatan-kegiatan
pengembangan yang dilakukan pada setiap tahap sebagai
berikut:

1. Tahap Pendefinisian
Kegiatan pada tahapan ini yaitu menganalisis
kebutuhan siswa dan hasil wawancara dengan guru.

Penulis telah menyebarkan angket kebutuhan dan

wawancara di MTs Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota

Pekalongan pada tanggal 11 Februari 2023. Berikut

penjabaran setiap kegiatan pada tahap ini:
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Analisis Awal dan Analisis Siswa
Analisis awal digunakan untuk mengetahui
dan menentukan dasar permasalahan yang
melatarbelakangi  perlunya pengembangan,
sedangkan analisis siswa digunakan untuk
mengetahui karakteristik siswa yang menjadi
target pengembangan produk. Karakteristik
siswa dapat berupa kemampuan akademik,
perkembangan kognitif, motivasi dan
keterampilan siswa. Adapun pengolahanan data
yang digunakan untuk analisis tersebut melalui:
1) Angket Kebutuhan Siswa
Angket kebutuhan siswa diisi oleh 30
responden dari kelas VIII MTs Ishthifaiyah
Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan. Beberapa
aspek dalam angket kebutuhan siswa
diantaranya: kegiatan pembelajaran,
materi, sumber belajar, karakeristik siswa,
E-modul, kearifan lokal, dan kemampuan
pemecahan masalah. Kisi-kisi dan angket
analisis kebutuhan siswa dapat dilihat pada
lampiran 6 dan lampiran 7. Hasil analisis
angket kebutuhan siswa dapat dilihat pada

lampiran 9.
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan,
diketahui bahwa siswa mengelompokkan
matematika dalam mata pelajaran yang
cukup sulit tetapi sangat penting. Hal ini

dapat dilihat pada ilustrasi berikut:

Sangat
Sulit; 2;
6%
Sulit; 6;
20%

Cukup
Sulit; 20;
67%

Gambar 4.1 Pendapat Sulitnya Matematika

Dari gambar 4.1 diperoleh data bahwa
6% siswa mengatakan sangat sulit, 20%
siswa mengatakan sulit, 67% siswa
mengatakan cukup sulit, dan 7% siswa
mengatakan tidak sulit tentang matematika.
Pendapat siswa pada gambar 4.1
berhubungan dengan kesulitan siswa dalam
pemecahan masalah. Persentase indikator
kesulitan siswa dapat dilihat pada ilustrasi

berikut:
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Pemaham
«1: 20,

Semua; s;an o
17%

Alur Soal;
- 7;23%

Perhitung
an; 15;
50%

Gambar 4.2 Kesulitan Pemecahan Masalah

Gambar 4.2 memperlihatkan bahwa
3% siswa mengalami Kkesulitan dalam
pemahaman masalah, 33% siswa
mengalami kesulitan dalam menentukan
alur penyelesaian masalah, 50% siswa
mengalami kesulitan dalam perhitungan
masalah, 7% siswa mengalami Kkesulitan
dalam membuat kesimpulan jawaban, dan
17% mengalami kesulitan dalam semua
tahapan pemecahan masalah.

Aspek berikutnya yaitu pentingnya
pelajaran matematika bagi siswa. Adapun
tanggapan siswa tentang pentingnya
matematika dapat dilihat pada ilustrasi

berikut:
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c“kup Tidak
Penting; 5; Penting; 0;
17% 0%

Penting; 9;

309 Sangat

Penting;
16;53%

Gambar 4.3 Pendapat Pentingnya Matematika

Dari gambar 4.3 diperoleh data bahwa
53% siswa mengatakan sangat penting,
30% siswa mengatakan penting, 17% siswa
mengatakan cukup penting, dan 0% siswa
mengatakan tidak sulit pada mata pelajaran
matematika.

Adapun materi yang dianggap sulit
oleh siswa dapat dilihat pada ilustrasi

berikut ini:

Bangun SPLDV;

Ruang; 10;22%
12;26%

Lingkara

Peluang;
12;26%

Gambar 4.4 Materi yang Dianggap Sulit
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Dari gambar 4.4 diperoleh data bahwa
22% siswa memilih SPLDV, 26% siswa
memilih lingkaran, 26% siswa memilih
peluang, dan 26% siswa memilih bangun
ruang sebagai materi yang dianggap sulit.

Siswa memiliki cara untuk mengatasi
kesulitan dalam pemahaman materi yaitu
dengan cara yang dapat dilihat pada

ilustrasi berikut:

Guru; 10;
33%

Diskusi;
12;40%

Gambar 4.5 Metode Belajar Siswa
Dari gambar 4.5 diperoleh data bahwa

33% siswa lebih memahami melalui
penjelasan guru, 40% siswa lebih
memahami dengan berdiskusi, 20% siswa
lebih memahami dengan membaca modul,
dan 7% siswa lebih memahami dengan

mencari informasi melalui internet.
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Adapun aspek sumber belajar yang
digunakan siswa dalam pembelajaran.
Sebanyak 60% siswa menyatakan bahwa
buku paket menjadi sumber utama
pembelajaran, 23% siswa menggunakan
LKS, 10% siswa menggunakan modul/e-
modul dan 7% siswa menggunakan internet
sebagai sumber belajar. Adapun aspek
sumber belajar dapat dilihat pada ilustrasi

berikut:

Paket;
18;60%

Gambar 4.6 Sumber Belajar Siswa

Adapun besarnya keterbantuan
sumber belajar bagi pembelajaran siswa

dapat dilihat pada ilustrasi berikut:
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Tidak

Membant Sangat

u,0,0% Membant
u,6,20%

Membant
u,517%

Gambar 4.7 Keterbantuan Sumber Belajar

Dari gambar 4.7 diperoleh data bahwa
20% siswa mengatakan sangat terbantu,
17% siswa mengatakan terbantu, 63%
siswa mengatakan cukup terbantu, dan 0%
siswa mengatakan sangat terbantu dengan
sumber belajar yang ada.

Dari penjelasan ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa sumber belajar belum
sepenuhnya membantu siswa dalam
pembelajaran  matematika dan siswa
membutuhkan sumber belajar tambahan

seperti pada ilustrasi di bawabh ini:

93



Gambar 4.8 Keinginan Sumber Tambahan

Dari gambar 4.8 diperoleh data bahwa
77% siswa mengatakan keinginan terhadap
sumber belajar dan 23% siswa mengatakan
“tidak” terhadap sumber belajar tambahan.

Adapun muatan sumber belajar yang
disukai siswa dapat dilihat pada ilustrasi

berikut:

Masalah
Harian;
14;21%

Gambar,

Lokal; 14; Suara,
21% video; 20;

31%

Gambar 4.9 Muatan Sumber Belajar
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Dari gambar 4.9 diperoleh data bahwa
21% siswa menginginkan muatan tentang
permasalahan sehari-hari, 31% siswa
menginginkan muatan gambar, suara &
video, 21% siswa menginginkan muatan
tentang kearifan lokal, dan 27% siswa
menginginkan muatan soal dan jawabanya.

Adapun siswa lebih senang dan mudah
belajar dengan media eletronik karena
terdapat gambar, audio, dan video. Hal ini

dibuktikan dengan ilustrasi di bawah ini:

Gambar 4.10 Sumber Elektronik

Dari gambar 4.10 diperoleh data
bahwa 80% siswa menyukai sumber
elektronik dan 20% siswa tidak menyukai

sumber elektronik.
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Dari pengalaman belajar siswa, 57%
siswa menyatakan bahwa guru pernah
mengaitkan dengan lingkungan sekitar
sehingga mudah dipahami oleh siswa,
tetapi pengalaman belajar tersebut tidak
disertai pengetahuan siswa akan budaya
setempat. Hal ini dapat dilihat pada gambar
berikut:

Tidak; 13;

43% Pernah;
17;57%

Gambar 4.11 Integrasi Kearifan Lokal

Jika akan dikembangkan sumber
belajar tambahan atau dalam hal ini berupa
e-modul dengan mengintegrasikan
matematika dan kearifan lokal Pekalongan
sebanyak 87% siswa setuju. Siswa juga
menentukan unsur kearifan lokal yang

diinginkan sesuai dengan ilustrasi berikut:
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Tradisi
Lokal;

. 409
Tempat 12;40%

Sejarah;
6;20%
Dolanan

Tradision
al; 7;
23%

Gambar 4.12 Muatan Kearifan Lokal

Dari gambar 4.12 diperoleh data
bahwa 40% siswa menginginkan muatan
tentang tradisi lokal, 23% siswa
menginginkan muatan dolanan tradisional,
20% siswa menginginkan muatan tentang
tempat  sejarah, dan 17%  siswa
menginginkan muatan makanan khas.

Dari data-data tersebut, penulis
mengembangkan e-modul matematika yang
diintegrasikan dengan kearifan lokal
Pekalongan pada materi lingkaran kelas

VIII SMP /MTs.
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2) Wawancara dengan guru matematika.

Wawancara dilakukan dengan guru
matematika kelas VIII MTs Ishthifaiyah
Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan. Adapun
laporan hasil wawancara terlampir pada
lampiran 11.

Berdasarkan hasil wawancara kepada Ir.
Hudaya, SPd  disimpulkan  bahwa
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa masih rendah termasuk
pada materi lingkaran. Hal ini disebabkan
(a) matematika masih dianggap sulit dan
tidak disukai oleh siswa, (b) banyak siswa
yang tidak fokus ketika belajar matematika
sehingga kesulitan saat disuruh
mengerjakan soal, (c) penggunaan metode
dan media pembelajaran berupa buku
paket dan LKS yang terbilang singkat
kurang membuat minat siswa dalam belajar
pemecahan masalah. Bahan ajar yang
diintegrasikan dengan budaya setempat
diharapkan dapat menarik minat siswa
sehingga dapat meningkatkan kemampuan

pemecahan masalah.
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Analisis Tugas

Berdasarkan deskripsi analisis kebutuhan
dan karakteristik siswa, perlu adanya sumber
belajar tambahan yaitu e-modul lingkaran
bermuatan kearifan lokal. Unsur kearifan lokal
yang diintegrasikan pada e-modul ini
menjabarkan  materi  lingkaran sekaligus
menjadi acuan soal-soal latihan.
Analisis Konsep

Penulis menyusun kompetensi dasar dan

indikator pencapaian materi lingkaran dapat
dilihat pada tabel berikut (Kemdikbud, 2018):

Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

3.7 Menjelaskan | 371 Menjelaskan pengertian lingkaran. (C3)

sudut pusat, sudut | 3.7.2 Mengidentifikasi unsur-unsur lingkaran.(C3)

keliling panjang | 3.7.3 Menentukan keliling dan luas lingkaran. (C3)

busur, dan luas 3.74 Menjelaskan pengertian sudut pusat dan sudut keliling (C3)

furing lingkara, Mengidentifikasi hubungan antara sudut pusat dan sudut

serta hubungannya 315 keliling (C3)

Mengaitkan hubungan antara sudut pusat, panjang busur dan

376
juring lingkaran.(C4)
377 Menentukan besar panjang busur, luas juring dan luas
" temhereng(C3)
4.7 Menyelesaikan Memecahkan masalah konsteldual yang berkaitan dengan
471 - !
masalah yang keliling lingkaran dan luas lingkaran.(C4)
berkaitan dengan Memecahkan masalah konsteldual yang berkaitan dengan
472 .
sudut pusat, sudut sudut pusat dan sudut keliling,(C4)
keliling, panjang 473 Memecahkan masalah konsteldual yang berkaitan dengan
busur, dan luas """ panjang busur, luas juring dan luas tembereng,(C4)
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d. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Kegiatan ini difokuskan untuk mempelajari
materi  lingkaran  menggunakan e-modul
bermuatan kearifan lokal. Adapun penggunaan
e-modul ini diharapkan dapat memfasilitasi
siswa dalam belajar matematika khususnya
materi lingkaran dan memberikan pengetahuan
tentang kearifan lokal yang ada di sekitar siswa.
Perumusan tujuan pembelajaran pada tahap ini,
selanjutnya menjadi acuan pada tahap
perancangan.
Tahap Perancangan
Tahap  perancangan  merupakan  tahap
merancang kerangka e-modul sesuai pada tahap
pendefinisian. E-modul dirancang dengan
mengintegrasikan matematika dan kearifan lokal
yang ada di sekitar siswa, dalam hal ini berupa
kearifan lokal Pekalongan. Adapun kegiatan yang
dilakukan sebagai berikut:
a. Penyusunan Tes
Penulis menyusun instrumen tes berupa
Kkisi-Kkisi, lembar soal, kunci jawaban serta
pedoman penskoran prestest dan posttest.

Adapun kisi-kisi prestest dan posttest terlampir
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pada lampiran 12, soal prestest dan posttest
terlampir pada lampiran 13, kunci jawaban dan
pedoman penskoran prestest dan posttest
terlampir pada lampiran 14.
Pemilihan Media

E-modul bermuatan Kkearifan lokal yang
dikembangkan merupakan sumber belajar
berbentuk elektronik yang dapat diakses
melalui laptop atau komputer. Adapun aplikasi
yang digunakan untuk membuat e-modul ini
adalah Microsoft Word untuk isi modul, Canva
dan CorelDraw X7 untuk halaman sampul dan
Kvisoft flipbook maker untuk membuat buku
digitalnya. Adapun beberapa gambar, audio,
video dan tautan quiz pada e-modul ini berasal
dari pencarian melalui google.
Pemilihan Format

Berdasarkan analisis kebutuhan, siswa
menyatakan lebih sering mengulang pelajaran
dengan berdiskusi, maka format e-modul lokal
ini disesuaikan dengan hal tersebut. Kegiatan di
dalam e-modul dapat dilakukan secara individu
maupun berkelompok. Penjabaran pemilihan

format e-modul dijelaskan pada tabel berikut:

101



Tabel 4.2 Format Tampilan E-modul

No Pemilihan Format Tampilan Keterangan
E-modul

a. Nama Penulis

b. Jenis sumber
b belajar
c. Visualisasi
kearifan lokal
Mata pokok

in

e. Jenjang kelas
dan semester
Musik
backsound

n
e
-

j
im

Sampul belakang
a. Logo UIN
Walisongo

b. Jurusan,
Fakultas,
Universitas

R

Kata Pengantar
a. Tulisan: Kata
Pengantar

b. Kata
pengantar

c. Tempat,
tanggal,
penulis

i

&
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o

in

%

Petunjuk E-
modul
Tulisan:
petunjuk
pengunaan e-
modul
Petunjuk bagi
siswa
Petunjuk bagi
guru
Petunjuk menu

Judul Materi

a. Judul materi
b. Visualisasi
b = materi
B ¢. Uraian singkat
materi
d. Kata kunci
e. Peta konsep
| - Kompetensi
dasar dan
Indikator
b < a. KD
b. Indikator

2

n

i

Culture Session

a.

b.

Tulisan:
Culture Session
Visualisasi
Kearifan Lokal
Uraian
Kearifan Lokal
Integrasi
budaya
matematika
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Aktivitas
Kultural

. Altivitas

kultural
Lembar
altivitas
Kesimpulan

i

o

in

Contoh Soal
Contoh soal

. Penyelesaian

soal
Keterangan
tahapan Polya

10

i

o

in

b.

Latihan Soal
Ket.Latihan
Soal latihan
Menu jawab

11

e

iyl

Refleksi

a. Pertanyaan-

pertanyaan
untuk
mengingat
kembali materi

b. Ket. game quiz
c. Link game quiz
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12

=]

o

Rangkuman

Ket.
rangkuman
Rangkuman
materi

13 Tes Formatif
o KetTes
formatif
b. SoalTes
b Formatif
c. Menu jawab
14 Glosarium
a a. Ket. glosarium
- b. Glosarium
b
15 .
R Kunci Jawaban
- a. Contoh soal
b. Penyelesaian
soal
c. Keterangan
b . tahapan Polya
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d. Rancangan Awal
Rancangan awal (draft 1) e-modul
bermuatan kearifan lokal sebagai berikut:

1) Sampul Depan E-modul

, Mukhamad Usnul

E- MODUL
MATEMATIKA

Gambar 4.13 Sampul Depan E-modul

2) Sampul Belakang E-modul
M %

W 4

] -

. s
WALISONGO N
Pendidikan Matematika

Fakultas Sains & Teknologi
UIN Walisongo Semarang

Gambar 4.14 Sampul Belakang E-modul
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3) Kata Pengantar

[ s e ]

Alhamduliliah pujl syakur penulis panjatkan Kehadiran
Allah SWT atas rahmat dan hidayal-Nya sehingga penulis dapat
menyelesalkan e-modul matematika berbasls kearlfan

| Pesalongan matert Hngkaran. E-modul inf dfhasilkan sebagal
| bahan af. didilbelafar
mandirl dalam memahami dan menyelesalkan masalah yang
berbasis pada kearifin lokal setempat.

Dengan adanys e-modul Inl diharsplean agav peserta didti
dapat mempelafori matematika dalam materl lingkaran secara
mudah dan lengkap. Pembahasn materl dalom  emadul
diupayakan mengmunskan bahasa yang sederhana dan
komunfiatl sehingga peserts didfk mudah memahar! materi
yang dissfflan dalam emodul Selain i, nflabnilat kehidupan
dalam kearifan lokal Pekalongan yang disisipkan pada materi dan
eontoh-contoh sosl skan merangeang peserta didik herpikir
sistematis.

alcash

kepada bapale Budi Gahyono, M.SI selaku dosen pembimbing |

dan bu Dyan Falasifa Tsani, M Pd selaku dosen pembimbing 11

yang telah memberl masukan, krith dan

penyusun dalm penyelesatan modul ini, serta kepada semua

pihak yan, ¥

penyusun sebutkan satu persatu. Penyusun berharap modul inf

dapat bermanfasat balke bagl peserts didik, guru manpun

penyusin  pribadl  Akhirnys, semoga apa yamg telah
dalam e-madul fal

balasan darl Allsh SWT. Jazaakmullah khoiru jazao.

Semarang, Marst2023
Penyusun

Gambar 4.15 Kata Pengantar

4) Petunjuk E-modul

ST RN
*Unask Peserts Didik *Useuk Gura
Siadnpiri
Tlm_ann powceaan Tl:v:lu fpervesi
o) —————f
:::::'ﬂz Teztimhieg nyum_l
it Gl rudy 2
n T -

3

ey 3 & i
ke e g 30 e 0|
e mon| ma, Shryl
e e bty st
F.'T—"-—_. S i wenpisn
g o Hen
e —rm———p
- —5| | wmiasi bysin
e et oassan g

———

Ko Vlsaky mlmi—5|
g e e il
——

Menu Keterangan
E] Menampilkan semua menu/tombol utama
&=

Jawaban Anda akan dialihkan pada tautan
tertentu

Gambar 4.16 Petunjuk E-modul
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5) Halaman Judul Materi dan Peta Konsep

E"—E]

Gambar 4.17 Peta Konsep

6) Kompetensi Dasar & Indikator

< I Y

Kompetensi aasar dan Inamkator
P W 3.7.1 | Menjelaskan pengertian lingkaran. (C3)
ey |72 n..,d-.hﬁlm unsur-unsur.
dan huas furing 373 lﬂmm:hnlnﬁhlqdmlnnhnﬂxnn
‘lingkaran, serta (fJ)

C3)
375 | Mengidentifikasi hubungan antara sudut
(C:

pusat, panjang busur dan juring
lingkaran [C4)
377 | Menentulan besar panjang busur, luas
juring dan
X 371 | Memecahkan masalsh konstekual yang
Menyelesalkan berkaitan dengan keliling lingkaran dan
el ) luas lingkaran.(C4)
L 372 | Memecahkan masalah konstektual yang
oot berkaitan dengan sudut pusat dan sudut

danlussfuring | 473 | Memecahkan masalah konstektual yang

L juring dan luas tembereng (C4)

Gambar 4.18 KD dan Indikator
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7) Cultural Session

- TR

Cultural Session 1

Jamuran

Pada halaman df atss, telah dipaparkan pengetshuan tentang
permainan famuran.
matematika salah satunya adalah lingkaran. Bangun lingksran dapat
diternukan pada langkah-langkah bermain famuran. Ketika pematn jamur
adr.

Gambar 2 Jamuran

Perhatikan gambar 2! Gambar 2 akan membentuk sebuah lingkaran
dimana tangan pemain jamuran saling berfabatan dan mengelfling! pancer.
Misalkan par dan 9 pemain |

abjad A - I dengan farak para pemain dengan pancer sama, maka flustrast

Gambar 4.19 Cultural Session

8) Aktivitas Kultural

)

Perhatikan peralatan hadrah stmtudduror. Dalam peralatan hadrah
‘bass hadrah,

-

Gambar 8. Peralatan hadrah simeudduror

o
smtudduror. merapakan lingkaran. Peralatan 102 memilii bentuk yang
mirip, hanya ukurannya yang berbeda. Untuk lebih Jelasnya perhatikan
sketsa gambar dibawah Inf:

! Kelfling dart keplak,
darbal,rebana d2n st Badron

- ‘ ‘

Kemudian lengicapflah tabel berfkut inis
“Tabel 4. Peralatan

[NamaSketsa | Diameter | Keliling

Keplak i0am | 3i4am 314
Darbuka 20am | 628am =
Rebana 30am | 94Zem e
Bass 4em  [1256am Fors

|13 | E-modui Lingkaran bermuatan Kearifan Lokal Pelcslongad
Gambar 4.20 Aktivitas Kultural
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9) Contoh Soal
) =)

(=]

Rumas huas lingkaran
I=xr"stank="

(gumakan x = Z)

Peayciexsisa:

Diketshui: Sameter leyang (4) =7 cm
[———" o
Dijawats

Untuk memcari b apeen, ks kita harus merghitung hes loymg.

1=} md® M
I P
14305 en 44
ok, s
2 Wi telah membnt et ik
sperti gmbar & samping al,
wpobita posjarg garis A 7 om.
berogn s yang dwarn Nina
dengn warsa ooklat muds?

Gambar 4.21 Contoh Soal
10) Latihan Soal
|3}

=)

L. Sustu apern keses! berbestul lagharsn dengan jari-jart 14 cm. Apem s skan
it menjaS G hagian berbestub juriag yurg sema lus.

Gambar 4.22 Latihan Soal
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11) Refleksi

1. Serclah kamu mempelajart mstert ini, adkah bagian yang tidsk
ik, coba i g

2. Sebnman unsur-unsur lingkaran yarg lamu ketabuil

3. Sife sifa apa yang lamu hetabul tenang s st keliling yang
mengeadap busur yang sam?

4. Setwkan bubungan sudue piest, panjang, busr dan lozs uricg.
s ingharant

Setsish kalian memshami materi i sts, berikut ada game quiz sebogsl
e Breabing. Game ini berisi kninan soal temtang unsar lingkaran dan luas
serta kelling lingharan yang telah alian pelsjaci. Silshlcan kalian Kifk tutn
dibaveah ind umtule memalsinya.

Gambar 4.23 Refleksi
12) Rangkuman

Ranglmman

1. linglaran adalsh sust bidang datar yang berspa garis lenghung dimana kedsa
ufung yang saling bertemm, setisp ek pada gark lengamg memnfi jarak yang

ps=inglarzn,

ik pusatlingiaran..

- Busur arts lengleang yang berhinpied sngan linglsra,
T

malshut e st ngiaran.

aih
busur dam tegalTurus dengan tal busur tersebue.
b, Berps bidang

pp—

- Teraberengs dserah dakam Engharan yang dibatas! oleh taH busur dan busur.

6 Sistsfot smdut pusst dam sodut e lling.

a 3
b Sud beling yang menghadap diamseter hernist

2 I

Gambar 4.24 Rangkuman
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13) Tes Formatif

1. Copirg merupakan wejvmis topi berbontuk
Reruc iy umameys e dak
anyaman tambu Rangka bogan bewah
diarkon tertuka dan membertok weinah
Hngheran Bls dumeter lagharsn tersebut
20 cm. Berapa panjang teish bamba k.
membust rangica bewsh terseiet 7

2 Tige 0 kam Kajen apabila dilibat dart posisi atas tampak sepertt gammbar
[

Wl diameter Ngharan besar
10 = dan dameter 7 m. Berape
s dserah yarg  passog
btaka?

3 Agus wrut serta dulam Karmaval pasfang jimat yang dadalon Kamsas
ol menggurakn swpeda orehel deng rods yavg il s jar
20 cm. [k roda sepecs skan dibissi dengen permakepersik mengeling
rods seriop 8 com. Harga st pernak-pernih adalah Rp. 500 malka berupa

Ags vonuik menghias

4 Seorang pengrajin akam membuat  sebuab
bedog  dongan dismeter 6 cm Jila bizya
yang Speriuian untek mesbeli bulit g
adilah Rp 10000, cwi. Bewpulah by

5. Lima orang ansk sedang bermain gasing
sesual posist pada gambar df ssmping. Jika

ZABE + 2ACE + ZADE = 105 Berapakah
nilal darl LAOE?

6. Pada keglatan sedekah laut di Pantal

A Slamaran, Bu Yull memasak makanan

‘beraneka ragam. Makanan it disajikan dan

7. Karunla akan

ingkaran
sepertt gambar df samping, Panjang busuar
pada srabl 30 cm, maka panjang busur pada
ongol-ongol adalah ...

desan

di bawah. Jika panjang BO dan CO adalsh 14 am dan 2 em.
Berapakah luas daersh yang diwarnal coklat

Gambar 4.25 Tes

14) Glosarium

Apotems : Ruac garis yang menghubunghan Gtk pusat dengan
ik pata talf busur dengan tegak luns,
Balon udara : Sejenis peswat terbing, sebush balon yarg dipompa

demgan uisra, Balon terhang dspat mengambang
uedars karena daya apungaya.

Busr + Garis lenglung yang menghubungin dus ttk pad
lingharan dan behimpic dengan lingkarar.

Dmeer * R garis yang mengubuegkon du ek pada
Vinghkaran enclal ttik pust Hghasan.

Jamuran ¢ Permainan  tradisional  yamg  dimainkan  secara

berkelompak, dimass sish saw g mejadi
pancer wan yang lsinnys hergandengan tangan

mengitaci pancer.

T Ruzs garis yang menghubunglan itk puse dergan
slab st 6tk pack lingharars

i i Darah dslam lingkaran yang dibatasi oleh sty

busur lingkaran dan dus jari-jari yang memust tidk
jumg busur ingkaran.
Lingkaman Bangun dutar yang Berups himpuman semua k-

Lepi Malcanan eradisional jawa yang terbuat dari beras
ketam yang dibanghuss dengan daun pisng.

Keartim foksl Pundngan Wiup suam masyarakst i wilaysh
tertents mengensi linghungan alam tempst mercka
tinggal

Poncer Seorang ansk yang menjadi jamur poda permsinan

Jamuran.

Pawrai panjang jimat

Fii(x)
Segi cmpat tali
usr

Simevdduror

Sudut keliling

Tali busur

Tembereng.

Salsh sty seramglana acars pads kegisten malid
el lanzs sholawst yang berupa Kirab stau sralan

Segi empst yang keempat titsknya berhimpit dengan
st Tingicaran.

Seni musik yang berrsfuskan istam yang dimainian
secara berielompak menggunakan perslatan sepert
relana, darbeika dan sebgainy.

Sodut yang titik pustnya berkimpit dengan sslsh
mtu tigk pedn lingharan dan Kok sudutmya
berbimpit dergan tal busur lingkaran.

Sodut yang titk pusstnya berhimpit dengan titk
pusat lingkaran dan kaki sudutmya berhimpit dengan
Jari-jari tingiaran.

Russ goris yang menghbuoghan dia itk pada
lingaran.

Dacrab datam lingkaran yang dibatasi olch sty
busur lingkarsn dan satu ali busur

Ttk tengah lingiaran, i mana jarale ik terschut
dengan titik manapun pad lingkara selalu tetap.

Gambar 4.26 Glosarium
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3.

15) Kunci Jawaban

Latihan 1
1. Panjangdiamater = 2x jari{ari =2 7em = 14.cm.
2.,

Menu E

aban terbentul 4 fari-jari Ingharan
3. a Jarkfari= A0, BO, €O, DO.

b. Diameter = AB, €D

 Tall busur= AC, DE, AE dan €D (aH busur berupa diameter),

d Juving = ADC, AOD, BOD, BOC

£ Tembereng - ACF, DEE.
g Apotema= FO
4. BuEva minbmal

5. Jarak antarwatl dan pancer adalah jarl-Jarl, maka bernilal 3 em
Latihan 2
1. Diketahut: jartfari spem (r) = 14 em

Ditanyakan: Kelfing apem?

Difawab:
Kelfing apem = kelling inglaron = 2mr
k=2x7 x14
k=Bam
Jad keliting apem adalah B8 em.

2 Diketahut
Dismeter lngkaran kecilF) = 5 cm,nie =14
Dlameter linghoran besar 1) = 7 em, nv=2
Ditanyakan: luas tota lngkarar?
Difawab:

Luas total Imgkaran (L) = (

Iingaran besar) > luas ingkaran =2 nd*
L=(142] x306x525)+ (240 ¥¥ x727)

Gambar 4.27 Kunci Jawaban

Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan akan

modul yang dikembangkan.
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menghasilkan

produk akhir setelah dilakukan revisi sesuai saran
dan penilaian dari validasi ahli dan validasi budaya.
Produk kemudian diuji kepraktisan kepada siswa

dengan melakukan pembelajaran menggunakan e-

Kegiatan pertama pada tahap pengembangan
adalah validasi e-modul. Validator terdiri dari dua
dosen yang berkualifikasi dalam bidang matematika,
satu orang guru sebagai praktisi pendidikan dan satu

mahasiswa pendidikan matematika sebagai teman



sejawat serta satu guru sebagai ahli budaya. Validasi
e-modul dilakukan dengan memberikan instrumen
penilaian sebagaimana terlampir pada lampiran 17
dan lampiran 21. Adapun hasil penilaian validator
sebagai berikut:

a. Validasi Ahli

Kevalidan produk berasal dari penilaian
dan masukan dari validator. Produk selanjutnya
direvisi sesuai masukan yang diberikan oleh
validator. Aspek validasi ahli terdiri dari aspek
kelayakan isi, penyajian, dan kegrafikan.

Adapun validator pada pengembangan ini
yaitu Dr. Saminanto, S.Pd, M.Sc dan Mohammad
Tafrikan, M.Si. Keduanya merupakan dosen
jurusan Pendidikan Matematika UIN Walisongo
Semarang. Maghfiroh, S.Pd guru Matematika
MTs Ishthifaiyah  Nahdliyah (IN) Kota
Pekalongan dan Cika Retno Wulandari,
Mahasiswa jurusan Pendidikan Matematika UIN
Walisongo. Hasil perhitungan validasi ahli dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Penilaian Validasi Ahli

Validator] | Validator I[ | Validator [Il | Validator [V | Jumlah

Relayakan s 3 ) R 2 18
Penyaian i 4 {9 5 199
Regrafikan 3 i 0 i 17
Jumlah 13 13 11 4 4
Jumlah Maksimal | 160 160 160 160 40
Presentase 025 | 815 | 8N 873 85
Tingkat Validitas | SangatValid | Valid Valid | SangatValid | Valid
Berdasarkan  penilaian  validasi

ahli

diperoleh persentase rata-rata tiap komponen

sebesar 85%, masuk dalam interval 70.01%-

85%. Produk memiliki kategori valid, dapat

digunakan dengan sedikit revisi. Perhitungan

lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 19.

Validasi Budaya

Aspek validasi budaya terdiri dari aspek

kebahasaan dan kebudayaan. Adapun validator

budaya pada pengembangan ini adalah Jumadi,

S.Pd. Hasil perhitungan validasi budaya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Penilaian Validasi Budaya

Validasi Budava
Kebahasaan 28
Kebudayaan 17
Jumlah 45
Skor Maksimal 52
Persentase B6.5
Tinghkat Validitas | Sangat Valid
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Berdasarkan penilaian validasi budaya
diperoleh persentase rata-rata tiap komponen
sebesar 86.5%, masuk dalam interval 85.1%-
100%. Produk memiliki kategori sangat valid.
Perhitungan lebih lengkap penilaian validasi
budaya dapat dilihat pada lampiran 23.
Berdasarkan hasil penilaian dari validasi ahli

dan validasi budaya diperoleh rata-rata persentase
akhir sebesar 85.75%, sehingga masuk dalam
interval 85.1%-100%. Disimpulkan bahwa produk
yang dikembangkan memiliki kategori sangat valid

dan dapat digunakan dalam pembelajaran.
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B. RevisiProduk

Tahap revisi produk adalah memperbaiki produk
sesuai masukan dari validator ahli dan budaya. Adapun
masukan dan revisi penilaian validator sebagai berikut:

1. Validasi Ahli I
Validator ahli 1 telah memberikan saran
perbaikan yaitu menambahkan pedoman penskoran
pada kunci jawaban soal. Gambar perbaikan sebagai

berikut:

Rubrik Penskoran Soal . -
Pemecahan Masalah Tindak Lanjut
Indilcrtor Kemampuan C lian de kunci dibagian
1 Shar
Paiye) akhir e-modul ini. Gunakan pedoman penskoram untuk melihat skor
Memshamimamish,  Sews tidak mengert sma okl masaish| tiap bagian. Rumus perhitungan sebagai berikut:
mengidentikast yang dimakssd. |
masalah dan Siwa fidak mengerl sebaglan mamiah| 1 Latihan 1
menyebman spayang . dengm menyemiem sehogem apa pamg Rumus ; Jumiakstor o
dikctahol dan ditanys dfkembol dan menychutian apa  yang] | umus : ——— z
dsbmmaslah (W1} dftanyakan dari masalsh,
Siwa mampu  mengidentifasl  masalsh
dengm benar dan. tepat, merultlan haldl | Latihan 2 sampai latihan 4
yang diiczeahu dan ditanyalan secara lengleap| |
- gan henar. | Rumus ; MR 597 o 40
Merencmalan Slew fidak membat rencana peayelesaian "
penyelessonzasl(}z) _masalsh d Tes Formatif
Stmwa merencanalan penyelesaian masalsh
tesapd sk benar (dal sesoal dengan soal] 1 Rumus : 2527 1
_sama selal) i
Sa _merencamalon  penyclemin yang|
digunkan hanya sehagtsn safa yang benar
Sira mammpu merencnalan peylemn
 masalah dengan benar dan t=pat
sesual selaall "
melskukon cperast Sk menpdesin sl o swwall
biungdenganbenar.  rencina . ﬂ
) Stswa menyekesaikan sshoglan masslsh atau . ' ‘»‘«}
losrang tepat. 2 s ¥
Skwa mampu_menyseaian sodl dengan|
benar dan tepat. .
peny maslah| 4
arl jawaban dan
mengecsc kel ::wa ::: ‘menrlesian masiah twp L LA}
rang
Joveaban. (114)  Stewra menuliskan penpsiesiaan darl masish
z “Sabor i
. i benar. el
‘Skor Malstmal 10
Tintopt dar ol o ot Edvaaben I Vs Soearng ‘godaan dalam bidup
Vel 1, e 2, 3110, pp. 2215

Gambar 4.28 Revisi Produk I

Gambar 4.28 kanan merupakan gambar setelah
dilakukan revisi yaitu berupa pedoman penskoran
dan rumus penilaian, dimana sebelum revisi hal

tersebut belum termuat didalam e-modul.
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Validasi Ahli II

Validator ahli II telah memberikan saran
perbaikan yaitu produk agar dapat diakses secara
online. Penulis menggunggah file produk dengan
bantuan web online.fliphtml5.com pada link tautan

berikut: https://online.fliphtml5.com/jwcdr/iqga/.

Hasil produk online memiliki kekurangan yaitu
beberapa fitur seperti musik, video, tautan google
form pada latihan soal, dan tautan quiz tidak dapat
diakses karena berbayar.
Validasi Ahli 111

Validator ahli III telah memberikan saran
perbaikan sebagai berikut:

a. Perbaiki petunjuk penggunaan e-modul

& . Petunjuk Penggunaan E-modul
Petunjuk penggunaan e-modul :

Bagi Siswa Bagi Guru

*Untuk Gur

q B dan Pahami Indikator Memberikan apersepsi 1

Pembelajaran.

2 Ikuti  perintah  sesuai
kegiatan pembelajaran

Menbimbing kegiatan 2
dalam e-modul

3 ranami dan pelajan
materi.

Menjadi fasilitator dan 3
pemberi solusi.

4 Keriakan latihan soal Mengorganisasi 4
Kegiatan pembelajaran.
§ Periksa jawabandengan
kunci jawaban. Melakukan evaluasi dan
penilaian
© Ulangi  apablla dirasa
kurang, anjut  subbab

selanjutnya

Wleatken esel
fe il
]

tanbichimye

Keterangan Menu Keterangan

V4
Menu
Menampilkan semua menu/tombol utama
Menampilkan semua menu/tombol utama

Jawaban Anda skan dialihkan pada tautan
tertentu

Jawaban Anda akan dialihkan pada tautan

tertentu

Gambar 4.29 Revisi Produk II
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Gambar 4.29 kiri merupakan gambar e-modul
sebelum dilakukan revisi dan gambar 4.29 kanan
merupakan gambar petunjuk e-modul setelah
dilakukan revisi yaitu dengan menghilangkan
warna dasar dan merubah sedikit format petunjuk
e-modul.

b. Perbaiki tabel pada KD dan Indikator

@ Dasar
Hompetens] dasar dan Indlkator ( | e ——
;-;"!ﬂm 37.1 | Menjelaskan ian ling C3]
ut FTRE T
Mmm; 2 ?lenpdm?ﬂk‘mwmu 37 Menjelaskan sudut pusat, sudut keliling
lingkaran.(C3 panjang busur, dan luas furing lingkaran, serta
373 elling dan luas ingk hubungannya
lingkaran,serta @) 27 jlkan masalah yang berkaitan
bubungannya | 37.4 | Menjelaskan pengertian sudut pusat dan pusat, sudut keliling, panfang busur, dan luas joring
st kelilng (G3) lingkaran, serts hubungannya
375 | Mengidentifikasi hubungan antara sudut
| |pusat dan sudut keliling (C3]
376 | Mengaitkan hubungan antara sudut Indik
% e 370 Menjelaskan pangertian lingkaran, (CT)
E:m' o 372 Mengidentifiasi unsur-unsur ingharan (C3) ator
gkaran,((4) 373 Menentulcn keliling dan luas lingkaran. [¢3)
377 | Menentukan besar panjang busur, luas 374 Menjelasdan pengertion sudut pusat dan sudut
juring tembereng(C3) keliling (€3)
7 71 Heme::;‘r =R nssmulyzng 375 Mzm:iecrn::;l;ununm antara sudut pusat dan
o berkaitan dengan keliing lingkaran dan P i
5 gaithan hubungan antira sudut pusat, penjang
yang luas|i C4) busur dan juring lingkaran (C4)
:‘h‘d"ﬂ" 72| Memeczhkan maszlah konstektual yang 377 Menentulan besar panjang busur, luas juring dan
utpusat, . A luas tembereng (£3)
i berkaitan dengan sudut pusat dan sudut
M“‘% fing (C4) P 471 Memechhan masalah  Konstektual yang
panjanghusur, L | berkaitan dengan keliling lingkaran dan luas
danluasjuring | 473 | Memecahkan masalah konstektual yang lingharan(C4)
lingkaran,serta berkaitan dengan panjang busur,luas 472 Memechkan masilsh  konstektual  yang
bubungannya juring dan luas tembereng (C4) berkitan dengan sudut pusat dan sudut
keliling{C#)
473 Memechken maslh  konstktusl yang
berkaitan dengan panjang busur, luas juring
dan luas temberen [C)

Gambar 4.30 Revisi Produk III
Gambar 4.30 kiri merupakan gambar
kompetensi dasar sebelum dilakukan revisi dan
gambar 4.30 kanan merupakan gambar
kompetensi dasar setelah dilakukan revisi. Gambar
sebelum revisi berupa tabel yang memiliki ukuran

terlalu besar dan terlihat kurang menarik,
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selanjutnya dilakukan revisi dengan mengganti
format tabel dan menyisipkan clipart sehingga
lebih menarik.
4. Validasi Ahli IV
Validator ahli IV telah memberikan saran
perbaikan sebagai berikut:

a. Perbaiki warna huruf yang kurang sesuai

Lingkaran merupakan salah satu
bangun datar yang banyak kita
jumpai dalam kehidupan sehari-hari.
Contoh pemanfaatan bentuk
lingkaran seperti roda kendaraan,
peralatan rumah tangga, bentuk
bangunan dan sebagainya. Gambar di
samping yaitu bedug, merupakan
contoh penerapan bentuk lingkaran.
Dalam e-modul ini akan menjabaran
penerapan lingkaran, bagaimana
seorang tukang membuat bedug,
berapa luas kulit sapi yang
diperlukan dalam pembuatan bedug,
serta berapa biaya yang dibutuhkan
untuk pembuatan bedug.

Gambar 4.31 Revisi Produk IV

Gambar 4.31 kiri merupakan gambar
sebelum dilakukan revisi dan gambar 4.31 kanan
merupakan gambar setelah dilakukan revisi yaitu
dengan mengganti warna dasar dari coklat
menjadi putih dan warna huruf dari hitam

menjadi biru sehingga lebih mudah dibaca.
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b. Hilangkan warna latar merah pada sub judul e-

modul
Program Stud;i Pendidikan Matematika Program Studi Pendidikan Matematika
FiakultasSans dan Tekmalog Fakultas Sans dan Tekmologi
UIN Walisongo
B UIN Wallsongo
Tahun 2023
[ i Emudl Ligtarin bemuatin Keirfan Lol Pekaogan

Gambar 4.32 Revisi Produk V

Gambar 4.32 kiri merupakan gambar
sebelum dilakukan revisi dan gambar 4.32 kanan
merupakan gambar setelah dilakukan revisi yaitu
dengan mengganti warna dasar dari merah
menjadi putih dan warna huruf dari kuning
menjadi hitam sehingga lebih mudah dibaca.

c. Perbaiki warna latar gambar yang kurang sesuai

Makna dar radis lopisan yaitu lopisyang terbuat dari beras ketan Makna Yari tradis lopisn yat lopis yang terbua dar beras

melmbanghan man yang ke, Tanpa taan tl temall yang okob, | vy elambangkan iman yang kuat, Tanpa itan tl temali yng

membuat lopis menemul kegagalan. Begitupula dalam hidup bermasyarakat ok, membuat ois menemi Kegaaan. Begupl dlam idup

perlu adanya tali keimana untuk mempereratnya. Selain itu, dengan adanya Ris son s b i

m t perlu adanya tali keimanan untuk mempereratn
pembungkus daun pisang memiliki flosofl harus memberkan atau Sl n PR
Selain itu, dengan adanya pembungkus daun pisang memiliki flosof

harus memberikan atau menyampaikan manfaat penyambung tradisi

Gambar 5 Rerangla Lopls Raksasa Gambar 1.5 Kerangka Lopis Raksisa

Gambar 4.33 Revisi Produk VI
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Gambar 4.33 kiri merupakan gambar sebelum
dilakukan revisi dan gambar 4.33 kanan merupakan
gambar setelah dilakukan revisi yaitu dengan
mengganti warna dasar gambar dari putih menjadi
abu-abu sehingga menyatu dan sesuai dengan warna
dasar halaman.

5. Validasi Budaya

Validator budaya telah memberikan saran
perbaikan yaitu diberikan sumber referensi pada
komponen kearifan lokal yang disajikan. Gambar

perbaikan sebagai berikut:

Cultural Session 2 Cultural Session 2

Tradisi Lopis Raksasa
Tradisi lopisan merupakan tradisi tahunan yang dilakukan oleh

Tradisi Lopis Raksasa

Tradis! loplsan merupakan tradis! tabunan yang dflskukan oleh
masyarakat Kota Pekalongan khususnya di daerah Krapyak. Tradisllopisan
dilakukan pada bulan 1
setelah Harl Raya Idhul Fitr .

Sejarah tradis! lopisan inf pertama kall dflskukan oleh KH. Abdullah
Sirodf pada tahun 1855 M. KH. Abdullah Sirod| merupakan keturunan dart
Kial Bahu Rekso, sang pembabat tanah Pekalongan. Bellau wafat di Magelang
‘dan makamnya berada di kompleks pemakaman Masfld Payaman Magelang.
Khoul KH. Abdullsh Sirod] diperingati pada tanggal 8 Syawal. Masyarakat
Krapyak berharl raya kemball setelsh 6 hart puasa sunah Mereka membuat
acara ‘open house' dengan menerima tamu dart berbagal desa dan kota
sekitar. Sesual namanya dalam tradis! in terdapat makan lopls dengan
ukuran raksasa dan dfbagfkan kepada masyarakat.

Gambar 4 Lopsraksasa

masyarakat Kota Pekalongan khususnya di daerah Krapyak. Tradisi
lopisan dilakukan pada bulan Syawal tepatnya pada tanggal 8 Syawal
atau seminggu setelah Hari Raya Idhul Fitri.

Sejarah tradisi lopisan ini pertama kali dilakukan oleh KH.
Abdullah Sirodj pada tahun 1855 M. KH. Abdullah Sirodj merupakan
keturunan dari Kisi Bahu Rekso, sang pembabat tanah Pekalongan.
Beliau wafat di Magelang dan makamnya berada di kompleks
pemakaman Masjid Payaman Magelang. Khoul KH. Abdullah Sirodj
diperingati pada tanggal 8 Syawal. Masyarakat Krapyak berhari raya
kembali setelah 6 hari puasa sunah. Mereka membuat acara ‘open
house' dengan menerima tamu dari berbagai desa dan kota sekitar.
Sesuai namanya dalam tradisi ini terdapat makan lopis dengan ukuran
raksasa dan dibagikan kepada masyarakat.

‘Sumbers Sy, Nubvsey  Safalin Tophmeas i Syswnb puds Psbabrss Nt
‘Barbusis Binomtemati”, Circle urmal Pudidiean Matisacles vold, Na01 (2021): 99-105.

10 |E-modul Lingkaran bermuatan Kearifan Lokal Pekalongan

Gambar 4.34 Revisi Produk VII
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Gambar 4.34 kiri merupakan gambar sebelum
dilakukan revisi dan gambar 4.34 kanan merupakan
gambar setelah dilakukan revisi yaitu dengan
menambahkan sumber dari unsur kearifan lokal

yang disajikan.

C. Hasil Uji Lapangan
Uji lapangan dilakukan setelah produk dinyatakan
valid oleh validator. Penulis melaksanakan uji lapangan
e-modul kepada siswa kelas VIII A MTs Ishthifaiyah
Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan. Uji lapangan
dilaksanakan pada tanggal 20 Juni 2023. Uji lapangan
digunakan  untuk mengetahui  kepraktisan dan
keefektivan dari e-modul yang dikembangkan.
1. Uji Kepraktisan Produk
Data uji kepraktisan produk didapatkan dari
angket yang diberikan kepada siswa dan guru
setelah menggunakan e-modul. Angket diberikan
kepada 31 siswa kelas penelitian VIII A MTs
Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan dan
satu guru matematika. Adapun data respon siswa

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.5 Persentase Respon Siswa

Respon Siswa
Jumlah 1651
Skor maksimal 1860
Persentase 88.8
Keterangan Sangat Praktis

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh persentase rata-rata
tiap komponen sebesar 88.8%, masuk dalam interval
80%-100% dengan kategori sangat praktis.
Perhitungan respon siswa lebih lengkap dapat
dilihat pada lampiran 27.

Hasil respon guru didapatkan nilai 54 dengan
nilai maksimal 60, sehingga diperoleh persentase
sebesar 90%. Nilai persentase ini masuk dalam
interval 80%-100% dengan kategori sangat praktis.
Lebih jelasnya perhatikan tabel berikut:

Tabel 4.6 Persentase Respon Guru

Respon Guru
Jumlah 54
Skor maksimal 60
Persentase 90
Keterangan Sangat Praktis

Adapun perhitungan respon guru lebih lengkap
terdapat pada lampiran 31. Berdasarkan hasil
respon siswa dan guru didapatkan rata-rata
persentase akhir 89.4%, masuk dalam interval

85.1%-100% dengan kategori sangat praktis.
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2.

Uji Keefektivan Produk

Uji keefektivan produk dilakukan dengan
memberikan instrumen tes berupa pretest dan
posttest kepada siswa setelah belajar menggunakan
e-modul. Instrumen tes terlebih dahulu diuji
kelayakan dengan menguji validitas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya beda kepada siswa uji
instrumen Kkelas IX B.

Hasil analisis didapatkan bahwa Instrumen tes
valid dan reliabel, instrumen tes masuk dalam
kategori sedang dengan daya beda cukup. Instrumen
tes layak digunakan untuk penelitian. Hasil

kelayakan  instrumen tes terdapat pada tabel

berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Pretest
No Soal 1 2 3 4 3 6 7 8

oy 05671 0.6289 [ 0.661 |0.6413 | 0,391 | 0.733 | 0,733 | 0.7183

r tabel 0.3009(0.3009| 0.301 |0.3009|0.301 | 0.301 | 0.301 | 0.3009

Validitas | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

P 0.6129] 0,571 | 0.374 | 0.6742 | 0.639 | 0.658 | 0.639 | 0.6161

IK Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang| Sedang | Sedang| Sedang

D 0211102111 0.233 | 0.2111| 0.278 | 0.222| 0.3 |0.2111

DayaBeda | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup| Cukup | Cukup | Cukup

Reliabilitas | 0.8073
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Tabel 4.8 Hasil Uji Posttest

No Soal 1 2 3 4 3 i 7 8

Iy 0.7358 | 0.6774| 0.673 | 0.6311[0.718 | 0.689 | 0.653 | 0.6791

rtabel 0.3009| 0.3009| 0.301 |0.3009] 0.301| 0.301 | 0.301 | 0.3009

Validitas Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid

P 0.6452 | 0.6161| 0.587 | 0.6645 | 0.639 | 0.694 | 0.69 | 0.6548
IK Sedang | Sedang | Sedang | Sedang Sedang| Sedang | Sedang| Sedang
D 0.2111(0.2111| 0.222 (0.2111 0.244 | 0.211 | 0.211 | 0.2222

Daya Beda | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup | Cukup

Reliabilitas | 0.8348

Hasil uji kevalidan, reliabilitas, tingkat kesukaran
dan daya beda instrumen pretest-posttest terdapat
pada lampiran 33.

Instrumen yang sudah layak, digunakan pada
siswa penelitian kelas VIII A. Pretest diberikan
kepada siswa sebelum menggunakan e-modul dan
posttest  diberikan  kepada siswa  setelah
menggunakan e-modul. Hasil pretest dan posttest

kelas penelitian disajikan dalam tabel berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Pretest dan Posttest

No |Keode Siswa | Pretest | Posttest |Ket Pretest Ket Posttest
1 VI A-1 62.5 75 Tidak Tuntas
2 WIIL A-2 67.5 81.25 |Tuntas Tuntas
3 VI A-3 68.75 87.5 Tuntas Tuntas
4 |VII A-¢ 38.75 72.5 |Tidak Tuntas
3 VI A-S 62.5 77.5 Tidak Tuntas
=] VI A-6 66.25 20 Tuntas Tuntas
7 VI A-7 63.75 77.5 Tidak Tuntas
g WII A-8 68.75 76.25 |Tuntas Tuntas
9 |VII A-9 62.5 70 Tidak Tuntas

10 [WVIHIIA-10 a0 a3 Tidak Tuntas

11 (VI A-11 72.5 20 Tuntas Tuntas

12 |VIIIA-12 68.75 78.75 |Tuntas Tuntas

13 |VIIIA-13 70 80 Tuntas Tuntas

14 |VIIA-14 66.25 73.73 |Tuntas Tuntas

15 |VIIA-15 65 67.5 Tuntas Tuntas

1a (VII A-16 65 76.23 |Tuntas Tuntas

17 [VIIA-17 66.25 63.73 |Tuntas Tidak

18 |VIIA-18 60 70 Tidak Tuntas

19 |VII A-19 60 63.75 |Tidak Tidak

20 [WVII A-20 33 82.5 Tidak Tidak

21 [VIHIA-21 51.25 a3 Tidak Tuntas

22 |VIHI A-22 51.25 63.73 |Tidak Tidak

23 |VIIA-23 56.25 63.75 |Tidak Tidak

24 |VII A-24 537.5 66.25 |Tidak Tuntas

25 |VIII A-23 a0 82.5 Tidak Tidak

26 |VII A-26 62.5 37.5 Tidak Tidak

27 |VII A-27 61.25 67.5 Tidak Tuntas

28 |VII A-28 63.75 70 Tidak Tuntas

29 |VII A-29 65 70 Tuntas Tuntas

30 [WIII A-30 37.5 71.23 (Tidak Tuntas

31 (VI A-31 67.5 71.25 |Tuntas Tuntas

Fata-rata 62,7016 | 71.2097

Rincian penilaian hasil pretest dan posttest siswa
penelitian dapat dilihat pada lampiran 34.

Hasil pretest dan posttest dihitung dan dianalisis
sesuai tabel berikut:
Tabel 4.10 Analisis Pretest dan Posttest

Uji Nilai Nilai |Rata-| [Jumlah | Persentase
No Coba |Terendah|Tertinggi| rata |Siswa Tuntas| Ketuntasan
1 |Pretest | 5123 725 | 627 13 4204
2 |Posttest| 573 875|712 24 770
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Hasil analisis pretest dan posttest
memperlihatkan adanya peningkatan nilai sebelum
dan sesudah menggunakan e-modul lingkaran
bermuatan Kkearifan lokal. Persentase ketuntasan
posttest sebesar 77% dan persentase ketuntasan
pretest sebesar 42%, berarti ketuntasan posttest
meningkat sebesar 35% dari ketuntasan pretest. Hal
ini memenuhi salah satu aspek keefektivan e-modul
yaitu peningkatan kemampuan pemecahan masalah
atau hasil belajar.

Uji keefektivan e-modul juga menggunakan
analisis uji t dua sampel berpasangan (paired sample
t test), sebelum melakukan uji t terdapat syarat yang
harus dipenuhi yaitu uji normalitas. Uji normalitas
data pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji
kenormalan distribusi data. Data pretest hasil
penelitian terdistribusi normal karena Luiwng <

Leaber yaitu 0.060 < 0.159 dan data posttest hasil

penelitian terdistribusi normal karena Lhiwng <

Libe yaitu 0.100 < 0.159. Hasil uji normalitas

lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 35.
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Uji Paired Sample T Test

Uji paired sample t test bertujuan untuk
membuktikan  secara  statistik  signifikasi
peningkatan antara kemampuan pemecahan
masalah  siswa  sebelum dan  sesudah
menggunakan e-modul. Hasil pengujian paired

sample t dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.11 Paired Sample t Test

Uji Paired Sample t
n 31
Vn 5.5677644
Df 30
] 8.5080645
sD 5.2283219
tnitune 9.06044
toabel 1.6973

Tabel 4.11 menunjukan bahwa thitung > teabel
yaitu 9.060 > 1.6973, maka Ho ditolak. Hal ini
berarti kemampuan pemecahan masalah siswa
sesudah menggunakan e-modul meningkat
daripada kemampuan pemecahan siswa
sebelum menggunakan e-modul lingkaran
bermuatan kearifan lokal. Hasil uji paired
sample t test lebih lengkap terdapat pada

lampiran 36.

129



¢. Ujin-gain
Uji n-gain digunakan untuk mengetahui
pengaruh  e-modul terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa. Hasil perhitungan n-
gain dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.12 Uji n-gain

Pretest | Postiest
Jumlah 194373 2207.3
Rata-rata 62.7016( 71.20097
Skor Maks 87.3
Spost Spre 8.508064516
Smaks Spre 247083871
n-gain 0.343089431

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa rata-rata
pretest dan posttest adalah 62.7016 dan
71.2097. Kemampuan pemecahan masalah
siswa meningkat dengan n-gain = 0.34, masuk
dalam kategori sedang. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 37.

Berdasarkan perhitungan rata-rata pretest dan
posttest secara klasikal, uji paired sample t, dan uji n-
gain, dapat disimpulkan bahwa e-modul bermuatan
kearifan lokal menggunakan aplikasi kvisoft flipbook
maker untuk meningkatkan pemecahan masalah
siswa pada materi lingkaran efektif digunakan dalam

pembelajaran.
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D. Pembahasan

Penelitian pengembangan ini dilakukan berdasarkan
hasil pendefinisian dari analisis kebutuhan siswa di MTs
[shthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan yang
menginginkan adanya sumber belajar tambahan dalam
pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan siswa, sumber belajar terbanyak berupa buku
paket dan LKS. Sumber belajar yang telah ada belum
secara penuh mendukung pembelajaran matematika
termasuk pada materi lingkaran. Siswa masih mendapati
kesulitan dalam pemahaman dan pemecahan soal
lingkaran. Siswa menginginkan adanya sumber belajar
tambahan yang menjadi penunjang pembelajaran.
Sumber belajar yang diharapkan berupa media yang
dapat digunakan secara mandiri, menarik serta berisikan
soal dan pembahasan yang mudah dipahami.

Berdasarkan pengalaman belajar matematika, siswa
mengatakan bahwa pembelajaran matematika yang
dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari atau kearifan
lokal memudahkan siswa dalam memahami materi.
Alasan integrasi budaya dan matematika adalah untuk
melestarikan budaya setempat supaya tidak hilang oleh
modernisasi yang ada. Hal ini sejalan dengan pendapat

Purwoko yang menyatakan bahwa matematika dan

131



budaya memiliki hubungan yang saling melengkapi.
Produk budaya dan matematika dapat dihubungkan
menjadi satu kesatuan yang utuh sehingga siswa dapat
belajar matematika dan budaya secara bersamaan
(Purwoko et al, 2020). Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti mengembangkan e-modul bermuatan kearifan
lokal untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi lingkaran.

Penelitian ini mengambil empat langkah pemecahan
masalah menurut Polya yaitu memahami masalah atau
membaca masalah (understand the problem or read the
problem), menyusun rencana atau memilih strategi
(device a plan or select a strategy), melaksanakan rencana
atau memecahkan masalah (carry out a plan or solve the
problem) dan memeriksa kembali (look back) (Netriwati,
2016). Di dalam e-modul ini disajikan unsur kearifan
lokal Pekalongan, contoh soal dan penyelesaian yang
mengadopsi langkah-langkah pemecahan masalah Polya.

Pembuatan e-modul bermuatan kearifan lokal ini
menggunakan aplikasi Microsoft Word untuk merangkum
materi lingkaran, CorelDraw untuk bagian desain sampul
serta aplikasi Kvisoft Flipbook Maker untuk mengubah
rangkuman materi menjadi selayaknya buku online.

Komponen e-modul berupa gambar, audio, video yang
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didapatkan dari pencari Google serta tautan online yang
sudah disunting sesuai isi muatan lokal setempat.

E-modul yang telah dikembangkan kemudian dinilai
oleh validator ahli dan validator budaya untuk mengukur
tingkat kevalidannya. Adapun nilai kevalidan e-modul
mencapai persentase 85% untuk validator ahli dan
86.5% untuk validator budaya serta 85.75% untuk rata-
rata persentase keduanya, masuk dalam interval 85.01-
100% sehingga e-modul dapat dikatakan sangat valid. E-
modul digunakan untuk penelitian kelas VIII A MTs
I[shthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota Pekalongan dan
diperoleh nilai kepraktisan e-modul. Adapun nilai
kepraktisan mencapai persentase 88.8% untuk respon
siswa dan 90% untuk respon guru. Dari kedua persentase
tersebut diperoleh rata-rata persentase sebesar 89.4%,
masuk dalam interval 80%-100% sehingga e-modul
dapat dikatakan sangat praktis.

Uji  keefektivan e-modul dilakukan dengan
memberikan soal pretest dan posttest kepada kelas
penelitian VIII A yang terdiri dari 31 siswa. Pretest
diberikan kepada siswa sebelum menggunakan e-modul
dan posttest diberikan kepada siswa setelah
menggunakan e-modul. Berdasarkan analisis

perhitungan klasikal pretest dan posttest, diperoleh
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persentase ketuntasan pretest dan posttest masing-
masing adalah 42% dan 77%. Dari data ini, terdapat
peningkatan persentase kelulusan posttest sebesar 35%
dari persentase kelulusan pretest. Uji keefektivan e-
modul juga menggunakan uji paired sample t test yang
sebelumnya telah memenuhi syarat uji normalitas. Hasil
perhitungan dengan uji paired sample t test diperoleh
thitung 9.060 lebih dari tune 1.6973, maka Ho ditolak dan H1
diterima. Berdasarkan perhitungan klasikal dan uji
paired sample t test, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa sesudah
menggunakan e-modul mengalami peningkatan daripada
kemampuan pemecahan siswa sebelum menggunakan e-
modul lingkaran bermuatan kearifan lokal, sehingga e-
modul dapat dinyatakan efektif.

Hasil uji paired sample t test menjadi syarat uji n-
gain. Uji n-gain digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh e-modul lingkaran bermuatan kearifan
lokal terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
Hasil perhitungan dengan uji n-gain diperoleh nilai 0.34
yang termasuk dalam kategori sedang.

Pada penelitian terdahulu juga banyak yang
mengembangkan e-modul dengan bantuan aplikasi

kvisoft flipbook maker. Penelitian oleh putri dkk (Putri et
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al., 2020) dengan judul “Development of Interactive
Learning Media Flip-Book Using Kvisoft Flipbook Make
based on Local Culture Arts”. Hasil validasi oleh validator
materi dan validator media masing-masing 92% dan
96.36%, dengan rata-rata keduanya sebesar 94.18%
menunjukkan kualifikasi baik dan tidak perlu revisi.
Produk juga dikatakan efektif karena memenuhi 3 syarat
yaitu (1) Secara klasikal 75% dari seluruh siswa tuntas
yaitu 80%, (2) Dilihat dari persentase siswa yang
mendapat lebih dari atau sama dengan 65% dan
dikatakan cukup baik yaitu adalah sebesar 86,85%, (3)
Dan jumlah siswa aktif mencapai lebih dari 50% yaitu
74,84%. Penelitian lain oleh Ida Safitri (Safitri, 2015)
dengan judul “Pengembangan E-Modul dengan
Pendekatan = Pembelajaran =~ Matematika  Realistik
Berbantuan Flipbook Maker pada materi Bangun Ruang
Sisi Datar Kelas VIII SMP”. Hasil validato oleh ahli materi
dan ahli media masing-masing 91.88% dan 98.67%,
memiliki kategori sangat baik. Hasil respon siswa
memperlihat persentase 89.66% berkategori sangat baik.
Hasil uji hipotesis data akhir dengan uji t pihak kanan
diperoleh thitung 2.500 > tupal.667, sehingga Ho ditolak
artinya kemampuan pemecahan masalah siswa

menggunakan e-modul dengan pendekatan pembelajaran
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realistik berbantuan kvisoft flipbook maker lebih dari
hasil siswa menggunakan pembelajaran biasa.

Dari kedua penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa e-modul berbantuan aplikasi kvisoft flipbook
maker yang dikembangkan layak dan efektif digunakan
pada pembelajaran matematika. Analisis uji t yang
dilakukan menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan
sesudah menggunakan e-modul. Sejalan dengan uraian di
atas, Khusnaini dkk (Khusnaeni et al., 2021) menyatakan
bahwa pengembangan bahan ajar interaktif yang
berbasis kearifan lokal dengan bantuan aplikasi kvisoft
flipbook maker memperoleh tanggapan positif dari guru
dan siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa e-modul lingkaran bermuatan kearifan lokal yang
dikembangkan efektif dan layak digunakan dalam proses

pembelajaran matematika.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. E-modul bermuatan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kvisoft flipbook maker untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
lingkaran dikatakan sangat valid. Uji kevalidan e-
modul memperoleh persentase 85% untuk validator
ahli dan 86.5% untuk validator budaya atau
diperoleh persentase rata-rata akhir sebesar 85.75%.

2. E-modul bermuatan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kvisoft flipbook maker untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
lingkaran dikatakan sangat praktis. Uji kepraktisan
berdasarkan angket respon siswa mencapai
persentase 88.8% dan 90% untuk angket respon
guru. Dari kedua persentase tersebut diperoleh
persentase rata-rata akhir sebesar 89.4%.

3. E-modul bermuatan kearifan lokal menggunakan
aplikasi kvisoft flipbook maker untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi

lingkaran efektif.
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B. Saran
Saran  pemanfaatan e-modul yang  telah
dikembangkan adalah:

1. Bagi penulis, agar dapat dilakukan penelitian lanjutan
yang lebih mendalam.

2. Bagi siswa, diharapkan agar mempertahankan
kebiasaan belajar mandiri dan tetap tekun belajar.

3. Bagi guru, e-modul hendaknya digunakan sebagai
salah satu sumber belajar untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.

4. Perlu dikembangkan e-modul berbasis website
dengan fitur animasi yang lebih lengkap dan bisa

diakses tanpa berbayar.
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Lampiran 3. Profil Sekolah

PROFIL SEKOLAH
1. Identitas Sekolah
Nama Sekolah : MTs Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota
Pekalongan
NPSN : 20364860
2. Lokasi Sekolah
Jalan : Banyurip Ageng RT. 04 RW. 01
Kode Pos 151131
Desa : Banyurip
Kecamatan : Pekalongan Selatan
Kota : Pekalongan
3. Kontak Sekolah
Nomor Telpon : 0285 433212
Email : mtsinpkl@ymail.com

4. Data Lainnya
Kepala Sekolah : Ibnu Umi Maktum, S.Pd.I
Kurikulum : Kurikulum 2013
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Lampiran 4. Daftar Siswa Uji Instrumen

DAFTAR SISWA UJI INSTRUMEN TES KELAS IX B

MTS IN KOTA PEKALONGAN
No Nama Siswa Kode Siswa
1 | Ahmad Taufiqg Munandar IXB-1
2 | Anita Yuliyanti IXB-2
3 Devita Rizqi Maulida IXB-3
4 | Fajar Al Falah IXB-4
5 | Fatah Marhaen Sudiyanto IXB-5
6 | Hafina [lmi Muhalla IXB-6
7 Ibnu El Farid IXB-7
8 | Irham Baihaqi IX B-8
9 Khairul Ikhwan IXB-9
10 | Khana Atifaturrohman IXB-10
11 | Khilyatun Nufus IXB-11
12 | Khoirul Falah IXB-12
13 | Laily Ramadhani IXB-13
14 | Millati Fatimatuzahro IXB-14
15 | Moh. Miftahul Ulum IXB-15
16 | Muhammad Kharis Ilmy IXB-16
17 | Muhammad Jinnanuddin IXB-17
18 | Muhamad Zida Arzaqi IXB-18
19 | Muhammad Zidni Hilmi IXB-19
20 | Nabilla Maulidiyah IXB-20
21 | Naufila Nazila IXB-21
22 | Nisrina Maulidiya IXB-22
23 | Nuril Izzati IXB-23
24 | Nur Zubaidah IX B-24
25 | Rikza Fajrina Kamila IXB-25
26 | Sakinatul Kalila IXB-26
27 | Salsa Anggita Safitri IXB-27
28 | Sandi Akbar Novendra IXB-28
29 | Siti Khafifah IXB-29
30 | Tahta Inayati Maula IXB-30
31 | Taufik Sulaiman IXB-31
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Lampiran 5. Daftar Siswa Penelitian

DAFTAR SISWA PENELITIAN KELAS VIII A

MTS IN KOTA PEKALONGAN
No Nama Siswa Kode Siswa
1 Aisyah VIII-A-1
2 Asyraf ahmad VIII-A-2
3 Athia Al Maula VIII-A-3
4 Aurelia Tabina Aufa VIII-A-4
5 Azkiyatul Madaniyah VIII-A-5
6 Egyta Yuliana VIII-A-6
7 Hanum Fairuz Zakiya VIII-A-7
8 Intan Ziyadatul Aghniya VIII-A-8
9 M. Faza Naja VIII-A-9
10 M. Zidni [lmannafia VIII-A-10
11 M. Zidni Umar Muadhom VIII-A-11
12 Mahiratul Ulla VIII-A-12
13 Mila Azyia Nur VIII-A-13
14 Muhammad Akhsanul Fikri VIII-A-14
15 Muhammad Lutfia Anfasa VIII-A-15
16 Muhammad Najhan Syafi’ VIII-A-16
17 Muhammad Rikza Haikal VIII-A-17
18 Muhammad Rizal VIII-A-18
19 Muhammad Rizqy VIII-A-19
20 Muhammad Rofa’ilal Ihsani VIII-A-20
21 Nafilatul Ikhrima VIII-A-21
22 Nailiz Zulfa VIII-A-22
23 Naura Putri VIII-A-23
24 Nazavita Ivania VIII-A-24
25 Nur Rohman VIII-A-25
26 Reva Labibah VIII-A-26
27 Syifa Yumna Adila VIII-A-27
28 Syikhah Aulia Rahmawati VIII-A-28
29 Wakhda Shofiyatul Maula VIII-A-29
30 Yuliani Safitri VIII-A-30
31 Zidna Izza Kamalia VIII-A-31
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Lampiran 6. Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa

KISI-KISIANGKET ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

. Butir | No.Item
Aspek Indikator Soal Soal
Kesulitan Tanggapan materi 5 12345
pada Materi matematika T
Faktor kesulitan 1 6
Langkah mengatasi 1 v
kesulitan
Metode mengajar yang 1 3
diharapkan
Aktivitas Metode belajar 2 9,10
Belajar Tempat belajar 1 11
Sumber Sumber belajar yang 12 13
Belajar digunakan ’
Sumber belajar yang 1 14
disukai
Peranan sumber 1 15
belajar
Kebutuhan Kebutuhan e-modul 3 16,17, 18
sumber Integrasi kearifan lokal 4
belajar 19, 20, 21,
bermuatan 22
kearifan lokal
Kemampuan Kesulitan dalam 1 23
Pemecahan pemecahan masalah
Masalah Indikator Pemecahan 1 24
Masalah
Jumlah 24
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Lampiran 7. Instrumen Analisis Kebutuhan Siswa
INSTRUMEN

ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK SISWA
A. Pengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan e-
modul pembelajaran matematika pada materi Lingkaran
kelas VIII MTs Ishthifaiyah Nahdliyah (IN) Kota
Pekalongan bermuatan kearifan lokal Pekalongan
menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker, maka
peneliti bermaksud melakukan analisis kebutuhan terkait
e-modul pembelajaran. Dimohon kesediaan Saudara/i
mengisi angket di bawah ini.

Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk
mengetahui kesesuaian antara kebutuhan dengan
pengembangan modul pembelajaran  matematika
bermuatan kearifan lokal Pekalongan menggunakan
aplikasi kvisoft flipbook maker. Terimakasih saya ucapkan
kepada Saudara/i atas kesediaan yang telah bersedia
mengisi angket ini.

B. Identitas Siswa
Nama:
Kelas:
No Absen:

153



C. Petunjuk Pengisian

1. Isilah data diri Anda

2. Pilihlah sesuai dengan pilihan Anda (beri tanda x )

3. Berilah penjelasan pada butir angket yang perlu
dipaparkan alasannya

D. Pertanyaan

1. Apakah menurut Anda materi pelajaran matematika
penting?
a. Ya
b. Tidak

2. Seberapa penting Anda belajar matematika?
a. Sangat Penting
b. Penting
c. Cukup Penting
d. Tidak Penting

3. Apakah menurut Anda materi matematika sulit
dipelajari?
a. Ya
b. Tidak

4. Seberapa sulitkah pelajaran matematika?
a. Sangat Sulit
b. Sulit
c. Cukup Sulit
d. Tidak Sulit
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Mana diantara materi berikut yang menurut Anda
sulit? (boleh memilih lebih dari satu)

a. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

b. Lingkaran

c. Peluang

d. Bangun Ruang

Faktor apa yang menyebabkan materi tersebut sulit?
a. Pemahaman konsep

b. Langkah penyelesaian

c. Merubah bentuk model matematika

d. Perhitungan

Apa langkah Anda untuk mengatasi hal tersebut?

a. Bertanya kepada guru

b. Bertanya/diskusi kepada teman

c. Bimbingan belajar

d. Belajar ulang dirumah

Metode mengajar yang seperti apa yang kalian
harapkan?

a. Ceramah

b. Diskusi

c. Berbasis Masalah

d. Pendekatan Ilmiah

Anda lebih memahami pelajaran dengan cara ...

a. Menyimak penjelasan guru
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10.

11.

12.

13.

b. Berdiskusi dengan teman
c. Membaca buku/modul
d. Mencari di internet
Apakah Anda sering mengulang atau belajar mandiri
tanpa bantuan petunjuk dari guru?
. Sangat sering

a
b. Sering

o

Kadang-kadang

o

. Jarang

Dimana Anda sering melakukan aktivitas belajar?

a. Rumah

b. Perpustakaan

c. Ruang kelas

d. Lainnya....

Sumber belajar yang biasa Anda gunakan untuk
belajar matematika?

a. Buku Paket

b. Modul/e-modul

c. LKS

d. Internet

Apakah sumber belajar matematika yang Anda
punya mudah dipahami?

a. Ya

b. Tidak
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14.

15.

16.

17.

Sumber belajar seperti apa yang Anda Sukai? (Boleh

lebih dari satu)

a. Memuat permasalahan terkait kehidupan sehari-
hari

b. Bergambar, bersuara, video (elektronik)

¢. Memuat unsur kearifan lokal

d. Berisi soal-soal dan langkah penyelesaian

e. Lainnya...

Menurut Anda bagaimana peranan sumber belajar

dalam menunjang pembelajaran matematika?

a. Sangat membantu

b. membantu

c. Cukup membantu

d. Tidak membantu

Apakah Anda memerlukan sumber belajar tambahan

untuk membantu pembelajaran matematika?

a. Ya

b. Tidak

Apakah Anda pernah belajar matematika dengan

media elektronik atau e-modul (terdapat gambar,

audio, video)?

a. Ya

b. Tidak
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18.

19.

20.

21.

22.

Apakah Anda lebih mudah belajar matematika
dengan elektronik (terdapat gambar, audio, video)?
a. Ya

b. Tidak

Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran
matematika dengan kearifan lokal?

a. Pernah

b. Tidak pernah

Apakah Anda tahu tentang kearifan lokal yang ada di
sekitar Anda?

a. Tahu

b. Tidak tahu

Apakah Anda setuju jika ada e-modul yang
mengaitkan pelajaran matematika dengan kearifan
lokal?

a. Ya

b. Tidak

Jika di dalam e-modul disajikan aspek kearifan lokal,
hal apakah yang Anda inginkan ada di dalamnya?

. Tradisi lokal

a
b. Dolanan tradisional

o

Tempat sejarah setempat

o

. Makananan tradisional atau khas
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23. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam

24.

memecahkan soal matematika?

a. Ya

b.

Tidak

Kesulitan apa saja yang Anda alami ketika

mengerjakan soal matematika?

a.
b.

C.

e

Memahami permasalahan soal

Menentukan rumus soal/alur penyelesaian
Melakukan penyelesaian/perhitungan jawaban
Menyimpulkan hasil jawaban soal

Semua tahapan di atas.
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Lampiran 8. Pengisian Angket kebutuhan Siswa
PENGISIAN ANGKET KEBUTUHAN SISWA

Angket 1

INSTRUMEN
ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK SISWA
A. Pengantar
Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan e-modul pembelajaran matematika

pada materi Lingkaran kelas VIII MTs IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan bermuatan

kearifan lokal Pekalongan menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker, maka peneliti

bermaksud dak lisis kebutuhan terkait e-modul pembelajaran. Dimohon
kesediaan Saudara/i mengisi angket di bawah ini.
Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian antara

kebutuhan dengan p bang: modul pembelajaran ika bermuatan

kearifan lokal Pekalongan menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker. Sebelumnya
saya sampaikan terimakasih kepada Saudara/i atas kesediaan yang telah bersedia
mengisi angket ini.
B. Identitas Peserta Didik
Nama: -A%jxﬂ':\; [}\‘\W\"‘C(
Kelas: 8 a
No Absen: V.
C. Petunjuk Pengisian
1. Isilah data diri Anda
2. Pilihlah sesuai dengan pilihan Anda (beri tanda x)
3. Berilah penjelasan pada butir angket yang perlu dipaparkan alasannya
D. Pertanyaan
1. Apakah menurut Anda materi pelajaran matematika penting?
)( Ya
b. Tidak
2. Seberapa penting Anda belajar matematika?
)( Sangat Penting
b. Penting
c. Cukup Penting
d. Tidak Penting

3. Apakah menurut Anda materi matematika sulit dipelajari?
A Ya
b. Tidak

. T a—
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4. Seberapa sulitkah pelajaran matematika?
a. Sangat Sulit
N sulit
¢. Cukup Sulit
d. Tidak Sulit

5. Mana diantara materi berikut yang menurut Anda sulit? (boleh memilih lebih dari
satu)

1. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
X Lingkaran

>LPeluang

d. Bangun Ruang
6. Faktor apa yang menyebabkan materi tersebut sulit?
a. Pemahaman konsep
X Langkah penyelesaian
¢. Merubah bentuk model matematika
d. Perhitungan
7. Apalangkah Anda untuk mengatasi hal tersebut?
a. Bertanya kepada guru
8. Bertanya/diskusi kepada teman
c. Bimbingan belajar
d. Belajar ulang dirumah
8. Metode mengajar yang seperti apa yang Anda harapkan?
a. Ceramah
b. Diskusi
X Berbasis Masalah
d. Pendekatan limiah
9. Anda lebih memahami pelajaran dengan cara ...
a. Menyimak penjelasan guru
W Berdiskusi dengan teman
¢. Membaca buku/modul

d. Mencari di internet

10. Apakah Anda sering mengulang atau belajar mandiri tanpa bantuan petunjuk dari
guru?
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a. Sangat sering
b. Sering
X Kadang-kadang
d. Jarang
11. Dimana Anda sering melakukan aktivitas belajar?
a. Rumah
b. Perpustakaan

X’ Ruang kelas
d. Lainnya...,

12. Sumber belajar yang biasa Anda gunakan untuk belajar matematika?
X Buku Paket
b. Modul/e-modul
c¢. LKS
d. Internet
13. Apakah sumber belajar matematika yang Anda punya mudah dipahami?
a. Ya

& Tidak

14. Sumber belajar seperti apa yang Anda Suka? (Boleh lebih dari satu)
S Memuat permasalahan terkait kehidupan sehari-hari
/‘K Bergambar, bersuara, video (elektronik)
¢. Memuat unsur kearifan lokal
){ Berisi soal-soal dan langkah penyelesaian
e. Lainnya...

15. Menurut  Anda bagaimana peranan sumber belajar dalam menunjang
pembelajaran matematika?
a. Sangat membantu
b7 membantu
. Cukup membantu
d. Tidak membantu

16. Apakah Anda memerlukan sumber belajar tambahan untuk membantu
pembelajaran matematika?

){Ya

b. Tidak
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/

17. Apakah Anda pernah belajar matematik

a dengan media elektronik atau e-modul

(terdapat gambar, audio, video)?

> Ya

b. Tidak
18. Apakah Anda lebih mud

gambar, audio, video)?

XYa

b. Tidak

ah belajar matematika dengan elektronik (terdapat

19. Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran matematika dengan kearifan
lokal?

M. Pernah
b. Tidak pernah

20. Apakah Anda tahu tentang kearifan lokal yang ada di sekitar Anda?
a. Tahu

)(Tidak tahu

21. Apakah Anda setuju jika ada e-modul yang mengaitkan pelajaran matematika

dengan kearifan lokal?
XYa
b. Tidak
22 Jika di dalam e-modul disajikan aspek kearifan lokal, hal apakah yang Anda
inginkan ada di dalamnya?
-Tradisi lokal
b. Dolanan tradisional
c. Tempat sejarah setempat
d. Makananan tradisional atau khas
23. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memecahkan soal matematika?
)( Ya
b. Tidak
24. Kesulitan apa saja yang Anda alami ketika mengerjakan soal matematika?
a. Memahami permasalahan soal
b. Menentukan rumus soal/alur penyelesaian
c. Melakukan penyelesaian/perhitungan jawaban
d. Menyimpulkan hasil jawaban soal
7{Semua tahapan di atas
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Angket 2

INSTRUMEN

ANALISIS KEBUTUHAN UNTUK SISWA

. Ppengantar

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan ¢-modul pembelajaran matematika

pada materi Lingkaran kelas VIII MTs IN Banyurip Ageng Kota Pekalongan bermuatan

kearifan lokal Pekalongan menggunakan ‘aplikasi kvisoft flipbook maker, maka peneliti

bermaksud mengadakan analisis kebutuhan terkait e-modul pembelajaran. Dimohon

kesediaan Saudara/i mengisi angket di bawah ini.
Tujuan dari pengisian angket ini adalah untuk mengetahui kesesuaian antara

kebutuhan dengan pengembangan e-modul pembelajaran matematika bermuatan

kearifan lokal Pekalongan menggunakan aplikasi kvisoft flipbook maker. Sebelumnyd

saya sampaikan terimakasih kepada Saudara/i atas kesediaan yang, telah bersedia

mengisi angket ini.

B. ldentitas Peserta Didik

Nama: h‘LV—v\I\o\u\ Madonimen

Kelas: NSNS

NoAbsen:  §

C. Petunjuk Pengisian

1. Isilah data diri Anda

2. Pilihlah sesuai dengan pilihan Anda (beri tanda X )

3. Berilah penjelasan pada butir angket yang perlu dipaparkan alasannya

D. Pertanyaan

1. Apakah menurut Anda materi pelajaran matematika penting?

X Ya
b. Tidak
2. Seberapa penting Anda belajar matematika?
a. Sangat Penting
X Penting
¢. Cukup Penting
d. Tidak Penting

3. Apakah menurut Anda materi matematika sulit dipelajari?

X Ya
b. Tidak
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4. Seberapa sulitkah pelajaran matematik,?

A Sangat Salit
)(Slllll
' ¢. Culkup Sulit
d. Tidak Sulit
% :T::;' ‘“""“fm materi berikut yang menurut Anda sulit? (boleh menmilih lebih dari
2K Sistem Persamaan Lincar Dua Variabel
b. Lingkaran
c. Peluang
d. Bangun Ruang
6. Faktor apa yang menyebabkan materi tersebut sulit?
a. Pemahaman konsep
b. Langkah penyelesaian
¢. Merubah bentuk model matematika
)I(Porhitungan
7. Apalangkah Anda untuk mengatasi hal tersebut?
a. Bertanya kepada guru
b. Bertanya/diskusi kepada teman
)( Bimbingan belajar
d. Belajar ulang dirumah
8. Metode mengajar yang seperti apa yang Anda harapkan?
a. Ceramah
>l( Diskusi
¢. Berbasis Masalah
d. Pendekatan limiah
9. Anda lebih memahami pelajaran dengan cara ...
a. Menyimak penjelasan guru
7!( Berdiskusi dengan teman
¢. Membaca buku/modul

d. Mencari di internet

10. Apakah Anda sering mengulang atau belajar mandiri tanpa bantuan petunjuk dari

guru?
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L Sangat senng
S Hing
fadang kadang
d larang
1 Dimand Anda sering melakukan aktivitas belajar?
“w. fumah
b Perpustakaan
¢ Ruang kelas
d. Lamnya

12, Sumber belajar yang biasa Anda gunakan untuk belajar matematika’

x Buku Paket

b Modul/e-modul
¢ LKS

d. Internet

13 Apakah sumber Belajar matematika yang Anda punya mudah dipahami?

a Ya
,‘i( Tidak
14. Sumber be

p.S Memuat permasalahan’t
> 4 Bergambar, bersuard, video (elektronik)

Jajar seperti apa yang Anda Suka? (Boleh lebih dari satu)

erkait kehidupan sehari-hari

Ne_Memuat unsur Kkearifan lokal
d. Berisi soal-soal dan langkah pcnyelcsaian
¢. Lainnya
15, Menurut  Anda  bagaimana peranan  sumber belajar  dalam  menunjang
pembelajaran matematika’
4. Sangat membantu
b membantu
,X Cukup membantu
¢ Tidak membantu
16, Apakah Anda memerlukan sumber  belajar tambahan  untuk membantu
pembelajaran matematika?
)k'\'.!
b. Tidak
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17. Apakah Anda pernah belajar matematika dengan media elektronik atau e-modul

(mrd.\p.\l gambar, audio, video)?
Ya
X
b. Tidak

ah Anda lebih mudah belaja apat

18. Apak r matematika dengan elektronik (terd

gambar, audio, video)?

>(YA
b. Tidak

19. Apakah guru pernah menghubungkan pelajaran matematika dengan kearifan

lokal?
)(Pernah
b. Tidak pernah

20. Apakah Anda tahu tentang kearifan lokal yang ada di sekitar Anda?

a. Tahu
>(Tidak tahu
21. Apakah Anda setuju jika ada e-modul yang mengaitkan pelajaran matematika

dengan kearifan lokal?
>(Ya
b. Tidak
22. Jika di dalam e-modul

inginkan ada di dalamnya?

disajikan aspek kearifan lokal, hal apakah yang Anda

a. Tradisi lokal
X Dolanan tradisional
c. Tempat sejarah setempat
d. Makananan tradisional atau khas

23. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam memecahkan soal matematika?

)(Ya
b. Tidak
24. Kesulitan apa saja yang Anda alami ketika mengerjakan soal matematika?
a. Memahami permasalahan soal
b. Menentukan rumus soal/alur penyelesaian
X lakukan penyelesaian/perhitungan j
d. Menyi Ikan hasil jawaban soal

p

e. Semua tahapan di atas
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Lampiran 9. Hasil Analisis Kebutuhan Siswa

HASIL ANALISIS KEBUTUHAN SISWA

Respon Siswa terhadap Anghet Analisis Kebutuhan

v §1|S2|S3 |S4|S5|56|S7| S8 |S9 (S10{511|512|S13| 514 |S15| S16 | §17 S18|S519 | S20 | 521|522 | 523 | 524|S525| §26 | S27 | 528 | 529 | 530
1 2| a|a|a|a|lajalalalblajalalb|a]a 2| a2 | a | b a|bfa]alhb alal|hb
1 a|a|a|lb|bfalalalalblalb|lc|b|alalal|alhb c|b|a|b|c|b|al|a c|c| 3
3 a | a|a|a|a|blalalalalb|alalb|a]a a | b a Fl ala|b|b|ala Fl a|a a
4 a | b|afa|b|{b|b|b|bja|lb|b|b|la|b|b|lc|b|a|b|b|d|b|[b|b|b|d|c|b|b
5 2 |abc|ab| b | a |abjab| b |ab|ac|bc|cd|bc|ab|cd|ac|bd|cd| d [cd| d| b c|dfd|cd]| ¢ d|c| d
6 a|b|afb|dfdjajd|d|{c|ald|d|b|c|a|ld|b|d|a|b|d|a|lb|d|a|d|a|d|d
7 a|b|a|b|c|dja|d|alc|ald|a|b|lc|d|al|c]|h d ald|c|b|b|d]|b d|b| b
8 a|c|a|lc|ble|b|alb|d|lc|c|b|a|b]|ec c| b | d c alcec|c|b|le|d]|c d| ¢ c
9 a|b|afc|bfclalblcljalblc|lala|b|lc|b|a|ld|a|b|b|c|[b|b|d|]a|b|alb
10 a2 |c|a|a|b|d{b|d|c|ald|b|lc|a|c]|hb c|la|d|h c| b c|{bflec|d|c|b]|d c
Wla|jc|b|{b|afec|bla|lc|alalb|lc|]a|a|lb|c|a|d]|a c|la|a|a|a|d|a a|d| a
12 a|a|a|c|alc|blalalbla|b|lc|al|al]|hb a | b a Fl a| b d|al|la]|b d a|a a
3 |a|b|afa|bfajblalblalblalb|a|b|lb|a|b|al6b a|b|a|b|la|b|b|b|b|b
14 | be |abd| bd | be |acd|bd|ad| bd |ab cacd be|ad|be| bd | ac| bd | ad |bcd| bd | ad | ac | bd | ac|bd|ab|bc| ad | bd |abec|bcd
5 b | b|alb|c|laljelc|alble|lec|alec|ec]|lec|b|c]|a c c|lc|c|c|alec|oec c|lc| ¢
6 |a|a|afalalalalblaljalalalala|lalal|lb|al|hb a a|b|aja|b|lalal|b|al|hb
17 a2 | a|b|b|alaja|b|ala|b|alala]|b|a|b|alhb | a | b a|a|b|a a2 | b|a a
18 |b|a|bfa|lafalala|blalalala|b|ala]a]|b]|a a a|a|ajalalalhb a|a| a
W | b|a|a|b|a|blala|b|alb|a|a|b|al|b a | b a Fl a| b a|bfla|b|b a|b a
20 |a|b|afb|bfajalalblalblalb|la|b|lb|a|b|al6b a|b|ajalalalal|b|ala
21 a | a|a|a|a|bla|lb|lalblalalalal|lala a|a|a Fl a | a|a|a]ala a | b|a a
2 b |a|ble|blelalblc|ajle|b|lald|c|b|ald|b c a|d|a|la|a|d|a | dfala
23| b|a|alalalblalb|lalaja|b|a|la|lalal|lb|a]a b a | afa|la]ala 1 a|a a
24 | b | b|afc|ec|djalc|clale|c|alc|ec|e|c]|c]|a c c|lale|c|c|e|d|e]|c]| e
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PRESENTASE HASIL ANALISIS KEBUTUHAN

Soal Tujuan Diagram
1. Apakah menurut Anda | Mengetahui
materi pelajaran | tanggapan
matematika penting? siswa
a. Ya (26%) mengenai
b. Tidak (13%) mata
pelajaran
matematika
2. Seberapa penting Mengetahui
pelajaran matematika tanggapan
bagi Anda? siswa
a. Sangat Penting (53%) mengenai
b. Penting (30%) mata
c. Cukup penting (17%) pelajaran
d. Tidak Penting (0%) matematika
3. Apakah menurut Anda Mengetahui
pelajaran matematika tanggapan
sulit dipelajari? siswa
a. Ya (80%) mengenai
b. Tidak (20%) mata
pelajaran
matematika
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(30%)

b. Langkah
Penyelesaian (20%)

c. Merubah bentuk
modelmatematika
(7%)

d. Perhitungan (43%)

4. Seberapa sulitkah Mengetahui
pelajaran matematika? tanggapan
a. Sangat sulit (6%) siswa
b. Sulit (20%) terhadap
c. Cukup sulit(67%) pelajaran
d. Tidak sulit (7%) matematika

. Mana diantara materi Mengetahui
berikut yang menurut tanggapan
Anda sulit? (boleh siswa
memilih lebih sari satu) mengenai
a. SPLDV (22%) mata
b. Lingkaran (26%) pelajaran
c. Peluang (26%) matematika
d. Bangun Ruang (26%)

. Faktor apa saja yang Mengetahui
menyebabkan materi faktor
tersebut sulit? kesulitan
a. Pemahaman konsep siswa
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b. Diskusiatau bertanya
dengan teman (40%)

c. Membaca
buku/modul (20%)

d. Mencari di internet
(7%)

7. Apa langkah Anda untuk Mengetahui
mengatasi hal tersebut? langkah
a. Bertanya kepada siswa untuk

guru (26%) mengatasi
b. Bertanya/diskusi kesulitan

kepada teman (30%) belajar
c. Bimbingan belajar

(17%)
d. Belajar ulang

dirumah (27%)

. Metode mengajar yang Mengetahui
seperti apa yang Anda metode
harapkan? mengajar
a. Ceramah (17%) yang
b. Diskusi (23%) diharapkan
c. Berbasis masalah siswa

(47%)
d. Pendekatan Ilmiah
(13%)

. Anda lebih memahami Mengetahui
pelajaran dengan cara? metode
a. Menyimak penjelasan | belajar yang

guru (33%) efektif
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10. Apakah Anda sering Mengetahui
mengulang atau belajar | kemandiria
mandiri tanpa bantuan n belajar
petunjuk dari guru? siswa
a. Sangat sering

(20%)
b. Sering (27%)
c. Kadang-kadang
(33%)
d. Jarang (20%)
11. Dimana Anda sering Mengetahui
mengulang aktivitas tempat
belajar? siswa
a. Rumah (53%) belajar
b. Perpusatakaan
(17%)

c. Ruang kelas
(20%)

d. Lainnya....
(10%)

12. Sumber belajar yang Mengetahui
biasa Anda gunakan sumber
untuk belajar belajar yang
matematika? digunakan
a. Buku paket (60%) siswa
b. LKS (23%) dalam
c. Modul/e-modul belajar

(10%)
d. Internet (7%)
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13. Apakah sumber belajar | Mengetahui
matematika yang Anda sumber
punya mudah belajar yang
dipahami? digunakan
a. Ya(47%) siswa
b. Tidak (53%) dalam

belajar

14. Sumber belajar seperti | Mengetahui
apa yang Anda sumber
sukai?(boleh lebih dari | belajar yang
satu) digunakan
a. Memuat siswa

permasalahan dalam
sehari-hari (21%) belajar
b. Bergambar,
bersuara, video
(31%)
c. Memuat unsur
kearifan local
(21%)
d. Berisi soal-soal
dan langkah
penyelesaian
(27%)

15. Menurut Anda Mengetahui
bagaimana peranan sumber
sumber belajar dalam belajar yang
menunjang digunakan
pembelajaran? siswa
a. Sangat membantu dalam

(20%) belajar

Membantu (17%)
c. Cukup membantu
(63%)
d. Tidak membantu
(0%)
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16. Apakah Anda Mengetahui
memerlukan sumber kebutuhan
belajar tambahan akan
untuk pembelajaran sumber
matematika? belajar
a. Ya (77%)

b. Tidak (23%)

17. Apakah Anda pernah Mengetahui
belajar matematika kebutuhan
dengan media akan
elektronik (terdapat sumber
gambar, audio, video)? belajar
a. Ya (67%)

b. Tidak (33%)

18. Apakah Anda lebih Mengetahui
mudah belajar kebutuhan
matematika dengan akan
media tersebut? sumber
a. Ya (80%) belajar

b. Tidak (20%)
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19. Apakah guru pernah Mengetahui
menghubungkan tanggapan
pelajaran matematika siswa
dengan kearifan lokal? terhadap
a. Pernah (57%) e-modul
b. Tidak pernah kearifan

(43%) lokal

20. Apakah Anda tahu Mengetahui
tentang kearifan lokal tanggapan
yang ada disekitar? siswa
a. Tahu (40%) terhadap
b. Tidak tahu (60%) e-modul

kearifan
lokal

21. Apakah Anda setuju Mengetahui
jika ada e-modul yang tanggapan
mengaitkan pelajaran siswa
matematika dengan terhadap
kearifan lokal? e-modul
a. Ya (87%) kearifan
b. Tidak (13%) lokal
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22. Jika di dalam e-modul Mengetahui
disajikan aspek tanggapan
kearifan lokal, hal siswa
apakah yang Anda terhadap
inginkan ada di e-modul
dalamnya? kearifan
a. Tradisilokal(40%) lokal
b. Dolanan

tradisional (23%)
c. Tempat/monumen
sejarah (20%)
d. Makanan
tradisional atau
khas (17%)
23. Apakah Anda Mengetahui
mengalami kesulitan kesulitan
dalam memecahkan siswa dalam
soal matematika? pemecahan
a. Ya (80%) masalah
b. Tidak (20%)
24. Kesulitan apa saja yang | Mengetahui
Anda alami ketika kesulitan
mengerjakan soal siswa dalam
matematika? pemecahan
a. Memahami Soal masalah
(3%)

b. Menentukan alur
penyelesaian
(23%)

c. Melakukan
penyelesaian Soal
(50%)

d. Menyimpulkan
jawaban soal (7%)

e. Semua tahapan
diatas (17%)
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara Guru
PEDOMAN WAWANCARA GURU

Nama
NIP
Instansi:
No | Indikator Pertanyaan Jawaban
Berapa jumlah siswa MTs IN
1 Banyurip Ageng Kota
Pekalongan kelas 8?
Bagaimana indeks prestasi
siswa MTs IN Banyurip Agen
2 Karakterlstlk Kota Pekalongan j}i,ka gili}%at °
Siswa . .
dari dokumentasi rapot?
Apakah siswa pernah mendapat
3 .
modul pembelajaran?
4 Apakah siswa dapat belajar
mandiri?
Apa sumber belajar yang
5 digunakan Bapak dalam proses
pembelajaran?
Bagaimana ketersediaan
Sumber :
6 Belajar sumber belajar yang
digunakan?
Bagaimana  menurut  Bapak
7 dengan penggunaan e-modul
sebagai media pembelajaran?
8 Metode apa yang sering Bapak
gunakan saat pembelajaran?
Metode Bagaimana  keefektivan  dari
9 . metode yang Bapak/Ibu
Pembelajaran
terapkan?
10 Menurut Bapak/Ibu metode apa
yang sesuai untuk siswa?
Apa kurikulum yang dipakai di
11 Kurikulum MTs IN Banyurip Ageng Kota
Pekalongan?
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12

13

14

15

Kurikululm

Berapa jam pelajaran setiap
minggu pada mata pelajaran
matematika kelas VIII di MTs IN
Banyurip Ageng Kota
Pekalongan?

Apakah jam pelajaran yang
diberikan sesuai dengan materi
yang akan disampaikan?

Berapa KKM yang diterapkan di
MTs IN Banyurip Ageng Kota
Pekalongan?

Berapa persen siswa yang
memenuhi KKM? (Terutama
materi Lingkaran)

16

17

18

Kearifan
Lokal

Apakah Bapak/Ibu dalam
kegiatan pembelajaran
menyisipkan unsur kebudayaan
setempat?

Apakah siswa dapat
menyesuiakan unsur
kebudayaan setempat pada
pembelajaran matematika?

Apakah  siswa  menerapkan
contoh kehidupan yang ada
disekitarnya kedalam
pembelajaran matematika?

19

20

21

22

Pemecahan
Masalah

Apakah siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari
matematika terutama materi
lingkaran?

Bagaimana kemampuan
pemecahan masalah siswa?

Apakah siswa sudah mampu
untuk mengidentifikasi masalah

Bagaimana  proses  bernalar
siswa untuk menyusun tahapan
penyelesaian masalah?
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Guru

HASIL WAWANCARA GURU

Nama

NIP

: Ir. Hudaya, S.Pd

Instansi : MTs IN Kota Pekalongan

No Pertanyaan Jawaban
Berapa.]umlah siswa MTs IN Jumlah siswa kelas kelas VIII
1 | Banyurip Ageng Kota dalah 222 si
Pekalongan kelas 8? adala siswa.
Bagaimana indeks prestasi Indeks pl‘(?StaSl SIswa da.lam
2 . . mata pelajaran matematika
siswa MTs IN Banyurip Ageng ih rendah
Kota Pekalongan? masih rendah.
Apakah siswa pernah Tidak, siswa dipinjamkan buku
3 | mendapat modul paket dari perpustakaan dan
pembelajaran? beberapa memakai LKS.
Tidak, rasa inisiatif siswa
Apakah siswa dapat belajar untu'k belajar ~ matematika
4 . masih kurang. Hanya beberapa
secara mandiri? . . .
siswa yang bisa belajar secara
mandiri.
Sumber belajar yang saya
Apa sumber belajar yang | gunakan berupa buku paket
5 | digunakan Bapak dalam | dan LKS, kadang-kadang saya
proses pembelajaran? mencari bahan dari internet
juga.
. . Sumber belajar siswa tersedia
Bagaimana ketersediaan | . .
. di perpustakaan, siswa
6 | sumber belajar yang | . . . .
. dipinjamkan buku dari
digunakan?
perpustakaan.
Bagaimana menurut Bapak | Bagus, di era digital seperti ini
7 | dengan penggunaan e-modul | sangat cocok menggunakan
sebagai media pembelajaran? sumber belajar bentuk digital.
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Metode belajar yang biasa saya

terapkan yaitu metode
8 Metode apa yang sering Bapak | konvensional atau ceramabh,
gunakan saat pembelajaran? namun sesekali saya
menggunakan alat bantu yang
ada di kelas secara nyata.
Siswa terkadang tidak
Bagaimana Kkeefektivan dari | memperhatikan penjelasan
9 | metode yang Bapak/Ibu | saat pembelajaran, jadi tidak
terapkan? semua siswa memahami apa
yang saya sampaikan.
Menurut Bapak/Ibu metode Metode. yang  menggabung
10 apa yang sesuai untuk siswa? teknologi dengan  konteks
nyata kehidupan sehari-hari.
Apa kurikulum yang dipakai di Kurikulum yang dipakai adalah
11 | MTs IN Banyurip Ageng Kota . .
kurikulum 2013 revisi.
Pekalongan?
Berapa jam pelajaran setiap
minggu pada mata pelajaran | Dalam seminggu terdapat 5
12 | matematika kelas VIII di MTs | jam pelajaran(JP) dengan
IN Banyurip Ageng Kota | waktu tiap JP 40 menit
Pekalongan?
Apakah jam pelajaran yang [ Sebenarnya masih  kurang,
13 diberikan sesuai dengan | apalagi kalau  mengajarkan
materi yang akan | materi yang sulit, menyita
disampaikan? waktu yang lumayan lama
14 ge rapa KKM yang chterapkan KKM untuk mata pelajaran
I MTs IN Banyurip Ageng matematika adalah 65
Kota Pekalongan? '
. Kalau dilihat dari nilai murni
Berapa persen siswa yang | . K dari  setengah
15 | memenuhi KKM? (Terutama IS)LSFV::;I usr;ljzg szilswa ygng
dalam materi Lingkaran) memenuhi KKM.
Apa.kah Bapa/Ibu dglam Terkadang saya mengaitkan
kegiatan pembelajaran
16 .. permasalahan yang ada
menyisipkan unsur

kebudayaan setempat?

dikehidupan sehari-hari.
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Apakah i
paka . siswa dapat Beberapa siswa mengetahui
menyesuaikan unsur
17 tentang budaya yang saya
kebudayaan setempat pada . )
: : kaitkan dalam pembelajaran
pembelajaran matematika?
Apakah siswa menerapkan .
. . | Beberapa siswa menereapkan
contoh kehidupan yang ada di
18 . tentang budaya yang saya
sekitarnya ke dalam . .
g . kaitkan dalam pembelajaran
pembelajaran matematika?
Ya, siswa masih mengalami
Apakah  siswa mengalami | kesulitan mempelajari
19 kesulitan dalam mempelajari | matematika, termasuk juga
matematika terutama materi | materi lingkaran. Kesulitan ini
lingkaran? berupa pemahaman Kkonsep
dan proses perhitungan.
Kemampuan pemecahan
Bacai K masalah siswa masih rendah,
20 Zﬁf‘ ;g;?;?l masalahesr?sa:/r\:laguan siswa harus didekte atau
p ’ diberikan kisi-kisi untuk
menjawab persoalan.
Tidak semua siswa sudah bisa
mengidentifikasi permasalahan
Apakah siswa sudah mampu [ yang ada pada soal, terutama
21 | untuk mengidentifikasi | soal dalam bentuk cerita. Siswa
masalah? masih kebingungan inti
permasalahan dari soal
tersebut.
Dalam  menyelesaikan  soal
Bagaimana proses bernalar | siswa masih bingung
22 siswa untuk menyusun | menentuka data yang ada di
tahapan penyelesaian | dalam soal, menentukan rumus
masalah? yang diperlukan dan kurang

dalam proses perhitungan.
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Lampiran 12. Kisi-kisi Pretest-Posttest

KISI-KISI PRETEST - POSTTEST

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Lingkaran
Semester/Tahun : Genap/2023
Alokasi Waktu : 60 menit
Kompetensi Dasar:

3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut Kkeliling, panjang
busur, dan luas juring lingkaran, serta hubungannya

4.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sudut
pusat, sudut Kkeliling, panjang busur, dan luas juring

lingkaran, serta hubungannya.

Indikator

4.7.1 Memecahkan masalah konstektual yang berkaitan
dengan Kkeliling lingkaran dan luas lingkaran. (C4)

4.7.2 Memecahkan masalah konstektual yang berkaitan
dengan sudut pusat dan sudut keliling. (C4)

4.7.3 Memecahkan masalah konstektual yang berkaitan
dengan panjang busur, luas juring dan luas tembereng

(C4)
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Indikator

Soal

No Soal

Menghitung keliling lingkaran jika

diketahui jari-jari atau sebaliknya. 1
4.7.1 Memecahkan
masalah Menghitung luas lingkaran 2
konst?ktual Yang I Menghitung biaya yang dibutuhkan
berkaitan dengan | ynruk  membuat  suatu  benda 3
keliling lllngkaran (penerapan keliling lingkaran)
dan luas lingkaran.
(C4) Menghitung biaya yang dibutuhkan
untuk membuat suatu benda 4
(penerapan luas lingkaran)
4.7.2
Memecahkan
masalah Menghitung besar sudut Kkeliling
konstektual yang | suatu lingkaran apabila diketahui 5
berkaitan dengan | besar sudut pusat atau sebaliknya
sudut pusat dan
sudut keliling. (C4)
Menghitung panjang busur apabila
4.7.3 Memecahkan | diketahui sudut pusat dan salah 6
masalah satu panjang busur lainya
konstfektual yang Menghitung luas juring apabila
berkaitan dengan | . .
. diketahui sudut pusat dan salah 7
pamjang busur, satu jari-jari lingkaran.
luas juring dan
luas tembereng [ Menghitung luas tembereng
(C4) apabila diketahui sudut pusat dan 8

jari-jari
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Lampiran 13. Soal Pretest-Posttest

SOAL PRETEST
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Lingkaran
Semester/Tahun : Genap/2023
Alokasi Waktu : 60 menit

Petunjuk Pengisian

1. Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan

2. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang
tersedia.

3. Bacalah do’a sebelum mengerjakan

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!

1. Tino memiliki sebuah rebana baru. Tino mengukur
panjang keliling rebana dan didapatkan nilai 44 cm.
Berapakah panjang dari jari-jari rebana tersebut?
(gunakan = %)

2. Bu Emi membuat makanan tradisional apem kesesi
dengan cetakan loyang lingkaran yang berdiameter 7 cm.
Tentukan luas apem Kkesesi yang dibuat oleh Bu Emi!
(gunakan i = 2—72)

3. Pak Ahmad akan membuat taman kota berbentuk
lingkaran dengan jari-jari 35 m. Di sekeliling taman akan
ditanami tanaman pucuk merah dengan jarak 2 m. Jika 1
pohon memerlukan biaya Rp25.000, maka berapakah
seluruh biaya penanaman tanaman pucuk merah
tersebut?

4. Seorang pengrajin akan mengganti selaput kulit bedug
dengan diameter penampang sepanjang 56 cm. Jika biaya
yang diperlukan untuk membeli kulit sapi adalah
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Rp10.000 /cm2. Berapakah biaya yang diperlukan untuk
membeli kebutuhan kulit sapi untuk membuat bedug

22
tersebut? (gunakan = 7)

5. Perhatikan gambar di bawah ini:

D Diketahui: ZABE + 2ACE +
2ADE = 120°
Berapakah nilai dari ZAOE?

A .i‘_/l
6. Pada gambar di bawah ini, luas juring POQ adalah 30 cmz2.

Berapakah luas dari juring AOB?
A

|ll A
O 4=

]
1B

A

7. Titik A, B, C, dan D terletak pada Kkeliling lingkaran
dengan pusat O. Jika diketahui ZAOB = 35° dan 2COD =
140° serta luas juring AB adalah 50 cmz2. Berapakah nilai
busur CD?

8. Perhatikan gambar di bawah ini. Jika besar ZAOB dan
panjang OB masing-masing adalah 90° dan 14 cm. Berapa
luas daerah yang diarsir?
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SOAL POSTTEST

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Lingkaran
Semester/Tahun : Genap/2023
Alokasi Waktu : 60 menit
Petunjuk Pengisian

1. Kerjakan soal pada lembar jawab yang telah disediakan

2. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada kolom yang
tersedia.

3. Bacalah do’a sebelum mengerjakan

Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!

1. Caping merupakan sejenis topi
berbentuk Kkerucut yang umumnya D
terbuat dari anyaman bambu. Rangka )
bagian bawah dibiarkan terbuka dan
membentuk sebuah lingkaran. Jika »é,l{,;-,
jari-jari lingkaran tersebut 20 cm. %‘iwmfu}w“
Berapa panjang bilah bambu untuk
membuat rangka bawah tersebut ?

2. Gambar di bawah merupakan tampak atas dari tugu 0 KM
yang ada di Kajen, Kab. Pekalongan.

' Jika diameter lingkaran besar 14
m dan diameter 7 m. Berapa luas
daerah yang dipasang batako?
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3. Agus mengikuti karnaval panjang jimat Kanzus Sholawat
menggunakan sepeda onthel yang memiliki jari-jari roda
28 cm. Jika roda sepeda akan dihiasi dengan pernak-
pernik mengelilingi roda setiap 8 cm. Harga satu pernak-
pernih adalah Rp500,- maka berapa total biaya yang
diperlukan Agus untuk menghias kedua roda onthel?

4, Seorang pengrajin akan
mengganti selaput kulit bedug
dengan diameter penampang
sepanjang 56 cm. Jika biaya
yang diperlukan untuk membeli
kulit sapi adalah Rp10.000 /cmz2.
Berapakah biaya yang
diperlukan  untuk  membeli
kebutuhan kulit sapi untuk
membuat bedug tersebut?

5. E 0 Lima orang anak sedang
bermain gasing sesuai posisi
pada gambar di samping.

A
© Jika <AOE adalah 70°.
c Berapakah nilai dari £ABE +
5 2ACE + £ADE?

Pada kegiatan sedekah laut di Pantai
Slamaran, Bu Yuli memasak beberapa
makanan tradisional. Makanan itu
disajikan dan disusun rapi pada nampan
lingkaran seperti gambar di samping.
Panjang busur pada isian srabi 30 cm,
maka panjang busur pada isian ongol-
ongol adalah ...
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7. Karunia akan membuat sebuah kipas dengan desain
seperti gambar di bawah. Jika panjang BO dan CO
adalah 12 cm dan 3 cm. Berapakah luas daerah yang
diwarnai coklat?

8. Perhatikan gambar di bawah ini. Jika besar ZAOB dan
panjang masing-masing adalah 90°dan 10 cm. Berapa
luas daerah yang diarsir?
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Lampiran 14. Kunci Jawaban Pretest-Posttest
KUNCIJAWABAN PRETEST-POSTTEST

Berikut ini kunci jawaban soal pretest:

1. Tino memiliki sebuah rebana baru. Tino mengukur
panjang Kkeliling rebana dan didapatkan nilai 44 cm.
Berapakah panjang dari jari-jari rebana tersebut?
Penyelesaian:

Diketahui:
Keliling rebana = 44 cm, = 2—72 Memahami Masalah o
Ditanya: jari-jari rebana? (M1)
Dijawab: 7
Untuk Untuk mencari jari-jari | perencanakan
rebana, Maka harus | Pemecahanan (M2)
menggunakan rumus keliling
lingkaran.
Keliling lingkaran (k) = 2nr |
k =2nr
44=2x2 xr=2x7 Menyelesaikan
7 44 Masalah (M3) 3
r=7cm
Jadi, panjang jari-jari rebana Menarik
adalah 7 cm. Kesimpulan (M4) 2

2. Bu Emi membuat makanan tradisional apem kesesi dengan
cetakan loyang lingkaran berdiameter 7 cm. Tentukan luas

apem Kesesi yang dibuat Bu Emi! (gunakan & = %)
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Penyelesaian:
Diketahui:

Diameter loyang apem berbentuk ]

. 22
lingkaran =7 cm, © = ~

Ditanya: luas apem kesesi? -

Dijawab:

Untuk mencari luas apem, maka
kita harus mencari luas loyang
apem yang berbentuk lingkaran.
Luas loyang = luas lingkaran (1)

—_

e

I=1nd?
4

1=>rd?
4
=2 xZ x72=2x7
4”7 2
1=38.5 cm?

Jadi, luas apem kesesi adalah
38.5 cmz

. Pak Ahmad akan membuat taman kota berbentuk
lingkaran dengan jari-jari 35 m. Di sekeliling taman akan
ditanami tanaman pucuk merah dengan jarak 2 m. Jika
sebuah pohon memerlukan biaya Rp10.000/m2, maka
berapakah seluruh biaya penanaman tanaman pucuk

merah tersebut?
Penyelesaian:
Diketahui:
Jari-jari taman = 35 m
Jarak tanaman (j) =2 m
Harga 2‘c§1naman (h) =Rp10.000,-
=%
7
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Memahami
Masalah (M1)

Merencanakan
Pemecahanan
(M2)

Menyelesaikan
Masalah (M3)

Menarik
Kesimpulan (M4)

Memahami
Masalah (M1)



Ditanya: Biaya penanaman pucuk
merah (b)?

Dijawab:

Untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, kita
harus mencari keliling taman,
kemudian dibagi dengan jarak

Merencanakan
Pemecahanan (M2)

tanaman. B

k =2nr n

k=2xZ x35=220m

B:i\(nyggotanaman pucuk merah(n) Menyelesaikan 3
=]T = > = 110 tanaman - Masalah (M3)

Biaya total penanaman pucuk

merah =n xh=110x Rp 10.000,-

=Rp1.100.000 B

Jadi, biaya total penanaman Menarik

pucuk merah adalah } Kesimpulan (M4) 2
Rp1.100.000

. Seorang pengrajin akan mengganti selaput kulit pada
sebuah bedug dengan diameter penampang 56 cm. Jika
biaya yang diperlukan untuk membeli kulit sapi adalah
Rp25.000 /cmz2. Berapakah biaya yang diperlukan untuk
membeli kebutuhan kulit sapi untuk membuat bedug

22
tersebut? (gunakan 7 = 7)

Penyelesaian:

Diketahui: diameter bedug (d) =56 cm
Harggzkulit sapi (h) = Rp25.000 /cm?

n=— Memahami Masalah 2
Ditanya: Biaya pembelian kulit sapi (M1)
(b)?
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Dijawab:

Untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, kita
harus mencari luas penampang
bedug, kemudian mengalikan
dengan harga.

Luas penampang bedug = luas

Merencanakan
Pemecahanan (M2)

lingkaran
l=ind2
1 22 Menyelesaikan
==-x— 2=
1 PR 562=22x 112 Masalah (M3)

1=2.464 cm?
Biaya total pembelian kulit sapi =
I1xh=2.464 x Rp25.000 =
Rp61.600.000

Jadi, biaya total pembelian kulit

sapi adalah Rp61.600.000

Menarik
} Kesimpulan (M4)

5. Perhatikan gambar di bawah ini:

Diketahui:
2ABE + £ACE + £ADE = 120°
Berapakabh nilai dari ZAOE?

Penyelesaian:

Diketahui:

2ABE + 2£ACE + ZADE =120° Memahami Masalah
(sudut keliling) (M1)
Ditanyakan: 2AOE (sudut

pusat)?
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Dijawab: 4

2ABE = £ACE = ZADE = x (sudut

keliling menghadap busur yang | Merencanakan

sama, bernilai sama). Pemecahanan (MZ) 3
£AOQE (sudut pusat = 2 x sudut

keliling). -

2ABE + £ACE + £ADE = 120° n

3x=120° Menyelesaikan

X = 40° ™ Masalah (M3) 3
2AOE (sudut pusat = 2xsudut ~ _|

keliling)

£AOE =2x40° Menarik

Jadi, nilai dari £AOE adalah 80¢ } Kesimpulan (M4) 2

. Perhatikan gambar di bawabh ini. Jika luas juring POQ = 30
cmz. Berapakah luas dari juring AOB?

Penyelesalan.

2A0B =75° 2P0Q=60°, juring ]

POQ =30 cm? L Memahami Masalah
Ditanyakan: juring AOB? (M1)
Dijawab: -

<AOB __ juring AOB
<2P0Q juring POQ

L Merencanakan
Pemecahanan (M2) 3
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75° x
60° 30 Menyelesaikan
x=30x 2 =375 Masalah (M3) 3

Jadi, luas juring AOB adalah 37.5 } Menarik

cm? Kesimpulan (M4)

. Titik A, B, C, dan D terletak pada keliling lingkaran dengan
pusat O. Jika ZAOB = 35° dan 2COD = 140° serta busur AB
= 20 cm. Berapakah nilai busur CD?

Penyelesaian:

Diketahui:

Panjang busur AB =20 cm Memahami Masalah

£ AOB =35°, £ COD = 140° (M1)

Ditanya:

Busur CD?

Dijawab:

cp = 260D panjang AB } Merencanakan
<AOB Pemecahanan (M2)

CD===x 20 _

CD=4x 20 } Menyelesaikan

CD = 80 Masalah (M3)

Jadi, nilai busur CD adalah 80 cm. } Menarik

Kesimpulan (M4)

. Perhatikan gambar di bawah ini. Jika £AOB = 90° dan
panjang OB = 14 cm. Berapa luas daerah yang diarsir?
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Penyelesaian:

Diketahui:

£ AOB =90°.

Panjang OB (r) =14 cm
Ditanya:

Luas daerah yang diarsir (luas
tembereng)?

Jawab:

Luas tembereng

= luas juring AOB - luas segitiga
AOB

Luas Segitiga AOB =

<2 AOB
360°

1 . .
xmxrxr - - xalas x tinggi

(o x Zx14x14)- (5 x 14 x 14)
=154 -98

=56 cm?

Jadi, luas daerah yang diarsir
adalah 56 cm?
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(M1)

Merencanakan
Pemecahanan (M2)

Menyelesaikan
| Masalah (M3)

Menarik
} Kesimpulan (M4)
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Berikut ini kunci jawaban soal posttest:

1. Caping merupakan sejenis topi berbentuk kerucut yang
umumnya terbuat dari anyaman bambu. Rangka bagian
bawah dibiarkan terbuka dan membentuk sebuah
lingkaran. Bila jari-jari lingkaran tersebut adalah 20 cm.
Berapa panjang bilah bambu untuk membuat rangka
bawah tersebut?

Penyelesaian:
Diketahui: jari-jari lingkaran (r)
:Diztgncyr; panjang bilah bambu Memahami 2
untuk membuat rangka bawah? Masalah (M1)
Jawab:
Panjang bilah bambu rangka
bawah sama dengan menghitung Merencanakan
keliling lingkaran. 3
Keliling lingkaran (k) = 2nr Pemecahanan
(M2)
k =2nr
k=2x3.14x20 Menyelesaikan
k=125.6 cm Masalah (M3)
Jadi, panjang bilah bambu untuk
membuat rangka bawah adalah } Menarik
125.6 cm. Kesimpulan (M4) 2

2. Gambar di bawah merupakan tampak atas dari tugu 0 KM
yang ada di Kajen, Kab. Pekalongan.

Jika diameter lingkaran besar 14 m dan
diameter lingkaran kecil 7 m. Berapa

luas daerah yang dipasang batako?
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Penyelesaian:

Diketahui:

diameter besar (D)=14m, R=7m
diameter kecil (d)=7m,r=3,5m

Ditanya:
Luas daerah yang dipasang batako?

Memahami 2
Masalah (M1)

Dijawab:
Luas daerah yang dipasang batako = }

Merencanakan

Luas lingkaran besar -luas Pemecahanan (M2) 3

lingkaran kecil

L = (mR2 ) - (mr?)

L=(2x Zx7x7)-(2xZ x35x35) Menyelesaikan

L=(2x22x7)-(22x35) Masalah (M3)

L=308-77

L=231 cme Menarik

adi, luas daerah yang akan dipasan .

{)atako adaah 23fcrr?2 P i } Kesimpulan (M4) ?
. Agus mengikuti karnaval panjang jimat Kanzus Sholawat

menggunakan sepeda onthel yang memiliki jari-jari roda

sepanjang 28 cm. Jika roda sepeda akan dihiasi dengan

pernak-pernik mengelilingi roda setiap 8 cm. Jika harga

satu pernak-pernih adalah Rp500, maka berapa total biaya

yang diperlukan Agus untuk menghias kedua roda onthel?

Penyelesaian:

Diketahui:

Jari-jari roda onthel (r) = 28 cm

Jarak pernak-pernik = 8 cm Memahami 2

ngga pernak pernik = Rp500 Masalah (M1)

Ditanya:

Total biaya untuk menghias roda onthel?
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Dijawab:

Untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut, kita harus mencari keliling Merencanakan
roda, kemudian dibagi dengan jarak »Pemecahanan (M2)
pernak-pernik.

Keliling lingkaran (k) = 2rr -

k=2nr -

k=2xZ x 28 =176 cm

Jumlah pernak-perrnik 2 roda (n) Menyelesaikan

=2 xlf(: 2 x 18& = 44 biji [~ Masalah (M3)
j

Biaya total membeli pernak-pernik
=nxh =44 x Rp500 = Rp22.000 _
Jadi, biaya untuk membeli pernak- Menarik

pernik adalah Rp22.000 Kesimpulan (M4)

. Seorang pengrajin akan mengganti selaput kulit bedug
dengan diameter penampang 56 cm. Jika biaya yang
diperlukan untuk membeli kulit sapi adalah Rp10.000
/cm2. Berapakah biaya yang diperlukan untuk membeli
kebutuhan kulit sapi untuk membuat bedug tersebut?
(gunakan w = 2—72)

Penyelesaian:

Diketahui: diameter bedug (d) =

56 cm

Harga kulit sapi (h) = Rp10.000 Memahami
Jcm2 = % Masalah (M1)
Ditanya: Biaya pembelian kulit

sapi (b)?

198

2



Dijawab:

Untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, kita
harus mencari luas penampang
bedug, kemudian mengalikan
dengan harga.

Luas penampang bedug = luas
lingkaran

1=-md?

l=ix2—72 x 562 =22 x 112
l1=2.464 cmz

Biaya total pembelian kulit sapi =

1xh=2.464 x Rp10.000 =
Rp24.640.000
Jadi, biaya total pembelian kulit

sapi adalah Rp24.640.000

Merencanakan
Pemecahanan (M2)

Menyelesaikan
Masalah (M3)

Menarik

} Kesimpulan (M4)

Lima orang anak sedang bermain c

gasing sesuai posisi pada gambar
dibawah. Jika ZAOE adalah 70° .
Berapakah nilai dari ZABE + 2ACE +

£ADE?

Penyelesaian:

Diketahui:

2 AOE (sudut pusat) = 70°
Ditanyakan: 2ABE + £ACE +
£ADE?

Dijawab:

£ABE=2ACE= 2ADE

(sudut keliling menghadap busur

yang sama, bernilai sama)
ZABE=>x £AOE
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1 1 o
£ABD =~ x £AOE =-x70 Menyelesaikan

£ABD =35° Masalah (M3) 3
Karena £ABE= £ACE = £ADE

, maka

2ABE + £ACE + £ADE =3x35°

=105° .

Jadi, nilai dari 2ABE + ZACE + Menarik

ZADE = 105° Kesimpulan (M4) 2

. Pada saat kegiatan sedekah laut di Pantai Slamaran, Bu
Yuli memasak beberapa makanan tradisional. Makanan itu
disusun rapi pada penampan lingkaran seperti gambar di
bawah. Jika panjang busur pada isian srabi 30 cm, maka
panjang busur pada isian ongol-ongol adalah...

Penyelesaian:
Diketahui:

Panjang busur srabi =30 cm Memahami
£srabi=45°, Longol-ongol = 135° Masalah (M1)

Ditanya:
Panjang busur ongol-ongol?
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Dijawab:
Panjang busur ongol-ongol (0)=

£ ongol—ongol

o S panjang busur AB Merencanakan 3

Pemecahanan
(M2)

0=2x 30

0= 34; 30 Menyelesaikan

0 =90 cm Masalah (M3)

Jadi, panjang busur pada bagian Menarik )

ongol-ongol adalah 90 cm. Kesimpulan (M4)

7. Karunia akan membuat sebuah kipas dengan desan seperti
gambar di bawah. Jika panjang BO dan CO adalah 12 cm
dan 3 cm. Berapakah luas daerah yang diwarnai coklat?
Penyelesaian:

Diketahui:

Panjang BO (R) =14 cm Memahami Masalah o
Panjang CO (r) =2 cm, a =135 (M1)
Ditanyakan: luas daerah yang

diwarnai coklat?

Dijawab:

Luas daerah yag diwarnai coklat Merencanakan 3
(L) = juring besar — juring kecil Pemecahanan (M2)
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_ 135 2 135 2
L= 360 R 360

L= 214y C x314x2
= (8 x = x ) (8 x3.14 x 2%)
L =231-9.42 = 221.58 cm?
Jadi, daerah yang diwarnai cokla Menarik

adalah 221.58 cm? Kesimpulan (M4)

Menyelesaikan
Masalah (M3)

. Perhatikan gambar di bawah ini! Jika besar ZAOB dan
panjang OB masing-masing adalah 90° dan 10 cm. Berapa
luas daerah yang diarsir?

//

A
Penyelesaian:

Diketahui:

£ AOB =90°. _

Panjang OB (r) = 10 cm Memahami Masalah
Ditanya: (M1)

Luas daerah yang diarsir (luas

tembereng)?

Jawab: . Merencanakan
Luas tembereng = luasjuring AOB P h M2
- luas segitiga AOB emecahanan (M2)

*luaSJurlng— s xmris o x 314 x100 =

78.5 cm2 )

* luas segitiga = 5 x alas(r) x tinggi(r)

=~ x10x 10 =25 cm? ng;ﬁfs&i[};n
Luas tembereng = 78.5 cm2 - 25 cm?

=53.5 cm? Menarik

Jadi, luas daerah yang diarsir adalah } Kesimpulan (M4)
53.5 cm?
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PEDOMAN PENSKORAN SOAL PRETEST & POSTTEST
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Indikator Kemampuan

Pemecahan Masalah Aktivitas Siswa Skor
(Polya)

Memahami masalah, Siswa tidak mengerti sama sekali 0
mengidentifikasi masalah yang dimaksud.

masalah dan Siswa tidak mengerti sebagian
menyebutkan apa yang masalah  dengan  menyebutkan
diketahui dan ditanya sebagian apa yang diketahui dan 1
dalam masalah.(M1) menyebutkan apa yang ditanyakan

dari masalah.

Siswa mampu mengidentifikasi
masalah dengan benar dan tepat,
menuliskan hal-hal yang diketahui 2
dan ditanyakan secara lengkap dan

benar.
Merencanakan Siswa tidak membuat rencana
lesai 1 : 0
penyelesaian soal(M?2) penyelesaian masalah.

Siswa merencanakan penyelesaian
masalah tetapi tidak benar (tidak 1
sesuai dengan soal sama sekali)

Siswa merencanakan penyelesaian
yang digunakan hanya sebagian 2
saja yang benar.

Siswa mampu merencanakan
penyelesaian masalah dengan 3
benar dan tepat.
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Menyelesaikan rencana

Siswa tidak mampu menyelesaikan

sesuai dengan rencana, soal sama sekali. 0
melakukan operasi Siswa menyelesaikan soal tidak
hitung dengan benar. sesuai rencana. 1
(M3) Siswa  menyelesaikan  sebagian 2
masalah atau kurang tepat.
Siswa mampu menyelesaikan soal 3
dengan benar dan tepat.
Menarik kesimpulkan Siswa tidak menuliskan
dari jawaban dan penyelesaian masalah. 0
mengecek kembali
jawaban. (M4) Siswa dapat menyelesaian masalah 1
tetapi kurang tepat.
Siswa menuliskan penyelesiaan
dari masalah secara lengkap dan 2
benar.
Skor Maksimal 10

Diadaptasidari Journal of Mathematics Education IKIP Veteran Semarang
Volume 3, No. 2,2019,pp.207-215

Keterangan:
Nilai KKM = 65

Rumus Nilai Siswa =

Jumlah
Banyaknyasoal

x 10
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Lampiran 15. Pengisian Pretest-Posttest

PENGISIAN SOAL PRETEST-POSTTEST

Pretest 1
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Posttest1
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Posttest3
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Lampiran 16. Kisi-kisi Validasi Ahli
KISI-KISI LEMBAR VALIDASI AHLI

Indikator Butir penilaian Kode
A. Kelayakan Isi
Kesesuaian dengan 1. Kelengkapan Materi Al
KI dan KD
2. Keluasan materi A2
3. Kedalaman Materi A3
Kesesuaian dengan 4. Self Intructional A4
kebutuhan bahan -
ajar (karakteristik e- 5. Self Contained AS
modul) 6. Stand Alone A6
7. Adaptif A7
8. User Friendly A8
Kebenaran 1. Keakuratan konsep dan definisi A9
bstansi teri
substanst matert 2. Keakuratan fakta A10
3. Keakuratan contoh dan kasus Al11
4. Keakuratan gambar dan ilutrasi
Al12
pendukung
5. Keakuratan istilah A13
6. .Keakuratan notasi, simbol dan Al4
ikon
Manfaat untuk 7. Kesesuaian materi dengan AlLS
menambah perkembangan keilmuan
wawasan 8. Contoh kasus kearifan lokal yang
. Al6
disajikan
9. Gambar dan ilustrasi kearifan
. A17
lokal yang digunakan
B. Penyajian
Teknik Penyajian 1. Konsistensi sistematika sajian B1
2. Keruntutan sajian B2
Pembelajaran 3. Interaksi B3
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4. Keterlibatan siswa B4
Pendukung 5. Kesesuaian dan ketepatan BS
penyajian materi ilustrasi
6. Peta konsep dan rangkuman B6
7. Soal latihan B7
Pendu_llcung . 8. Rujukan/sumber acuan B8
penyajian materl 9. Penomoran dan penamaan tabel
dan gambar B9
10. Contoh-contoh soal B10
11. Daftar isi B11
12. Kunci jawaban B12
13. Glosarium B13
14. Daftar Pustaka B14
C. Kegrafikan
Desain sampul 1. Desain unsur tata letak sampul C1
2. Warna unsur tata letak C2
3. Keterbacaan huruf c3
4. Penggunaan huruf C4
5. [llustrasi sampul C5
Desain Bagian Isi 6. Konsistensi tata letak Cé
7. Unsur tata letak lengkap Cc7
8. Tipografi isi e-modul C8
9. llustrasi isi c9
Jumlah 40
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Lampiran 17. Lembar Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI AHLI

Materi Pokok : Lingkaran

Sasaran

Judul Penelitian : Pengembangan E-modul Bermuatan
Kearifan Lokal Menggunakan Aplikasi
Kvisoft Flipbook Maker Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Kelas VIII Pada Materi

Peneliti

Program : Siswa SMP /MTsKkelas VIII

Lingkaran
: Mukhamad Usnul (1708056020)

A. PetunjukPengisian

1.

w

Isilah nama, jabatan, dan nama instansi pada kolom
yang disediakan

Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu
terlebih dahulu membaca atau mempelajari modul
yang dikembangkan.

Berilah tanda cheklis (V) pada kolom yang disediakan
Berilah kritik dan saran pada bagian yang disediakan,
kemudian lengkapilah salah satu pada bagian
kesimpulan.

B. Identitas Ahli:
J\\ =1 5 0 =
NIP: s
Instansi: ....cccoeveiiiiii i,
Pendidikan: ......cccooevvenieiiiieer e
C. LembarPenilaian Modul
Skor penilaian
4: sangat baik; 3 : baik; 2: kurang; 1: sangat tidak baik
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Indikator

Butir penilaian

Deskripsi

Skala Penilaian

1|2|3|4

A. Kelayakan Isi

Kesesuaian
dengan KI dan
KD

1. Kelengkapan
Materi

Materi yang
disajikan
mencakup materi
yang terkandung
dalam KI dan KD

2. Keluasan

Materi

Materi yang
disajikan
mencerminkan

jabaran semua
KD

3. Kedalaman
Materi

Materi yang
disajikan sesuai
dengan
perkembangan
siswa

Kesesuaian
dengan
kebutuhan
bahan ajar
(karakteristik
e-modul)

4. Self

Intructional

Materi yang
disajikan
membantu siswa
untuk belajar
mandiri

5. Self

Contained

Seluruh materi
dalam satu
kompetensi

terdapat dalam e-
modul

6. Stand Alone

E-modul yang
dikembangkan
dapat digunakan
tanpa tergantung
media lain

7. Adaptif

Adaptif terhadap
perkembangan
ilmu

8. User Friendly

E-modul memuat
instruksi yang
mudah bagi siswa
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Kebenaran 9. Keakuratan Konsep dan
substansi konsep dan definisi yang
materi definisi disajikan tidak
menimbulkan
multi tafsir dan
sesuai dengan
kaidah
matematika
10. Keakuratan Fakta dan data
fakta yang disajikan
sesuai dengan
kenyataan
11. Keakuratan Contoh kasus
contoh dan yang disajikan
kasus benar dan sesuai
materi
12. Keakuratan Gambar dan
gambar dan ilustrasi benar
ilutrasi dan sesuai
pendukung dengan materi
13. Keakuratan Istilah-istilah
istilah teknis sesuai
dengan kaidah
matematika
14. Keakuratan Notasi, simbol
notasi, dan ikon sesuai
simbol dan dengan kaidah
ikon matematika
Manfaat 15. Kesesuaian Materi yang
untuk materi disajikan aktual
menambah dengan seseuai
wawasan perkemban perkembangan
gan keilmuan
keilmuan
16. Contoh Contoh kasus
kasus kearifan lokal
kearifan dapat menambah
lokal yang wawasan
disajikan pengetahuan.
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Manfaat 17. Gambar Gambar dan
untuk dan ilustrasi sesuai
menambah ilustrasi dan dapat
wawasan kearifan menambah
lokal yang wawasan
digunakan pengetahuan.
B. Penyajian
Teknik Konsistensi Sistematika
Penyajian sistematika penyajian
sajian terdapat
pendahuluan, isi
dan penutup.
Keruntutan Materi yang
sajian disajikan scara
runtut.
Pembelajaran Interaksi Penyajian materi
bersifat interaktif.
Keterlibata Penyajian materi
n aktif melibatkan siswa
siswa dan untuk aktif dalam
berpusat pembelajaran.
pada siswa
Pendukung Kesesuaian | Terdapat gambar,
penyajian dan ilustrasi, audio,
materi ketepatan video yang
ilustrasi memudahkan
siswa memahami
materi.
Peta Terdapat Peta
konsep dan | konsep pada awal
rangkuman bab dan
rangkuman pada
akhir bab.
Soal latihan Di setiap akhir
sub bab diberi
soal-soal latihan
Pendukung Rujukan Setiap tabel dan
penyajian gambar diberi
materi nomor, nama,
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atau judul sesuai
isi teks serta
disertai sumber

acuan.
9. Ketepatan Penomoran dan
penomoran penamaan pada
dan tabel dangambar
penamaan urut dan sesuai
tabel dan dengan yang
gambar tertulis pada teks.
10. Contoh- Terdapat contoh-
contoh soal contoh soal dan
pembahasan.
11. Daftar isi Memuat judul bab
Pendukung
penyajian d.an subbe.lb yang
; dilengkapi nomor
materl halaman.
12. Kunci Terdapat kunci
jawaban jawaban dari soal
latihan.
13. Glosarium Terdapat
penjelasan
tentang istilah
kata dalam e-
modul.
14. Daftar Penulisan daftar
Pustaka pustaka yang

sesuai dengan
kaidah penulisan.

C. Kegrafikan

Desain
sampul

1.

Desain Desain sampul
unsur tata depan, punggung
letak dan belakang
sampul saling menyatu.

Elemen warna,
ilustrasi dan
tipografi
harmonis.
Penempatan
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unsur tata letak
bagian sampul
dan isi e-modul

sesuai.
. Warna Memperhatikan
Desain :
sampul Unsur Tata tampilan warna
Letak secara
keseluruhan.
Keterbacaa Pemilihan huruf
n Huruf dan ukuran huruf
proporsional.
Penggunaa Tidak
n Jenis menggunakan
Huruf terlalu banyak
huruf.
Tlustrasi [lustrasi sampul
Sampul menggambarkan
isi e-modul.
Bentuk, warna,
ukuran sampul
sesuai.
Konsistensi Penempatan
Tata Letak unsur tata letak
(judul, subjudul,
kata pengantar,
dll) konsisten.
Pemisahan antar
pargraf jelas.
Desain bagian Unsur tata Penulisan unsur
isi letak tata letak (judul,
lengkap subjudul, teks,

ilustrasi dll)
ditulis secara
lengkap dan
disesuaikan
dengan pola tata
letak yang
ditentukan
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Tipografi
isi e-modul
sederhana

Tidak terlalu
banyak
menggunakan
jenis huruf.
Penggunaan
variasi huruf
(bold, italic) tidak
berlebihan)

[lustrasi isi

Gambar dan
ilustrasi
memperjelas
materi e-modul
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D. Kritikdan saranterhadap e-modul

E. Kesimpulan

E-modul Bermuatan Kearifan Lokal Menggunakan
Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII Pada
Materi Lingkaran ini dinyatakan*:

1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan

Semarang,
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Lampiran 18. Pengisian Validasi Ahli
PENGISIAN VALIDASI AHLI

Validator I

LEMBAR VALIDASI AHLI

:‘:;er. Pokok : Lingkaran

ran Program  : Siswa SMP/MTs kelas VIII

’ud“' Penelitian :Pengembangan E-modul Bermuatan Kearifan Lokal Menggunakan
ningkatkan Kemampuan

i Kvisost Flipbook Maker Untuk Me

Aplikasi
las VIII Pada Materi Lingkaran

Pemecahan Masalah Siswa Ke
Penelitj
: Mukhamad Usnul (1708056020)

A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah nama, jabatan, dan nama instansi pada kolom yang disediakan
dahulu membaca atau

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih
mempelajari modul yang dikembangkan.
3. Berilah tanda cheklis (V) pada kolom yang disediakan

4. Berilah kritik dan saran pada bagian yang disediakan, kemudian lengkapilah salah

satu pada bagian kesimpulan.

B. Identitas Ahli:
A

K o)

D V6,5 04, Mse
(47206042003 |2(002

Nama:
NIP:
Instansi: ..
Pendidikan: 53 ..............................

C. Lembar Penilaian Modul
Skor penilaian
4: sangat baik
3: baik
2: kurang
1: sangat tidak baik
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’ Indikator

Butir penilalan

A, Kelayakan Isi ‘

Ke
Kl dan KD

{

{

l kebutuhan bahan

| ajar (karakteristik

| e-modui)

Kebenaran
substansi materi

[ Kesesuatan dengan

aian dengan ‘ 1. hllrﬂﬂk.)p.\ﬂ Matent

|
2 Kelnasan Materi
3 Kedalaman Materi

4 Self Intructional

s, Self Contained

6 Stand Alone

_| ntuk belajar mandiri

Deskeipsi

Matert  yang  disajikan rm-nm\'.;vp
materi yang terkandung dalam Ki dan
KD

Materi yang disafilan mencerminkan
fabaran sema KD

Materi vang disajikan sesnai dengan
perkembangan siswa

Materi yang disajikan membantu siswa

Seluruh materi dalam satu l'lnll[)v tensi |
terdapat dalam e-modul

odul  yang “dike mh.mrk.m rla;ut
dlyumk.m tanpa tergantung media
lain

A

I Sk.lh P(-nlhl.m |
2 [+

7. Adaptif

Adaptif terhadap perkembangan ilmu

"8 User Friendly

E-modul  memuat instruksi ):ainrg;,_ﬁ
mudah bagi siswa

9. Keakuratan konsep
dan definisi

Konsep dan definisl yang disafikan
tidak menimbulkan multi tafsir dan
sesuai dengan kaidah matematika

10. Keakuratan fakta

Fakta dan data yang disajikan sesuai
dengan kenyataan

11. Keakuratan contoh
dan kasus

Contoh kasus yang disajikan benar dan
sesuai materi

12.

~

Keakuratan
gambar dan ilutrasi
endukun;

Gambar dan ilustrasi benar dan sesuai
dengan materi

13. Keakuratan istilah

Istilah-istilah teknis sesuai dengan
kaidah matematika

14, Keakuratan notasi,
simbol dan ikon

Notasl, simbol dan Ikon sesuai dengan
kaidah matematika

memahami materi.

Manfaat untuk 15. Kesesuaian materi | Materi yang disajikan aktual seseuai
menambah dengan perkembangan keilmuan
wawasan perkembangan
keilmuan
16. Contoh kasus Contoh kasus kearifan lokal dapat
kearifan lokal yang bal p
"~ disajikan
Manfaat untuk 17. Gambar dan Gambar dan ilustrasi sesuai dan dapat
menambah ilustrasi kearifan h p h A
wawasan lokal yang b |
digunakan |
B. Penyajian |
Teknik Penyajian | 1. K a p terdapat | I i/
sistematika sajian | pendahuluan, isi dan penutup. B! i
2. Keruntutan sajian | Materi yang disajikan scara runtut. | Y |
Pembelajaran 3. Interaksi Penyajian materi bersifat interaktif. 1 | V]
4. Keterlibatan aktif | Penyajian materi melibatkan siswa | {
siswa dan berpusat | untuk aktif dalam pembelajaran. | /
__padasiswa
Pendukung 5. Kesesuafan dan Terdapat gambar, ilustrasi,
penyajian materi ketepatan ilustrasi | video yang memudahkan N
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Nil}ll?k’lu\l;
penyajian maten

8

i,

rang

Peta kansep dan

Soal latthan

Rujukan

"Ketepatan

penomoran dan
penamaan tabel
dan gambar

10. Contoh-contoh soal
11, Daftarisi
12, Kunci jawaban

13. Glosarium

“14. Dafar Pustaka

| Terdapat Peta konsep pada awal bab
|
1 Dis
latihan

dan rangkuman pada akhir hah

p akhir sub bab diberi soal-soal

|
; 3
| Setiap tabel dan gambar diberi nomor,
| nama, atau judul sesuai isi teks serta

_ | disertal sumber acuan == .
Penomoran dan penamaan pada tabel

dangambar urut dan sesuai dengan
yang tertulis pada teks

Terdapat contoh-contoh  soal  dan
pembahasan.

Memuat judul bab dan subbab yang
dilengkapi nomor halaman, B
Terdapat  kunci jawaban  dari soal
latihan,

“["Tordapat penjelasan tentang istilah |
ki

dengan kaidah p

ng sesuai

C. Kegrafikan

materi e-modul

Desain sampul 1. Desainunsurtata | Desain sampul depan, punggun};“dan ; !
letak sampul belakang saling menyatu. Elemen |
warna, ilustrasi  dan  tipografi './(
harmonis. Penempatan unsur tata letak ‘
bagian sampul dan isi e-modul sesuai. |
Desain sampul 2. Warna Unsur Tata | Memperhatikan tampilan warna secara V |
Letak keseluruhan. |
3. Keterbacaan Huruf | Pemilihan huruf dan ukuran huruf A
proporsional. |
4. Penggunaan Jenis | Tidak menggunakan terlalu banyak L7
Huruf huruf, |
5. llustrasi Sampul llustrasi sampul menggambarkan isi e- k,;
modul. Bentuk, warna, ukuran sampul |
sesuai. |
6. Konsistensi Tata Penempatan unsur tata letak (judul,
Letak subjudul, kata pengantar, dll) Y
konsisten. Pemisahan antar pargraf
elas.
7. Unsur tata letak Penulisan unsur tata letak (judul,
e lengkap subjudul, teks, ilustrasi dll) ditulis >
Desain bagian isi secara lengkap dan disesuaikan Vv
dengan pola tata letak yang ditentukan
8. Tipografiis Tidak terlalu banyak menggunakan )
modul sederhana | jenis huruf. Penggunaan variasi huruf v
(bold, italic) tidak berlebihan i
9. lustrasiisi Gambar dan ilustrasi memperjelas I ,1
R |
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O Kritik dan saran terhadap e-modul
el o P st
UG st

2 Kesimpulan

E-modul Bermuatan Kearifan Lokal Pek:
Maker Untuk Meningkatk;

alongan Menggunakan Aplikasi Kvisoft Fliphook

an Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas Vi
Pada Materi Lingkaran ini dinyatakan®:

A\

LU Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3

Tidak layak digunakan dilapangan

Semarang, 3! Mei 2023

NI 19210604 2003 Ll o
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Validator I1

Materi Pokok

Sasaran Program

LEMBAR VALIDAST ALY A
Lingkaran

S Siswa SMP/MTs kelas VL

Judul Penelitian Pengembangan E-modul Bermuatan Kearifan Lokl Menggunakan
Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas VI Pada Materi Lingkaran

Peneliti

: Mukhamad Usnul (1708056020)

A. Petunjuk Pengisian

1. Isilah nama, jabatan, dan nama instansi pada kolom yang disediakan
2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari modul yang dikembangkan.
3. Berilah tanda cheklis (V) pada kolom yang disediakan
4. Berilah kritik dan saran pada bagian yang disediakan, kemudian lengkapilah salah
satu pada bagian kesimpulan.
B. Identitas Ahli:

Nama: ‘\‘O\qﬂ\“\‘gﬁhf“k“"xl\\ S
Nip: . 1989041 72014 G3loto
UIN) \Of\\.gnr\f[)

R
Pendidikan: ..... S

. Lembar Penilaian Modul

Skor penilaian
4: sangat baik
3: baik
2: kurang
1: sangat tidak baik
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| Indikator
A, Kelayakan Isi
Kesesuaian dengan
| Kl dan KD
|
|

|
4
|

l

Butir penilaian |

Kelengkapan Materi

Kedalaman Materi

Deskripsi

T
Materi  yang  disajikan  mencakup
materi yang terkandung dalam KI dan
KD
Mater! yang dicaikan me
jabaran semua KD
Materi yang disajikan sesuai dengan
perkembangan A |

| Kesesvaian dengan | 4. Self intructional Materi yang disajikan membantu siswa |
':kchumlmn bahan | untuk belajor mandiei
| ajar (karakteristik 5. Self Contained Seluruh materi dalam satu kompetensi
Jp.nhn‘]hn | terdapatdalam e-modul 7
6. Stand Alone b E-modul yang dikembangkan dapat
' digunakan tanpa tergantung media
lain
7. Adaptif Adaptif terhadap perkembangan ilmu
8. User Friendly E-modul memuat instruksi yang
mudah bagi siswa
Kebenaran 9. Keakuratan konsep | Konsep dan definisi yang disajikan
substansi materi dan definisi tidak menimbulkan multi tafsir dan
sesuai dengan kaidah matematika I
10. Keakuratan fakta | Fakta dan data yang disajikan sesuai 1/
dengan kenyataan
11. Keakuratan contoh | Contoh kasus yang disajikan benar dan |V
dan kasus sesuai materi ‘
12. Kcakuratan Gambar dan ilustrasi benar dan sesuai [1
gambar dan ilutrasi | dengan materi o
pendukung
13. Keakuratanistilah | Istilah-istilah teknis sesuai dengan \
kaidah matematika
14. Keakuratan notasi, | Notasi, simbol dan ikon sesuai dengan \
simbol dan ikon kaidah matematika
Manfaat untuk 15. Kesesuaian materi | Materi yang disajikan aktual seseuai
menambah dengan perkembangan keilmuan 4
wawasan perkembangan
keilmuan
16. Contoh kasus Contoh Kkasus kearifan lokal dapat ’
__ kearifan okal yang bah p b id
disajikan !
Manfaat untuk 17. Gambar dan Gambar dan ilustrasi sesuai dan dapat |
menambah ilustrasi kearifan ‘ [ 1
wawasan lokal yang |
digunakan |
B. Penyajian
Teknik Penyajian 1. i i i il p ji terdapat | i
sistematika sajian | pendahuluan, isi dan penutup. -y |
2. Keruntutansajian | Materi yang disajikan scara runtut. | |
Pemt an 3 i Penyajian materi bersifat interaktif. | {
4. Keterlibatan aktif | Penyajian materi melibatkan siswa |
siswa dan berpusat | untuk aktif dalam pembelajaran.
pada siswa
Pendul 5. K dan Terdapat gambar, ilustrasi, audio, |
penyajian materi ketepatanilustrasi | video yang memudahkan s i

memahami materi.
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|
[

| Pendukung
} penyajian materi

| 6 Potakonsep dan

B Rujukan

2. Ketepatan
penomoran dan
penamaan tabel
dan gambar

10. Contoh-contoh soal

11. Dafarisi

12, Kunci jawaban

13. Glosarlum

| Terdapat Peta konsep pada awal baly |

| dan rangkuman pada akhir hah

|
i
“ Iatihan

Setiap tabel dan gambar diberi nomeor,
nama, atan judul sesuai isi tek
disertal sumber acuan, .
Penomoran dan penamaan pada tabel
dangambar urut dan sesuai dengan
yang tertulis pada teks

orta

Terdapat  contoh-contoh  soal
pembahasan.
Memuat judul bab dan subbab yan;

dilengkapi nomor halaman

latihan,

icH{ﬂng( istilah

Terdapa ol
kata dalam e-modul.

14. Daftar Pustaks

Penulisan daftar pusirku yang sesual
dengan kaidah penulisan.

C. Kegrafikan

Desain sampul

1. Desain unsur tata
letak sampul

belakang saling menyatu. Elemen
warna, ilustrasi  dan  tipografi
harmonis. Penempatan unsur tata letak
bagian sampul dan isi e-modul sesuai.

!
| Desain sampul

2. Warna Unsur Tata
Letak

Memperhatikan tampilan warna secara
keseluruhan.

Di ¢etiap akhir sub bab diberi soal-soal

|
dan |

Terdapat kunel jawaban dari soal

Desain sampul depan, punggung dan |

3. Keterbacaan Huruf

Pemilihan huruf dan ukuran huruf
proporsional.

[ | | IV
‘ 4
| ]
‘
| % -
| |
[ | Y
| |
‘ ‘
| | |
B [ VR -
|

4. Penggunaan Jenis
Huruf

Tidak menggunakan terlalu banyak
huruf.

5. llustrasi Sampul

Tlustrasi sampul menggambarkan isi e-
modul. Bentuk, warna, ukuran sampul

Desain bagian isi

sesuai. | I
6. K i Tata P p unsur tata letak (judul,
Letak subjudul, kata pengantar, dll)
konsisten. Pemisahan antar pargraf V]
Jelas.

7. Unsur tata letak
lengkap

Penulisan unsur tata letak (judul,
subjudul, teks, ilustrasi dll) ditulis
secara lengkap dan disesuaikan

8. Tipografiisi e-
modul sederhana

Tidak terlalu banyak menggunakan
jenis huruf. Penggunaan variasi huruf

bold, italic) tidak berlebihan)

9. lustrasi isi

Gambar dan ilustrasi memperjelas

materi e-modul

dengan pola tata letak yang ditentukan
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Kritik dan saran tevhadap e-modul

b

\ ’/‘\C‘,‘\\ o~

\

Kesimpulan

E-modul Bermuatan Kearifan Lokal |
\fuker Untuk Meningkatkan Kemamy
Pada Materi Lingkaran ini Jinyata

Layak digunakan dilap

Layak digunakan d

Tidak layak digun
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Validator 3

LEMBAR VALIDASI AHLI

Materi Pokok : Lingkaran

Sasaran Program  : Siswa SMP/MTs kelas VIII

ermuatan Kearifan Lokal Menggunakan
uan

Judul Penelitian  :Pengembangan E-modul B
Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Kemamp
Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIl Pada Materi Lingkaran

Peneliti : Mukhamad Usnul (1708056020)

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama, jabatan, dan nama instansi pada kolom yang disediakan
2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari modul yang dikembangkan.

3. Berilah tanda cheklis (V) pada kolom yang disediakan

4. Berilah kritik dan saran pada bagian yang disediakan, kemudian lengkapilah salah
satu pada bagian kesimpulan.

. Identitas Ahli:

C. Lembar Penilaian Modul
Skor penilaian

4: sangat baik

3: baik '
2: kurang

1: sangat tidak baik
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Indikator

A Kelayakan 1si

Kesesuaian dengan
Kl dan KD

1 Kvlcng]upar} Materi

W

Deskripsi

Materi yang disajikan _mencakup
m'mn yang terkandung dalam KI dan
KD

| Skala Penilalan
| Sk Ralen |

izl

m Materi yang disajikan mencerminkan \ j\
—__________|labaran semua KD |
3. Kedalaman Materi Materi yang disajikan sesuai dengan |
. S—— | perkembangan siswa { ] !
Kesesuaian dengan | 4. Self Intructional | Materi yang disajikan membantu siswa |
kf‘buluh.m bahan | untuk belajar mandiri |
Aar (karakteristik ~ ['5; Self Contained Seluruh materi dalam satu kompetensi \
e-modul) terdapat dalam e-modul =1 ‘l
6. Stand Alone E-modul yang dikembangkan dapat |
digunakan tanpa tergantung media { |
lain l
7. Adaptif Adaptif terhadap perkembangan ilmu 1 ]
8. User Friendly E-modul _memuat _instruksi _yang ]
mudah bagi siswa
Kebenaran 9. Keakuratan konsep | Konsep dan definisi yang disajikan
substansi materi dan definisi tidak menimbulkan multi tafsir dan wrr
sesuai dengan kaidah matematika
10. Keakuratan fakta Fakta dan data yang disajikan sesuai \
dengan kenyataan
11. Keakuratan contoh | Contoh kasus yang disajikan benar dan (0%
dan kasus sesuai materi
12. Keakuratan Gambar dan ilustrasi benar dan sesuai
gambar dan ilutrasi | dengan materi U
| pendukung
13. Keakuratanistilah | Istilah-istilah teknis sesuai dengan A
kaldah matematika
14. Keakuratan notasi, | Notasl, simbol dan Ikon sesuai dengan %
simbol dan ikon kaidah tika
Manfaat untuk 15. Kesesuaian materi | Materi yang disajikan aktual seseuai
menambah dengan perkembangan keilmuan (%%
wawasan perkembangan
keilmuan
16. Contoh kasus Contoh kasus kearifan lokal dapat
kearifan lokal yang bah p h U
" disajikan
Manfaat untuk 17. Gambar dan Gambar dan ilustrasi sesuai dan dapat
menambah ilustrasi kearifan bah pengetah 54
wawasan lokal yang
— _digunakan
B. Penyajian
Teknik Penyaj 1. K i Si 1 penyaji dap ok
sistematika sajian | pendahuluan, isi dan penutup.
2. Keruntutan sajian | Materi yang disajikan scara runtut. v
Pembel 3 1 ksi Penyajian materi bersifat interaktif. e
4 Keterlibatan aktif | Penyajian materi melibatkan siswa o
slswa dan berpusat | untuk aktif dalam pembelajaran.
{ Dpadasiswa
Pendn}tung 5. Kesesualan dan Terdapat gambar, ilustrasi, audio, [/
penyajian materi ketepatan ilustrasi | video yang memudahkan siswa |
Y | memahami materi.
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-
-
6. Peta
gy | o e g
o latihar ub bab diberi soal-soal
ukun, 8. Roo———
penyajian ﬁlateri 8. Rujukan Setiap tabel dan gambar diberi nomor, | | [
- Nama, atau judul sesyaj jsi teks serta (=
m\ disertaj sumber acuan,
. €patan Penomoran dan Penamaan pada tabe]
penomoran dan dangambar urut gap sesuai dengan
Penamaan tabe| yang tertulis pada teks,
dan gambar
10. Contoh-contoh soal Wcomohwdmﬁ—_‘
embahasan. A
11. Daftarisi Memuat judul bab dan subbab yang _——C
————— | dilengkapi nomor halaman,
12. Kunci jawaban Terdapat kunci jawaban dari soal | | | |
latihan,
13. Glosarium Terdapat penjelasan tentang istilah _‘_;
kata dalam e-modul.
14. Daftar Pustaka Penulisan daftar pustaka yang sesuai | | |
feee | | dengan kaidah penulisan.
C Kegrafkan
Desain sampul 1. Desainunsurtata | Desain sampul depan, punggung dan
letak sampul belakang saling menyatu. Elemen
warna, ilustrasi  dan  tipografi
harmonis. Penempatan unsur tata letak U
bagian sampul dan isi e-modul sesuai,
Desain sampul 2. Warna Unsur Tata Memperhatikan tampilan warna secara Vi
Letak keseluruhan.
3. Keterbacaan Huruf | Pemilihan huruf dan ukuran huruf (W4
proporsional.
4. Penggunaan Jenis | Tidak menggunakan terlalu banyak
Huruf huruf,
5. llustrasi Sampul llustrasi sampul menggambarkan isi e-
modul. Bentuk, warna, ukuran sampul l./
sesuai.
6. KonsistensiTata | Penempatan unsur tata letak (judul, \/
Letak subjudul, kata pengantar, dll)
konsisten. Pemisahan antar pargraf
jelas.
7. Unsur tata letak Penulisan unsur tata Ietaljl() g‘ud;ﬂ,
2 5 e le subjudul, teks, ilustrasi dll) ditulis
Desain bagian isi mekap secalm lengkap dan disesuaikan
IT— | dengan pola tata letak yang ditentukan
8. Tipografiisi e- Tidak terlalu banyak menggunakan
modul sederhana | jenis huruf, Penggunaan variasi huruf
(bold, italic) tidak berlebihan) i
9. Nustrasi isi Gambar dan ilustrasi memperjelas \/
materi e-modul
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D. Kritik}ian saran terhadap e-modul
F.nMe2tal sehh | bagas

vt b tdedul.......
mda.. tep. dan [ ate,

E. Kesimpulan
E-modul Bermuatan Kearifan Lokal Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII Pada Materi Lingkaran ini

dinyatakan*:

(1) Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan dilapangan
Ny 1% N 2
‘ V74l J-'.-.q/ 5 Mei 2023
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Validator 4

LEMBAR VALIDASI AHLI

Materi Pokok : Lingkaran

Sasaran Program  : Siswa SMP/MTs kelas vl

Judul Penelitian :Pengembangan E-modul Bermuatan Kearifan Lokal Menggunakan

Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan

Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII Pada Materi Lingkaran

Peneliti - Mukhamad Usnul (1708056020)

A. Petunjuk Pengisian
1. Isilah nama, jabatan, dan nama instansi pada kolom yang disediakan

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau

mempelajari modul yang dikembangkan.

3. Berilah tanda cheklis (V) pada kolom yang disediakan
diakan, } dian lengkapilah salah

4. Berilah kritik dan saran pada bagian yang di

satu pada bagian kesimpulan.

" ik, Bt o Mol
1108056078
NMahaG s UIN \OS

PendidiKan: .......mmmemessssssssssnsssnssssmns

C. Lembar Penilaian Modul
Skor penilaian
4: sangat baik
3: baik :
2: kurang .
1: sangat tidak baik
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Indikator

A Kclnyalun Isi
; Kesesualan ll('m,an
| Kl dan KD

n dengan

T
Butir penilalan J

i kclﬂngkapun Materi !

Deskripsi :MI'ZP'"

“Materi ;ang di:apk.m' mcn‘L‘.:P‘.Zp [
materi yang terkandung dalam KI dan
KD

llalan
74

L~

2. Keluasan Materl

Materl yang disajikan mencerminkan
Jabaran semua KD

“3. Kedalaman Materi

Materi yang dtsaylkdll sesual dcnvm ' ,
perkembangan siswa

4. Self. Intructional

Materi yang disajikan membantu siswa

w1

kebutuhan bahan untuk belajar mandiri
ajar (karakteristik | 5. Self Contained Seluruh materi dalam satu kompetensi | /
e-modul) terdapat dalam e-modul |
6. Stand Alone E-modul yang dikembangkan dapal
digunakan tanpa tergantung media /
lain |
7. Adaptif Adaptif terhadap per ilmu | /
8. User Friendly E-modul memuat instruksi yang | /
mudah bagi siswa | -
Kebenaran 9. Keakuratan konsep | Konsep dan definisi yang disajikan | |/
substansi materi dan definisi tidak menimbulkan multi tafsir dan & |
sesuai dengan kaidah matematika
10. Keakuratan fakta Fakta dan data yang disajikan sesuai | |
dengan kenyataan | |
11. Keakuratan contoh | Contoh kasus yang disajikan benar dan \ | 2 |
dan kasus sesuai materi
12. Keakuratan Gambar dan ilustrasi benar dan sesuzi Pz
gambar dan ilutrasi dengan materi ‘
endukun !
13. Keakuratan istilah | Istilah-istilah teknis sesual dengan LA
kaidah matematika |
14, Keakuratan notasi, | Notasl, simbol dan ikon sesual dengan /
simbol dan ikon kaidah ik |
Manfaat untuk 15. Kesesuaian materi | Materi yang disajikan aktual seseuai | |
menambah dengan perkembangan keilmuan . r
wawasan perkembangan [ |
keilmuan | |
16. Contoh kasus Contoh kasus kearifan lokal dapat | I u
kearifan Jokal yang bah p k ’ [
disajikan ||
Manfaat untuk 17. Gambar dan Gambar dan ilustrasi sesuai dan dapat ] |
menambah ilustrasi kearifan bah pengetah | |
wawasan lokal yang l |
digunakan , |

B. Penyajian

Teknik Penyajian | 1. Konsistensi Si ik d
|___ sistematika sajian | pendahuluan, isi dan penutup. |
2. Keruntutan sajian | Materi yang disajikan scara runtut. |‘ |
Pembelajaran 3. Interaksi Penyajian materi bersifat interaktif. [ ’ [ (ol
4. Keterlibatan aktif | Penyajian materi melibatkan siswa |
sl::va cihn berpusat | untuk aktif dalam pembelajaran. J | e
a siswa | | |
Pendukung 5. Kesesualan d. ‘
] 2 an Terdapat gambar, |
penyajian materi ketepatan ilustrasi | video ya:g mremnilt;‘:;'l:sr:' as'i‘:vi: ‘ [ | of
L | memahami materi. | | \‘
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F 4
6. Peta konsep dan Terdapat Peta konsep pada awal bab |
[ rangkuman dan rangkuman pada akhir bab. | V]
‘ 7. Soal latihan Di setiap akhir sub bab diberi soal-soal W G
| latihan %
Pendukung 8. Rujukan Setiap tabel dan gambar diberi nomor, 7
penyajian materi nama, atau judul sesuai isi teks serta (&
disertai sumber acuan.
9. Ketep: P dan p pada tabel
p dan d bar urut dan sesuai dengan V4
penamaan tabel yang tertulis pada teks.
dan gambar
10. Contoh-contoh soal | Terdapat contoh-contoh soal dan 0%
pembahasan.
11. Daftarisi Memuat judul bab dan subbab yang 1
dilengkapi nomor halaman.
| 12. Kunci jawaban Terdapat kunci jawaban dari soal v
latihan,
13. Glosarium Terdapat penjelasan tentang istilah 0%

kata dalam e-modul.

14. Daftar Pustaka

Penulisan daftar pustaka yang sesuai

dengan kaidah penulisan.

|C Kegrafikan
| Desain sampul 1. Desainunsurtata | Desain sampul depan, punggung dan
letak sampul belakang saling menyatu. Elemen
; warna, ilustrasi  dan  tipografi Vi
| harmonis. Penempatan unsur tata letak
} bagian sampul dan isi e-modul sesuai.
Desain sampul 2. Warna Unsur Tata | Memperhatikan tampilan warna secara v
Letak keseluruhan.
3. Keterbacaan Huruf | Pemilihan huruf dan ukuran huruf ¥4
proporsional.
Tidak menggunakan terlalu banyak W/

4, Penggunaan Jenis
Huruf

huruf.

5. llustrasi Sampul

llustrasi sampul menggambarkan isi e-
modul. Bentuk, warna, ukuran sampul
sesuai.

Desain bagian isi

6. Konsi i Tata

P unsur tata letak (judul,

Letak

subjudul, Kata pengantar, dll)
konsisten. Pemisahan antar pargraf
elas.

7. Unsur tata letak
lengkap

Penulisan unsur tata letak (judul,
subjudul, teks, ilustrasi dll) ditulis
secara lengkap dan disesuaikan
dengan pola tata letak yang ditentukan

8. Tipografi isi e-
modul sederhana

9. llustrasiisi

Tid?k terlalu banyak menggunakan
jenis huruf. Penggunaan variasi huruf

(bold, italic) tidak berlebihan)

Gambar dan ilustrasi memperjelas

-

materi e-modul
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Kesimpulan

Lmodul Bermuatan Kearifan Lokal Menggunakan Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII Pada Materi Lingkaran in
dinyatakan®

1 Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3 Tidak fayak digunakan dilapangan

1
Semarang, <%

Y
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Lampiran 19. Hasil Analisis Validasi Ahli

HASIL ANALISIS VALIDASI AHLI
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26 B9 3 3 4 4 14
27 B10 4 3 3 4 14
28 B11 3 3 3 4 13
29 B12 4 4 4 4 16
30 B13 4 4 3 4 15
31 B14 3 3 4 3 13
32 C1 4 3 3 4 14
33 C2 3 4 3 3 13
34 C3 4 4 3 3 14
35 C4 4 3 4 4 15
36 C5 4 4 3 4 15
37 C6 3 3 3 3 12
38 c7 4 3 4 3 14
39 c8 4 4 4 4 16
40 (0] 4 4 3 3 14
Kelayakan Isi 56 52 52 58 218
Penyajian 48 49 49 53 199
kegrafikan 34 32 30 31 127
Jumlah 138 133 131 142 544
{\ill:liljilrlnal 160 160 160 160 640
Presentase 86.25 83.125 | 81.875 | 88.75 85
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Lampiran 20. Kisi-kisi Validasi Budaya
KISI-KISI VALIDASI AHLI BUDAYA

Indikator Butir penilaian Kode
A. Kebahasaan
Kesesuaian dengan 1. Kesesuaian dengan
e Al
perkembangan perkembangan berpikir siswa
siswa 2. Kesesuaian dengan tingkat A2
perkembangan emosional.
Keterbacaan 3. Keterpahaman siswa terhadap A3
materi
Kelugasan 4. Ketepatan Struktur Kalimat A4
5. Kebakuan Istilah A5
. 6. Ketertautan
Koherensi dan antarbab/subbab/kalimat A6
keruntutan alur
berpikir 7. Keutuhan makna dalam A7
bab/subbab
Kesesuain Kaidah 8. Kesesuaian tata bahasa
. A8
Bahasa Indonesia
B. Kebudayaan
1. Keterkaitan bud d teri
Penyajian unsur eterkaitan budaya dan materi B1
kebudayaan 2. Kebermaknaan B2
3. Tidak SARA B3
4. Sajian usur-unsur budaya
Unsur-unsur budaya dalam e-modul B4
Keaslian dan 5. Keaslian dan kekhasan BS
kekhasan budaya
Jumlah 13
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Lampiran 21. Lembar Validasi Budaya

LEMBAR VALIDASI BUDAYA

Materi Pokok : Lingkaran
Sasaran Program : Siswa SMP /MTsKkelas VIII

Judul Penelitian : Pengembangan E-modul Bermuatan
Kearifan Lokal Menggunakan Aplikasi
Kvisoft Flipbook Maker Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan
Masalah Siswa Kelas VIII Pada Materi

Peneliti

Lingkaran
: Mukhamad Usnul (1708056020)

A. PetunjukPengisian

B.

1. Isilah nama, jabatan, dan nama instansi pada kolom
yang disediakan

2. Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu
terlebih dahulu membaca atau mempelajari modul
yang dikembangkan.

3. Berilah tanda cheklis (V) pada kolom yang disediakan

4. Berilah kritik dan saran pada bagian yang disediakan,
kemudian lengkapilah salah satu pada bagian
kesimpulan.

Identitas Ahli:

Nama: ..o

NIP: s

INStanSI: ...oovveeeeeieeeee e

Pendidikan: .......cccceovvvvevcnnenceese s

Lembar Penilaian Modul

Skor penilaian

4: sangat baik; 3 : baik; 2: kurang; 1: sangat tidak baik
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. . L Lo Skala Penilaian
Indikator Butir penilaian Deskripsi 1 | 2 | 3 | 2

A. Kebahasaan

Kesesuaian 1. Kesesuaian Bahasa yang

dengan dengan digunakan sesuai

perkembanga perkembang dengan

n siswa an berpikir perkembangan
siswa berpikir siswa.

2. Kesesuaian Bahasa yang
dengan digunakan sesuai
tingkat dengan
perkembang perkembangan
an emosional siswa.
emosional.

Keterbacaan 3. Keterpahama Materi disajikan
n siswa dengan bahasa yang
terhadap menarik, mudah
materi dipahami, dan tidak

multi tafsir.

Kelugasan 4. Ketepatan Kalimat yang
Struktur digunakan
Kalimat mengikuti tata

kalimat yang benar
dalam Bahasa
Indonesia.

5. Kabakuan [stilah yang
Istilah digunakan sesuai

dengan KBBI

6. Ketertautan Penyampaian

Koherensi antarbab/_su materi anata bab

dan bbab/kalima dengan subbab, dan

keruntutan t antarsubba

alur berpikir mencerminkan
keruntutan dan
keterkaitan isi.

7. Keutuhan Materi yang
makna dalam disajikan
bab/subab mencerminkan

kesatuan pokok.
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Kesesuain 8. Kesesuaian Tata kalimat yang
Kaidah tata bahasa digunakan mengacu
Bahasa pada kaidah tata
Indonesia Bahasa Indonesia
yang baik dan benar.
B. Kebudayaan
1. Keterkaitan Ada keterkaitan dan
Penyajian budaya dan kesesuaian budaya
unsur materi dan materi yang
kebudayaan dijadikan objek
amatan.
2. Kebermakna Pengetahuan
an budaya yang akan
dipelajari
merupakan budaya
yang bermakna dan
berguna
dikehidupan.
3. Tidak SARA Budaya yang
disajikan tidak
mengandung SARA.
4. Sajian usur- Unsur budaya
unsur (religi, ritual,
Unsur-unsur budaya kesenian, teknologi,
budaya dalam e- peralatan dll)
modul disajikan didalam e-
modul.
5. Keaslian dan Budaya yang

Keaslian dan
kekhasan
budaya

kekhasan

disajikan unik, khas
dan asli dari daerah
tersebut.
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D. Kritikdan saranterhadap e-modul

E. Kesimpulan

E-modul Bermuatan Kearifan Lokal Menggunakan
Aplikasi Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII Pada
Materi Lingkaran ini dinyatakan*:

1. Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi
2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan dilapangan

Pekalongan,
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Lampiran 22. Pengisian Validasi Budaya

PENGISIAN VALIDASI BUDAYA

——
LEMBAR VALIDASI AHLI BUDAYA

Materi Pokok Lingkaran

Sasaran Program Siswa SMP/MTs kelas VIII

Judul Penelitian :Pengembangan  E-modul Bermuatan Kearifan Lokal Menggunakan
Aplikasi  Kvisoft Flipbook Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Kelas VIII Pada Materi Lingkaran

Peneliti : Mukhamad Usnul (1708056020)

A. Petunjuk Pengisian

1.

9

Isilah nama, jabatan, dan nama instansi pada kolom yang disediakan

Sebelum mengisi angket ini, mohon Bapak/Ibu terlebih dahulu membaca atau
mempelajari modul yang dikembangkan.

Berilah tanda cheklis (V) pada kolom yang disediakan

Berilah kritik dan saran pada bagian yang disediakan, kemudian lengkapilah salah

satu pada bagian kesimpulan.

B. Identitas Ahli:

Nama: .

NIP: ..

Instansi: .20

Pendidikan: .

C. Lembar Penilaian Modul
Skor penilaian

4: sangat baik
3: baik
2: kurang

1: sangat tidak baik
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Indikator i

| Butir penilaian :

Deskripsi

Skala Penilaian

. | I 1jzial e |
A. Kebahasaan |
“Kesesuaian (,’.‘1",;‘3“, -1 Kesesualan | Bahasa yang I il
perkembangan siswa dengan | digunakan sesuai i i/
perkembanga | dengan perkembangan 7 |
‘ 0 berpikir berpikir siswa |
siswa | | |
| 2. Kesesuaian Rahasa yang { / 1
| dengan digunakan sesual VA
i tingkat dengan perkembangan | |
| perkembanga emosional siswa. | |
| nemosional B 2 ' | ! !
Keterbacaan 3. Keterpahama | Materi disajikan | :
n siswa dengan bahasa yang, |
terhadap menarik, mudah | |
materi dipahami, dan tidak \‘ | |
multitafsi. || |
Kelugasan W Kalimatyang i | !
| Struktur digunakan mengikuti | |
: Kalimat tata kalimat yang | !/,'f
| benar dalam Bahasa {2 )
1; Indonesia. IO
:\ 5. Kabakuan | Istilah yang digunakan \// 1 ‘
| Istilah sesuai dengan KBBI B -
i 6. Ketertautan | Penyampaian materi | ; |
antarbab/sub | anata bab dengan | |
Koherensi dan bab/kalimat | subbab, dan ! ‘
keruntutan alur antarsubba !K/, !
berpikir mencerminkan | ‘
i keruntutan dan [ |
keterkaitan isi. |
| 7. Keutuhan Materi yang disajikan [ !
! makna dalam | mencerminkan \ // ; |
bab/subab kesatuan pokok Vo
pikiran. -
Kesesuain Kaidah 8. Kesesuaian Tata kalimat yang |
Bahasa Indonesia tata bahasa digunakan mengacu | !
pada kaidah tata | [V
Bahasa Indonesia yang | |
baik dan benar. |

247




Pl». i(;hl;f;uy;;nh 1
|

Penyajlan unsur
| kebudayaan

Unsur-unsur buday

Keterkaitan Ala keterkaitan dan

budayadan | gesesuaian hudaya dan

ater| )
mate mater! yang dijadikan
ohjek amatan

Kebermaknaa | Pengetahuan hudaya

n yang akan dipelajari
merupakan budaya
yang bermakna dan

| berguna dikehidupan

Tidak SARA ‘ Budaya yang disajikan
tidak mengandung
SARA

["Unsur budaya (religl,

Sajian usur-
unsur budaya | ritual, kesenian,
dalam e-

| teknologi, peralatan
modul

| dil) disajikan didalam
| e-modul.

Keaslian dan kekhasan
| budaya

w»

Keaslian dan
kekhasan

| Budaya yang disajikan
| unik, khas dan asli dari
| daerah tersebut.
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p. Kritik dan saran terhadap e-modul

E. Kesimpulan

E-modul Bermuatan Kearifan Lokal Pekalongan Menggunakan Aplikusi Kvisoft Fliphoo

Maker Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Peserta Didik
Pada Materi Lingkaran ini dinyatakan®:

1,/ Layak digunakan dilapangan tanpa ada revisi

2. Layak digunakan dilapangan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan dilapangan

Pekalongan, V7|
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Lampiran 23. Hasil Analisis Validasi Budaya

HASIL ANALISIS VALIDASI AHLI BUDAYA

No Kode \’48
1 Al 4
2 A2 3
3 A3 4
4 A4 3
5 A5 3
6 A6 4
7 A7 3
8 A8 4
9 B1 3
10 B2 4
11 B3 4
12 B4 3
13 B5 3
Kebahasaan 28
Kebudayaan 17
Jumlah 45
Skor Maksimal 45
Persentase 86.53846154
Tingkat Validitas | SangatValid
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Lampiran 24. Kisi-kisi Angket Respon Siswa

KISI-KISIANGKET RESPON SISWA

. Butir No. Item
Aspek Indikator Soal Soal
Penyajian E- Kemudahan penggunaan 2 1,2
modul Kesesuain E-modul 1
dengan perkembangan 3
siswa
Kemanfaatan E- | E-modul mendukung 2 45
modul siswa belajar mandiri ’
E-modul dapat 2 6.7
memotivasi siswa ’
Tampilan E- Isi, tampilan dan desain 1 8
modul yang menarik
Kalimat yang digunakan 1 9
Penulisan huruf 1 10
Kesuaian Isi Kesuaian materi dengan 2 11 12
dan Materi kearifan lokal ’
Kesesuaian e-modul 1 13
dengan materi
Pemahaman Pemahanam materi 1
. . 14
Materi lingkaran
Pemahaman 1
pengetahuan kearifan 15
lokal
Jumlah 15
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Lampiran 25. Lembar Angket Respon Siswa

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA

Petunjuk Memberikan Respon

1.

Respon atau penilaian siswa terhadap e-modul
bermuatan kearifan lokal mengunakan aplikasi kvisoft
flipbook maker untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah meliputi beberapa
aspek, yaitu:
a. Penyajian E-modul
b. Kemanfaatan e-modul
c¢. Tampilan E-modul
d. Kesesuaian Isi dan Materi
e. Pemahaman Materi

Dimohon siswa memberikan nilai pada setiap butir
indikator penilaian dengan cara melingkari nilai (1,2,3,4)
sesuai dengan Kkriteria penilaian pada masing-masing
nomor pertanyaan.

Skor Penilaian:

4: Sangat Setuju

3: Setuju

2: Tidak Setuju

1: Sangat Tidak Setuju
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Penilaian

kearifan lokal setempat

No Pertanyaan 2 I 3 | 2 | 1
A. Penyajian E-modul
1 Penyajian  materi ~ memudahkan saya
memahami materi
2 Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul
untuk siswa
3 E-modul ini sesuai dengan Kkarakteristik
saya
B. Kemanfaatan E-modul
4 E-modul ini mendorong saya untuk belajar
materi secara mandiri
Dengan menggunakan e-modul ini membuat
5 ) :
saya belajar lebih terarah dan runtut
6 Materi dalam e-modul ini mendorong rasa
keingintahuan saya
7 E-modul ini memotivasi saya untuk belajar
materi lingkaran
C. Tampilan E-modul
8 | Tampilan dan desain e-modul ini menarik
Kalimat dan paragra e-modul ini jelas dan
9 . .
mudah dipahami
Huruf yang digunakan sederhana dan
10 :
mudah dibaca
D. Kesesuaian Isi dan Materi
E-modul ini menggunakan permasalahan
11 | yang berkaitan dengan kearifan lokal dalam
mengantarkan konsep lingkaran
12 E-modul ini menggunakan soal-soal yang
berkaitan dengan kearifan lokal
13 Isi e-modul ini sesuai dengan materi
lingkaran
E. Pemahaman Materi
Dengan e-modul ini memudahkan saya
14 ; s
belajar materi lingkaran
15 Dengan e-modul ini saya mengetahui
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Lampiran 26. Pengisian Angket Respon Siswa
PENGISIAN ANGKET RESPON SISWA

Respon Siswa 1

— T

LEMBAR ANGKET RESPON SISwa

Nama
No Absen
Kelas
Petunjuk Memberikan Respon

1. Respon atau penilaian siswa terhadap e-modul bermuatan kearifan loka

aplikasi kvisoft flipbook maker il Llrle\e:\Sukna::n
kemampuan pemecahan masalah meliputi beberapa aspek, yaitu: ningkatkan
a. Penyajian E-modul
b. Kemanfaatan e-modul
c. Tampilan E-modul
d. Kesesuaian Isi dan Materi
e. Pemahaman Materi

2. Dimohon siswa berikan nilai pada setiap butir indikator penilaian dengan cara
melingkari nilai (1,2,3,4) sesuai dengan kriteria penilaian pada masing-masing nomor
pertanyaan.

Skor Penilaian:
4: Sangat Setuju; 3 : Setuju; 2 : Tidak Setuju; 1: Sangat Tidak Setuju

No Pertanyaan Penilaian

4 3 2 1

A. Penyajian E-modul

1 | Penyajian materi dahkan saya hami materi ¥4
2 | Kejel p juk penggunaan dul untuk siswa \V2
3 | E-modul ini sesuai dengan karakteristik saya v

B. Kemanfaatan E-modul
E-modul ini mendorong saya untuk belajar materi secara mandiri 4

5 Dengan menggunakan e-modul ini membuat saya belajar lebih \/
terarah dan runtut
6 | Materi dalam e-modul ini mendorong rasa k h saya vV
Vv

7 | E-modul ini memotivasi saya untuk belajar materi lingkaran
C. Tampilan E-modul

8 |T: lan dan desain e-modul ini menarik Vi
9 | Kalimat dan paragra e-modul ini jelas dan mudah dipahami
10 | Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca

D. Kesesuaian Isi dan Materi

<

1 E-modul ini menggunakan permasalahan yang berkaitan dengan v
kearifan lokal dalam kan konsep lingkaran

12 E-modul ini menggunakan soal-soal yang berkaitan dengan 05
kearifan lokal

(

13 | Isi e-modul ini sesuai dengan materi lingkaran
B. P h Materi
| 14 T Dengan e-modul ini memudahkan saya belajar materi lingkaran |
| 15 l Dengan e-modul ini saya mengetahui kearifan lokal

<[]
L
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Respon Siswa 2

LEMBAR ANGKET RESPON SISWA
Nama 3 }'IV“Q“*“‘MW""“]"\"
No Absen 3
Kelas )
Petunjuk Memberikan Respon
1. Respon atau penilaian siswa terhadap e-modul bermuatan kearifan lokal mengunakan
aplikasi kvisoft flipbook maker untuk meningkatkan
k Ts pemecahan lah meliputi beberapa aspek, yaitu:
a. Penyajian E-modul
b. Kemanfaatan e-modul
c. Tampilan E-modul
d. Kesesuaian Isi dan Materi
e. Pemahaman Materi
2. Dimohon siswa memberikan nilai pada setiap butir indikator penilaian dengan cara
melingkari nilai (1,2,3,4) sesuai dengan kriteria penilaian pada masing-masing nomor
pertanyaan.
Skor Penilaian:
4 : Sangat Setuju; 3 : Setuju; 2 : Tidak Setuju; 1: Sangat Tidak Setuju
[ T [ Penilaian
[‘ No J Pertanyaan ET—I—WT
| A, Penyajian E-modul
| Penyajian materi dahkan saya hami materi Vv
[2 [ Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul untuk siswa v
[3 [ E-modul ini sesuai dengan karakteristik saya N
B. Kemanfaatan E-modul
4 | E-modul ini mendorong saya untuk belajar materi secara mandiri V4
[ 5 Dengan menggunakan e-modul ini membuat saya belajar lebih \/
terarah dan runtut
6 | Materi dalam e-modul ini mendorong rasa keingintahuan saya (V4
7 | E-modul ini memotivasi saya untuk belajar materi lingkaran
C. Tampilan E dul
8 | Tampilan dan desain e-modul ini menarik 4
9 | Kalimat dan paragra e-modul ini jelas dan mudah dipahami 7 v
10 | Hurufyang digunakan sederhana dan mudah dibaca F [V
D. K Isi dan Materi
11 | E-modul ini menggunakan permasalahan yang berkaitan dengan
kearifan lokal dalam kan konsep lingk v '
E-modul ini men, P i
£ ey ggunakan soal-soal yang berkaitan dengan \/ l ’
! 13 | Isi e-modul ini sesuai dengan materi lingkaran w4 ] l l 1
| E. Pemahaman Materl I
|14 | Dengan e-modul ini dahkan saya belajar materi lingkaran T V4 I |
15 | Dengan e-modul ini saya hui kearifan lokal D I | J‘JL_“’— '}
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Lampiran 28. Kisi-kisi Angket Respon Guru

KISI-KISIANGKET RESPON GURU

. Butir No. Item
Aspek Indikator Soal Soal
Penyajian E- Kemudahan penggunaan 2 1,2
modul Kesesuain E-modul 1
dengan perkembangan 3
siswa
Kemanfaatan E- | E-modul mendukung 2 45
modul siswa belajar mandiri ’
E-modul dapat 2 6.7
memotivasi siswa ’
Tampilan E- Isi, tampilan dan desain 1 8
modul yang menarik
Kalimat yang digunakan 1 9
Penulisan huruf 1 10
Kesuaian Isi Kesuaian materi dengan 2 11 12
dan Materi kearifan lokal ’
Kesesuaian e-modul 1 13
dengan materi
Pemahaman Pemahanam materi 1
. . 14
Materi lingkaran
Pemahaman 1
pengetahuan kearifan 15
lokal
Jumlah 15
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Lampiran 29. Lembar Angket Respon Guru

LEMBAR ANGKET RESPON GURU

Nama L,

NIP

Petunjuk Memberikan Respon

1.

Respon atau penilaian guru terhadap e-modul bermuatan
kearifan lokal mengunakan aplikasi kvisoft flipbook
maker untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah meliputi beberapa
aspek, yaitu:
a. Penyajian E-modul
b. Kemanfaatan e-modul
c. Tampilan E-modul
d. Kesesuaian Isi dan Materi
e. Pemahaman Materi
Dimohon Guru memberikan nilai pada setiap butir
indikator penilaian dengan cara melingkari nilai (1,2,3,4)
sesuai dengan kriteria penilaian pada masing-masing
nomor pertanyaan.
Skor Penilaian:

4: Sangat Setuju

3: Setuju

2: Tidak Setuju

1: Sangat Tidak Setuju

261



Penilaian

No Pertanyaan 2 I 3 | 2 | 1

A. Penyajian E-modul

1 Penyajian komponen e-modul sesuai dengan
materi

2 Kejelasan petunjuk penggunaan e-modul
untuk siswa dan guru

3 E-modul ini sesuai dengan Kkarakteristik
siswa

B. Kemanfaatan E-modul

4 Penggunaan e-modul ini baik untuk
mendukung belajar siswa di kelas

5 Penggunaan e-modul ini baik untuk
mendukung belajar siswa di rumah

6 Materi dalam e-modul ini mendorong rasa
keingintahuan siswa

7 E-modul ini baik untuk memotivasi siswa
untuk belajar materi lingkaran

C. Tampilan E-modul

8 | Tampilan dan desain e-modul ini menarik
Kalimat dan paragraF e-modul ini jelas dan

9 . :
mudah dipahami
Huruf yang digunakan sederhana dan

10 :
mudah dibaca

D. Kesesuaian Isi dan Materi
E-modul ini menggunakan permasalahan

11 | yang berkaitan dengan kearifan lokal dalam
mengantarkan konsep lingkaran

12 E-modul ini menggunakan soal-soal yang
berkaitan dengan kearifan lokal

13 Isi e-modul ini sesuai dengan materi
lingkaran

E. Pemahaman Materi

14 E-modul ini baik dalam membantu siswa
memahami materi lingkaran

15 E-modul ini baik untuk pengenalan kearifan

lokal bagi siswa
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Komentardan Saran

Pekalongan,
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Lampiran 30. Pengisian Angket Respon Guru
PENGISISAN ANGKET RESPON GURU

LEMBAR ANGKET RESPON GURU
Nama . (’....‘)‘\

NIP Saainarasa S—

Petunjuk Memberikan Respon

1. Respon atau penilaian guru terhadap e-modul bermuatan kearifan lokal mengunacan
aplikasi kvisoft fliphook maker untuk meningikatian
kemampuan pemecahan masalah meliputi beberapa aspek, yaitu:
a. Penyajian E-modul
b. Kemanfaatan e-modul
c. Tampilan E-modul
d. Kesesuaian Isi dan Materi
e. Pemahaman Materi

2. Dimohon guru memberikan nilai pada setiap butir indikator penilaian dengan cara

melingkari nilai (1,2,3,4) sesuai dengan kriteria penilaian pada masing-masing nomor

pertanyaan.
Skor Penilaian:
4: Sangat Setuju; 3 : Setuju; 2 : Tidak Setuju; 1: Sangat Tidak Setuju
N | Penilaian
o Pertanyaan [4]3 ]2 "l
A. Penyajian E-modul )
1 |F jian materi dahkan saya hami materi \ |
2 i p juk penggunaan e-modul untuk siswa dan guru |
3 | E-modul ini sesuai dengan karakteristik saya | J \
B. Kemanfaatan E-modul
4 | Penggunaan e-modul ini baik untuk duk belajar siswa di kelas } f v
5 Penggunaan e-modul ini baik untuk mendukung belajar siswa dil L/' | |
rumah I |
6 | Materi dalam e-modul ini mendorong rasa keingintah siswa [ vV [ ]
E-modul ini baik untuk memotivasi siswa untuk belajar materi ! ‘ |
& [ v
lingkaran |
C. Tampilan E-modul
8 | Tampilan dan desain e-modul ini menarik [ "f I
9 | Kalimat dan paragraf e-modul ini jelas dan mudah dipahami | ] |
10 | Hurufyang digunakan sederhana dan mudah dibaca { \/I | |
D. Kesesuaian Isi dan Materi
1 E-modul ini menggunakan permasalahan yang berkaitan dengan l/ |
kearifan lokal dalam kan konsep lingk |
12 ll-:-krr:l:dul ini menggunakan soal-soal yang berkaitan dengan kearifan k/, J
0l
13 | Isi e-modul ini sesuai dengan materi lingkaran [ [ 94 f |
E. Pemahaman Materi
14 | E-modul ini baik dalam membantu siswa hami materi lingkaran | \/ | T
rlS l E-modul ini baik untuk pengenalan kearifan lokal bagi siswa ] J V| |
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Komentar dan Saran .
Kepe g, Joka! Mana ditamgitken hudah bequs don  Scued <
,/ Matee,  (vnqkeran

Pekalongan, |5 Jun 2023
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Lampiran 31. Hasil Analisis Angket Respon Guru
HASIL ANALISIS ANGKET RESPON GURU

No Item Soal Respon guru
1 1 4
2 2 4
3 3 3
4 4 3
5 5 4
6 6 4
7 7 3
8 8 4
9 9 3
10 10 4
11 11 4
12 12 3
13 13 4
14 14 4
15 15 3
Jumlah 54
Skor maksimal 60
Persentase 90
Tingkat Sangat
kepraktisan Praktis
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Lampiran 32. Hasil Nilai Uji Instrumen Tes

Nilai Pretest Uji Instrumen

Nomor Soal
No | Kode 1|2|3|4’|5|6|7|3]umlah Nilai
Siswa Skor Yang Dicapai Siswa Siswa
10|10|10|10|10(20|20(20
1 | me1 [s|e|7]e]|s]|s]|a]s 52 65
z | mez [6|6|6|e]|o]|s6]|s6]|s 53 66.25
3 | ez [e|s]|s]|s]|les]|les]|la]|7 56 70
4 | mea [of|a]a]|s]|a|s]|s6]|s 42 52.5
s | mes [e|le]|6|s]|s|s5]|2]7 51 63.75
6 | mes [e|s]|e|l7]|7]|c]o]o 62 77.5
7 | me7 76| s]|e]|le]|s]| 7|7 EE: 65
g2 | mes [wo|le]|s]|7]|s5]|7]2]s 59 73.75
o | meo [e|s|s|7]|z]le]|e]|r7 s0 62.5
1wo|me1o|s5|es|s|o]|ls| 7|74 50 62.5
11 |me11| s | 6| 7| 2|10 e|o]s 62 77.5
1z|eaz|s | 7| 7| 7| 7| 7]= 57 71.25
13| mea1z|e2|s|s| 2|l 7]~ sa 73.75
14 |mmB1a| 6| 3| 3|6 |s5|6|s5]s 40 S0
1s|mB1s | s |5 |s5|e|s| 7| 7]s 50 62.5
16 | mB1s6 | 5|5 | 6|6 | 7|66~ 48 60
17 |ea7 | 7| 7|e |7 || 7|6]s 58 72.5
12 |meas| 7| o || o| 7|1 7|7 64 20
1o0|mxe1e|e|e|e|6|6|7|s5]s EE: 65
zo|wez20|6|a6|a|7|a|la|la]|s 53 66.25
z1|mez21|e6|s5|s5|s5|e6|7|a]6s 44 55
zz|mmBz22|6|s5|s5|s5|6|s5|6]s 43 53.75
zz|mBz23|3|s|a|7|a|ls|7]s 43 53.75
zea |mB2a|6|2|6|2|s5|6|4a]s 49 61.25
zs |mez2s|s|s| 7| 7|66 7]s 40 61.25
ze |B26 |5 |3 |a|la|e6|le|z]es 37 16.25
27 |me27|a|s|s]|a|s|s|lz]|a2 37 46.25
zg |mBz28|s5|3|s5]|e6|a|ls|a]= 36 45
zo | B2 |6 |s5|s5|7|e|7][s5]s 49 61.25
o | B30 |3|s|6|6|s|alz]s 30 48.75
z1|mmB31|s6|s5|s5|7|e|s|e]s 49 61.25
Keterangan:
Nilai KKM = 65
Rumus Nilai Siswa - Jumiah
Banyaknyasoal

Contoh perhitungan nilai siswa IXB-1

Nilai siswa IXB-1= 5—82 x10=65
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Pretest Uji Instrumen

incian

R

1 2 3 + 3 [] 7 a
No MM“” =pEMEiﬁE:HZNZHEEqSHEIuZaEZpEzu.z.—m_ﬁn_z__.=~Euﬂpuﬂqin:m:u’—agzpvﬂa:.—m_ﬁ:p=~E3¢Mw=—=!._nrm___-._._-.tn..-
2 3|3f2|w (2|32 w2332 |w(f2]3|3|2|w |23 [3|2|1W 2|3 (3|2 W |2 |3|3|2|W2[3|3|2|10
1) WB1 1|21 1[5 |2[2|1|i|e|2({2]|2(1|T7J2|2|3|2|8 |2(2(|1|i1|6 |2|2|1|21|6 [2f2]|2)|2[8 |2|2|1)0]| 5| 52 | &5
Pl mB2 (202116 (2|21 (1|6 |2|2[1|1|6f2)2f2|2|@B|2|2/3|2[{9 |2|2[1|1|6|2|2([1|1|6 |2|2|1|1| 6 | 53 |6625
i) ME3 |2(2|2|2|@|2|2|1f{1|6|2|2|1)0|5 2|21 |1|[@&[2[a[2|2|@[2(|2(|2|2|@|2|2|2|2|@& |2 |2|2({1[7 [ 5 |70
4) KB4 |2 |2(3|2[9 |2[2|oj0j4|2[2|of0]4]2|2|1|o]5 |2(2|0jo) 4 |2(2|1|0|5 22116 |2|2|1]0] 5| # |55
| mBS (22116 (2|22 |2|@|2|2[1|1|6f2)2f1|0|6 (2|2 (1|16 |2|2(1|0|6|2|2(2|2|8B|2|2/3|2|7 | 51 |6375
6| BB |2)2)3|1(8 |2|2(1|o0j5)2)2|2|2|@8f2]2({2|1|F |22 |2|1{P|2]|2[3|2|9|2|2(3|2|9|2]|2]/3]|2|9| 62 |715
Tl BB (22217 j2|2|2|0) 622|115 22|22 | @ (2|2 |1 |1[@é |2|2[1 |16 |2|2[2)1| T |2 |2|2)1| 7| 52 |65
B) KB4 |2|3(3|2(d0 2|22 (2|8 |2({3|1|0|6J2|2|2|1|T |2|3|0j0)5 |2(2(2|1| 7 [2f2|2|2|[@& |2]|2|2)2|@ [ 59 |7375
9| MBS |2)2)1)1[6|2|2(1 |05 |2)2[1|0)8f2)2{2|1|F|2|1(0|0f3|2|2[2|2|@B|2|2(3|2|9 |2|2/2|1|7 | 50 |&25
W KB |2 )2|1(0| S |2(2|1)1 |6 |2[2|1)1[6f2)2]|3|2[9 |2 (2|1]1|6|2(2|2|2[F|2(2]|2|1[T7 |2(2]/0)0[4 | 50 |65
(e |2 )2 116 (2|21 ef2]2(2(1 |7 |2|2]2|2|8|2|3|3|2|W0(2|2|2|2|8|2|2]|3[2]9|2]2)2]|2]|8) 62 |715
12(Wed2 (202 |2(0| 6 (2)2(2|1 |7 (2|2|2(1 |7 |2|2f2{1| 7 (2(|2|2|1|7 |2|2|2(2|@B|2|2|2(1|F |2(2])2]|2]@8 | 57 |[7125
13| MB13 |2 (2|2[2|@|2(2|2|0|6|2[2|2|0(6|2)2]|2|2[@|2(2|3]|2|9|2[2|2|2[7|2]2]|2|2[@|2(2]2)1[7 | 59 |73Is
4| B4 2|1 |2 (1|6 (21003 j2[1jojof3 22|11 [e |2 210|852 [2|1)1 |6 |2[2|0|0[5 |2 |2|1)1[6 ] 40 | 50
15 KB435 |1 )2 |2 (1|6 [2|2(1|o|5(ij2(2|0f5|2f2f{2|2| @8 [2|2|1|1|6 [1|2|2|1) 7 |2|2|2[1]T7 |1|2]1|1] 6| 50 |&5
6| OB6 |2 (2|1(0| 522|105 |2[2|1|1[6J2|2|2|0[6 |2(2|3]0|7 |2(2|1|2 (6 |2]/2(|1|1[6 |2(2|2)1[7 | 48 | 60
KB (2|22 (1|7 22|21 |3 |2[2]|3|2[@af2j2|2|a[T7 22|32 |9 222|217 |2]2]|1|1[@ |2 (2]1)1]6 | 5B |72§
1B KB18 |2 )2 |2 (1|7 (22329 (2|2|2(2 |8 |2|2|3[2|9 (22|21 |2[3|3[2|w|2|2]2[1) T 2[2]2]1]7 | 64 | 8O
19| MBd9 |2 )2 |2(2 |8 (2|2(1|1| 6 (22|22 |8 |2|2f|1|1| 6 (2(|2|1|1|& |2(2|2(1| 7 |2|2|1f0|5 |2([2]1|1]|& | 52 | &5
W B2 |2(2|1(1|6|2(2|1)1 |6 |2[2|0|0([4 222|217 |2|2|2]2|@|2[2|2|2|@|2]/2]|2|2[@|2|2|1)1[6 | 53 |6625
N EEA (2 2|11 622|105 |2[2|1)0[5 (212|105 |2 2|1j1|é|2a[2|2|2a [T |2(2|0|0[4 |2 [2|1)1[6 ] # |55
niwpn |2)2|2/0|6(2)2f1jo|5(2|2|1|0|5]2|2|1|0)5|2(|2|2|0f@e |2|2|1(0)5|2|2]2(0|6 |2(2]1]|0)5 | 43 |5375
B WB2 |2)1(/0f(0|3(2|2(2|0| 6 (2|2(/0(0 (4 2|2f/2|1| 7 (22|00 4|2|2|1[1]|6|2|2|2(1| T |2[2]1]|1]) 6 | 43 |5375
ad 2|11 ej2(2|2)2|B|2[2]|1|1[eJ2)2|2|2[@|2(2|1]0|5|2[2|2|0[6|2]2]0|0[4 2(2]/1)1[6 | 49 |6lls
GIWeS (211 s(2)2(1fjo) 522|217 222|221l j2|2|1[1)sf2|2]2[1] T j2[2]1]1])6]| &9 |6125
| EB26 |2 (1|1f1|5]|2(1({ojo|3|2(2{ojof4]2|2|oof4 2 (2 11|62 [2({1|2[a|2]1]ojof3|2[2|1)1]6 | 37 4435
|y |2(2|0(0|4)2(2|2|0)6 221|055 |2)2|0|0[42(2|1]0|5 |2[2|1|2 (6 |2({2([0|0([3 |2(2|/0)0[4 | 37 |4625
B KB® (2 1|11 5|2(1j0j0)3 21115 f212|1)d[e 2 (2|0j0| 4|2 [d|1)2[5|2(2]0|0[4|2(2/0)0[4] 36 |45
W(WeW |22 |1 (1|6 (2)2(1|o|5(2|2|1|0|52|2f|2|1 |7 |2(|2|2|2(8|2|2|2[1|)7|2|2]1[0|5 |2[2]1]|1])6 | 49 |6125
0| WE3 |2{1|/0f0|3|2|2(1|1|6|2[1|2|1|6f2|2|2|0f[6|2|2|2|0|6& [2|2|0(0|4|2|1]|0f0|3 |2|2|1|0) 5| 39 |4B75
| MBdl (2 2|2(0(6 2 (2(1)0)5|2(2({1|0(5f2j2|2|1(Fj2(2|2j2|@|2(2[1|0(5|2({2]{2|2[@|2[2/1)0[5 | 49 |6LlS
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Nilai Posttest Uji Instrumen

Nomor Soal
No| Kede 1|2|3|4-|5|6|7|3]umlah[\!ilai
Siswa Skor Yang Dicapai Siswa Siswa
10[10[10[10[10]10[10]10
1 |mea|s|e|7| 7| 7]o]s s8 72.5
2 |mB2|8|s|e|oliof7]7]0o 54 g0
3 |mes3 |[o|7|es|e|ala]o]~7 &0 75
4+ |mBa|s|s|s|s|ls|[s5]7]s 45 56.25
s | mes [s|7|s|s|s|s]|7]= s0 52.5
6 |mBs |6 | 7|7 |6s|la|o]las]~7 s8 72.5
7| me7|s|s|s|le|s]s]|s]s 50 62.5
g |mee [s|o|7|a|s|7z]7]0° 50 75
o |mBo|s|a|s|elalo]s]~7 51 63.75
wojmeiwo|e|7]e|e|7|7]s]s 56 70
11|mB11|s| e[| o]o]e]|10] 7 50 75
12lmeaz| 7| 7]e|s|e]|e]s]e s0 73.75
13|mBas|e|s|[s|s|s|s]s]|~ &0 7s
1a|B14| 6|6 |6 |6|a| 7|77 51 63.75
islmeas|s|s|[s|s| 7| 7] 7 s51 63.75
i6|mB1s| 7 |s |7 |8]s]|e]|7]s 55 68.75
1ir|lmeav|e|7|e|s| 7|78~ 56 70
ig|meas|oe|slo|7]e]|o]e]e 66 g82.5
1o|lmeao|s| 7|7 |s|s|7]s]s s0 62.5
z2o|mBz20|6|s5]6|a][s5]6]s6]s 14 55
21|me21|6|6|s|a|s|[s5]s]s a1 51.25
zz|mB22|s|[s[a|s|a|s]s]s 30 48.75
23|mB23|s|[s|[s|[s]s|[s5]7]s 13 53.75
z2a|mB24|6|s5|6|8|s|7]|s]7 s0 52.5
2s|mB2s5| 7|s|s|7]|7]s|e| = 51 63.75
26|B26| 5 | 4| 4| 6| s5|6]|6]s 42 52.5
27| mB27|6|6|[s5|6]s6]|s]|s6]s 47 58.75
2g|lmez22|6|6s|z|s|s|7]s]s a4 55
zolmez2o|s| 7] e 7]a]|s]s]s s51 63.75
so|mBso0|s|s|ea|s|a|a]|s]s 43 53.75
s1|mB31|6| 7|5 |8|s|7]|8]~ 54 67.5
Keterangan:
Nilai KKM = 65
Rumus Nilai Siswa = — 222
Banyaknyasoal

Contoh perhitungan nilai siswa IXB-1

Nilai siswa IXB-1= % x10=725
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Posttest Uji Instrumen

mcian

R

4 8
M”“M M1[Mz M1 Mz2[m3 Mi1[Mz M2[M3 Jumlah mz_“_nw
NEEE 2]3|3|2|1z2|3|3|z|w]|z2|3|3]|2|10]2|3]3]|2|10]|2]3]3|z2 2]3|3|2|w]|z2|3]3]2]10

1 vmat [2]2]2]2 2222 s a2 a7 2227 2]z 2]l e [2]2]2]1 223292 2 2 o6 | 58 |725
s |wmaz |22 2 28 2 2 1 16 22228 [2]3]2 29 (23 32wz a7 [2]a]2|a]72]2]3]2] 9| & | ®
s|wmas [20203 )29 2 2217 (2 2 2 ole [2 21t 6 [2]2 ]2 28 2]z 2 28 22|32 9 |2]2]2]o 7] e |75
s |vmas {22 o1 s (2o aals [alala|als [a]elala] e [2]2]ela] s [2]ale]o]s[alalaa]7|a]2]1]1]6]| 45 [se2s
s vmas {202 o1 e 2o aaa [alala o s [al2|alo e [2alelo s 2ol e alala|a] 7 a]2]3]t] 8] 50 |65
s vmas |22 0 1] 6 |22 2ol 7 [alel2|a 7 [2]2|a o6 222 282 a]2]2] o 2la]2]2]8 [2]2]2]t] 7] 58 |725
7 wmar [2 1o 1] s [2 o oo s [2le|a|ale [2]3]3 9o 2]2]c]o] s 22206 2]a]1]1]e [2]2][3]c] 8] 50 |65
s|vmas |22 ]2 28 |22 3 2o 22217 [2]2]2 28 22 clo] s [z a2 a7 2l 2al 7 2]2]3]2] 9 e |75
ofvmao [2 (1 216 [ale o] alala]eolsa]s]ale] 8 a]alelo] a]z]als]2]a]alals]a]s|2]2]2]t] 7] 51 [e37s
wlvmawo|2 (232 o[22 la 7 [2]a ool 2|2 2]el e 2]z e ol s [ale 3ol 7 [22|a|t]62]2]2]0] 6] 56 [ 70
ufvman 2 1[0 1 5 (2211 ]6 [2]2|a]1]6 2351l a]z]z]3]2] 9 |2 23|18 2]3]3]z]w]2]2]z]1]7] & [ 5
wlvmaz|2 2207 (222 o7 [2]2la]2] s |22 e 1l e]2]2]2 28 2]z [3|a]82]2|1|t]6|2]3]3]1] 9] 59 [1375
ualvmas|2 23018 |2]2]2]2]8 [2]2|1]o|s 2|25 1] 8a 2]z 3 1l 2]z 3|1]8 |2 2]3[t]s[2]2]2]1]7] 0 |75
wlvmaw |2 (1216 [2a]2la]e [2[alala]e[2|alz[tlelale]eale 2]z lalaala]alo] 7 2]2]a]1] 7] 51 [e37s
s{vmaas |2 (120 e [ oo a5 [efa ool s 2oz al e 2 alealn [ale 2o (a2 a|o] 7 [2]2]a]1] 7] 51 [e37s
we|vinate |2 [z [2 17 |2 )21 1|6 22|27 2|2z 282 2 a1l [2]2]2|a]8 222 |t]7[2]2]2]0] 6] 55 [e87s
vlvmaar |2 22 28 [2]2]2 1|7 [2]2|a|1]e |23 e]ole]z]3 2ol 7 [a]z]2|a] 7 [2]2]2|z]8 |22z 1] 7] 5 |
s|vmats|2 (23029 [2]2]2 0208 |2 23]z 9 2|2 z[al7 ]2 3 3 1l8s 2]z 3|29 |2]2]3|t]s|2]2]3]1]8]| 66 |825
wlvmae |2 {1216 [2]2]ala]7 [2]alalal 7 [2|alz]tl e 2]z]2]ole [2a]a]z]a] 7 2]2]2]o] 6 2]1]z]0] 5] 50 [s25
viaz (2 (211 e [2 ool s 2 2o ol e |2 zloloa[z]2]a]ols 22 a]a]e [2]a]a]ol e 2]z]1]1]6]| & |55

viazi (2201 1] 6 2|2 )16 2]2 1 o5 |2 z]ofolaz[2]1]o]s [2]2]t]o] 5 [2]2]t]o]5 [2]z]1]o] 5| 4 [s5125

vimazz |2 1)1 ]1] s |2 |afe]a|s [ala]afal ez 2{1]ols [2[2]olo] & [2]1]2]1]6 2]z t]o]s [z2]t]1]al5]| 39 |45

vma2a|2|1|t]1] 5 |2|t|t]1]s |2 t]1]1|s |2[3]ofo]5|2z]2]z2]0]6 |2]2|t]o]s [2]z|2]1]7 ] 2[t]1]a|s]| 4 [s375

vmaze |2 |2 116 (2|0 e[ s 222 o] e|als]2]t]82z]2]2]ols [2]2]a]o] 7 [2]a]a]o]s|2]z]2]1] 7] 50 [e2s

vmazs (2 |2 2 (o7 2 ool s 2ol 2l s 2 a2 a7 [2]s]alol 7 22 a]o] s [2]a]a]2] s 2]z o]0 4| 51 |6375

via2s |2 1)1 ]1] 5 [t|afc]a] & 22 ool a2 310l e [2]3]0lols [2]2]2]o]6 22 1]t]e|2]2][1]1]e]| 4 [525

vimazr 2202 1] 6 |2|2]t]1] 6 2]2]1]o]s |2]2]2]o]e6|2]2]2]0]6 2]2]2]0]6]|2]2]2]0]6]|2]2]2]0]6]| 47 |75

vmazs|2]2|2]1] 6 |22]t]1]6|2|t]o]o|3|2]z]2]o]6|2]2]1|o]5 [2]2]2]1]7 222 0]6]|2|3]0]a]s]| 4 |55

vmam (2 1105 [2la a7 (oo oo a a2 a7 (232l s a2 ]ala] s [2]ala]t]e]2]z]2]0o] 6] 51 |6375

viasn (2|21 o] 5 |22 o5 [2]2]2 o6 |2 21|05 [z]2]2]0] 6 [2]2]2]o]e 2]2|t]o]5 |2]z][1]0o]s]| 4 [s375

viasi |2 102 1] 6222 17 |2 t]1]a]s 22|22l 6 [2][1]2]c]e6 [2]2la]a]7 2]2]a]2]8 ] 2]z]2]1] 7] 5 [ers
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Lampiran 33. Uji Instrumen Tes
UJI INSTRUMEN TES

Hasil UJi Validitas dan Reliabilitas Soal Pretest

Nomor Soal
. 1 2 [ 3] 4« [ s [ e |7 s
No |Kode Siswa Jumlah
Skor Yang Dicapai Siswa
10 10 10 10 10 10 10 10

1 [IXB-1 3 5] 7 el & 5] a 5 52
2 [IXB-2 1] 5] & a 9 5] (] ] 33
3 [IXEBE-3 a 5] 3 1] 8 8 a 7 56
4 [IXB-4 el 4 4 3 4 3 (] 5 42
5 |[IXB-5 1] 8 & 3 & 3 a 7 51
& [IX B-6 a 3 8 7 7 El ] 9 62
7 |(IXEB-7 7 3] 3 a i 3] 7 7 52
2 [IXEBE-8 10 g i 7 3 7 a g 59
9 [IXBE-9 1] 3 3 7 3 g a 7 30
10 (IX B-10 3 3] i o i 7 7 4 30
11 [[XB-11 1] 3] 7 a 10 g a g 62
12 [IXB-12 1] 7 7 7 7 g 7 g 57
13 [IXB-13 a 3] i a 9 7 a 7 59
14 (IXB-14 1] 3 3 1] 3 3] 3 ] 40
15 |IX B-15 1] 3 3 a i 7 7 ] 30
16 [IX B-16 3 3 i 1] 7 3] (] 7 48
17 [IX B-17 7 7 9 7 9 7 (] ] 38
18 (IX B-18 7 9 2 o 7 10 7 7 64
10 [IX B-19 a 3] 2 1] i 7 3 ] 32
20 (IX B-20 G 6 4 7 2 = a & 53
21 [IXB-21 G 5 5 5 & 7 4 & 44
22 |[IX B-22 G 5 5 5 & 5 G 5 43
23 |[IX B-23 3 6 4 7 4 6 7 & 43
24 (IX B-24 G = & a 5 6 4 & 40
25 |IX B-25 5 5 7 7 & 6 7 & 40
26 (IXB-26 5 3 4 4 & 6 3 & 37
27 |[IX B-27 4 6 5 4 5 6 3 4 37
28 (IX B-28 5 3 5 G 4 5 4 4 36
20 |IX B-29 G 5 5 7 a 7 5 & 40
30 (IX B-30 3 6 6 G 6 4 3 5 39
31 [IXB-31 G 5 5 7 a 5 a 5 40

Jumlah 190 177 178 209 198 204 198 191 1545

rEy 0.57 063 [ 066 | 0.64 | 0.59 0.73 0.73 | 0.72

rtabel 0.320 0.30 | 0.30 | 0.30 0.30 0.30 0.30 | 0.30
z |Validitas Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid | Valid
é Varians 2,383 | 2.013 [ 1931 | 1.865 | 2.778 | 1.718 | 3.312 | 1.473
E (Jumlah 17.47
5 |wvarians

Varians total | 59.54

Reliabilitas | 0.807
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Hasil UJi Tingkat Kesukaran Pretest

No 1 2 3 4 5 6 7 8
Rata-rata 6.13 571 5.74 6.74 6.39 6.58 6.39 6.16
Skor Maks 10,00 10.00 10.00 10,00 10.00 10,00 10.00 10.00
IK 0.61 0.37 0.37 0.67 0.64 0.66 0.64 0.62
Keterangan | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Hasil Uji Daya Beda Pretest

No Soal 1 2 3 4 5 g 7 g
Jumlah Skor 180 177 178 209 198 204 198 191
Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10
n*27% 8.37

X atas 7.33333| 6.66667| 6.88889| 7.44444| 7.88889| 7.77778| 7.55556( 7.33333
* bawah 5.22222| 455556| 455556| 5.33333| 5.11111| 555556 455556 5.22222
o 021111 0.21111) 0.23333| 0.21111| 0.27778| 0.22222 03| 0.21111
Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup

Contoh Perhitungan Validitas Soal Nomor 1
e Mencarirhitung
B NXXY -XXXY
T NI — DN Y - V)]

B (31 x9672) — (190 x 1545)
- J{(31x1236) — 36100) (31 x 78787) — 2387025)}
ry, = 0.56711084

rxy

e Mencari r tabel
Df=n-2=31-2=29
Sig = 0.05
r tabel= 0.3009
e Kesimpulan
Karena rhitung (0.56711084) lebih besar dari rtabel (0.3009),

maka soal nomor satu dinyatakan valid
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Perhitungan Reliabilitas

— 8 -
T (8-1) {1

= 0.807463287

17.47311828
ri }

59.53978495

Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal Nomor 1

Mean skor soal nomor 1

Skor maksimum soal nomor 1

p=21_ 1061
10

Perhitungan Daya Beda Soal Nomor 1

XKA—XKB
Skor maksimum

_7.33333-5.22222
B 10

D

D=2.11111
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Hasil UJi Validitas dan Reliabilitas Soal Posttest

Nomor Soal
No |Kode Siswa ! 2 3 ‘ 4 | 5 | 6 | ! 8 Jumlah [\!ilai
Skor Yang Dicapai Siswa Siswa
10 10 10 10 10 10 10 10

1 |XB-1 2 2 7 7 6 7 9 6 38 723
2 |IKB-2 8 6 2 9 10 7 7 9 G4 80
3 |IXB3 ] 7 G 6 g g 9 7 (i1} 75
4 |KB-4 5 5 5 6 6 5 7 6 45 56.25
5 |XB3 6 7 3 6 3 i 7 8 30 62.3
G |[KB6 6 7 7 ] 2 9 2 7 38 723
7 |XB7 5 5 6 9 5 6 6 8 50 62.5
8 |XB8 8 9 7 8 5 7 7 9 60 73
9 |XB9 6 4 3 8 4 9 8 7 51 63.73
10 |IXB-10 ] 7 G 8 7 7 G 6 56 70
11 [XB11 5 6 6 9 9 8 10 7 60 75
12 [XB-12 7 7 2 6 2 2 6 9 39 73.73
13 [[XB-13 8 2 3 8 8 2 2 7 60 73
14 |IXB-14 i G G 6 ] 7 7 7 51 63.75
15 |XB-15 6 5 5 6 7 8 7 7 51 63.75
16 [[XB-16 7 i 7 8 6 8 7 6 33 68.73
17 |IXB-17 g 7 G 6 7 7 g 7 56 70
18 (X B-18 9 8 9 7 8 9 8 8 66 82.5
19 [XB-19 6 7 7 6 6 7 6 3 30 62.3
20 (IXB-20 6 3 6 4 3 6 6 6 44 33
21 |IXB-21 i G 5 4 5 5 5 5 41 51.25
22 ([XB-22 5 5 4 5 4 6 5 5 30 48,75
23 [XB-23 3 3 3 3 6 3 7 3 43 33.73
24 (IXB-24 6 3 6 8 6 7 3 7 30 62.3
25 |IXB-25 7 5 8 7 7 5 8 4 51 63.75
26 (IXB-26 3 4 4 6 5 6 6 6 42 52.3
27 (IXB-27 6 i 3 6 6 i i 6 47 38.73
28 |IXB-28 i G 3 6 5 7 G 5 44 55
20 (XB-29 5 7 4 7 8 8 6 6 51 63.75
30 [IXB-30 3 3 6 3 6 6 3 3 43 33.73
31 (XB-31 6 7 3 8 6 7 2 7 34 67.3

Jumlah 200 191 182 206 198 215 214 203 1609 |2011.25

=y 0.74 0.68 0.67 0.63 0.72 0.69 0.63 0.68

rtabel 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30 0.30
_. |Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
g_ Varians 1722581 (1.5397840 [ 1.54946 | 1.0032258 | 2.11183 | 1.3957 |1.6236539 | 1.65501
R U PEV: VI
g |varians

Varians total | 51.22366

Reliabilitas | 0.834916
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Hasil UJi Tingkat Kesukaran Posttest

No 1 2 3 4 3 6 7 8
Rata-rata 6.45 6.16 5.87 6.65 6.30 6.04 6.90 6.33
Skor Maks 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00
IK 0.65 0.62 0.59 0.66 0.64 0.69 0.60 0.65
Keterangan Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang

Hasil Uji Daya Beda Posttest

No Soal 1 2 3 4 5 6 7 g
Jumlah Skor 200 191 182 206 198 215 214 203
Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10
n*27% 8.37

% atas 755556 (7.33333 7 7.33333 | 7.77773 | 7.88889 3 7.66667
X bawah 5.44444 (522222 (477778 |5.22222|5.33333 | 5.77778 | 5.88889 | 5.44444
0] 021111 (021111 (022222 |0.21111 |0.24444 1021111 | 021111 | 022222
Kriteria Cukup |Cukup |Cukup |Cukup |Cukup |[Cukup |Cukup |Cukup
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Lampiran 34. Hasil Pretest-Postest Kelas Penelitian

Nilai Pretest Kelas Penelitian

Nomor Soal
1 [ 2 3 [ 4 5 6 ] 7 [s Nilai Kriteria
No | Kode Siswa Skor Yang Dicapai Siswa Jumlah Siswa | Ketuntasan
10 | 10 | 10 | 10 | 10 [ 10 | 10 | 10

1| viat 6 5 6 6 5 7 9 6 50 625 | Tidak Tuntas
2 | vIma-2 6 5 7 7 6 7 7 ] 54 67.5 Tuntas
3| vias 7 6 6 6 6 8 9 7 55 68.75 Tuntas
4 | VA4 7 6 5 6 5 5 7 6 47 58.75 | Tidak Tuntas
5 | vias 5 6 6 6 6 6 7 8 50 625 | Tidak Tuntas
6 | VIIAG 7 5 6 6 5 9 g 7 53 66.25 Tuntas
7 | viaz 7 5 6 7 6 6 6 8 51 63.75 | Tidek Tuntas
g | via-s g 7 6 6 5 7 7 El 55 68.75 Tuntas
9 | vimas 6 5 5 5 5 9 8 7 50 625 | Tidak Tuntas
10 | VIIA-10 7 5 5 6 6 7 6 [ 48 60 | Tidak Tuntas
11| VIIA-11 8 5 5 8 7 8 10 7 58 72.5 Tuntas
12 | VIIA-12 g 6 6 6 6 8 6 El 55 68.75 Tuntas
13 | VIIA13 8 6 6 6 7 8 8 7 56 70 Tuntas
14 | VIIA14 | 8 5 6 5 7 7 g 7 53 66.25 Tuntas
15 | VIIA15 7 6 6 5 6 8 7 7 52 65 Tuntas
16 | VIIA-16 7 5 6 7 6 8 7 [ 52 65 Tuntas
17 | VIIA17 8 6 6 5 6 7 8 7 53 66.25 Tuntas
18 | VIIA-18 6 6 6 6 6 5 5 g 48 60 | Tidak Tuntas
19 | VIIA-19 7 6 5 6 6 7 6 5 48 60 | Tidak Tuntas
20 | VIIA-20 6 5 6 4 5 6 6 [ 44 55 | Tidak Tuntas
21| VIIA-21 6 6 5 4 5 5 5 5 41 51.25 | Tidek Tuntas
22 | VIIA-22 6 6 4 5 4 6 5 5 41 51.25 | Tidak Tuntas
23 | VIIA-23 7 5 5 5 6 5 7 5 45 56.25 | Tidak Tuntas
24| VIIA24 | 5 4 6 7 6 6 5 7 46 575 | Tidak Tuntas
25 | VIIA-25 6 5 6 7 7 5 8 4 48 60 | Tidak Tuntas
26 | VIIA-26 7 g 6 6 6 6 6 5 50 625 | Tidak Tuntas
27 | VIIA-27 6 5 8 8 6 5 6 5 49 61.25 | Tidak Tuntas
28 | VIIA-28 6 g 6 6 5 6 6 g 51 63.75 | Tidak Tuntas
29 | VIIA-29 5 6 6 7 7 7 6 8 52 65 Tuntas
30 | VIIA-30 6 6 6 5 6 5 6 [ 46 575 | Tidak Tuntas
31| VIIA-31 8 7 6 6 6 6 8 7 54 67.5 Tuntas

Keterangan:

Nilai KKM = 65

Rumus Nilai Siswa=—22¢" 19

Banyaknyasoal

Contoh perhitungan nilai siswa VIIIA-1

Nilai siswa VIIIA-1= % x10 = 62.5
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Penilaian Pretest Kelas Penelitian

mcian

R

1 2 3 4 5 6 7 8 _

No Mm“ﬂ M1|M2 M3 M4 | Skor |M1|M2|M3|M4| Skor |M1|M2 M3 |M#4| Skor |M1[M2[M3|M4| Skor M1 M2 M3 M4| Skor |M1|M2|M3|M4| Skor |M1|M2|M3|M4| Skor |M1/M2|M3|M4| Skor |Jumlah m_“_hw Keterangan
2013|3210 23|32 10 2|33 2|10 |2(3|3 2|10 |23 |3 (2|10 |2(3|3|2|10 |23 (3 2|10 (2|3|3|2| 10

L{vimad| 1|22 1] 6 [1|2f{2]0f 5 12216 [1|2(2 |16 |1|2]2]|0 5 [1]2|3]1] 7 [1)3]3[2] 9 |1]2|2]1] 6 50 | 62.5 |TidakTuntas
2|vimA2 | 1|22 1] 6 [1|2f{2]0 8 (12317 (1|23 |1 71|22t 6 12|30 7 |1)2]3[1) 7 |1]3|3]2] 9 54 | 675 | Tuntas
J VA3 |22 )21 7 |1|2]|2|1 ) 6 |2]2]2|0| 6 |2(2(|1|1| 6 |2|2|2|0] 6 |2|2|2|2) 8 |2|2|3|2) 9 |2]2]2[1]|]7 55 |68.75| Tuntas
4vimA4 1|22 )2 7 J1|2({2(1 6 [1)2[2]|0) 5 |1|2(2 )16 |1 |2]2]|0 5 [1]2|2]0) & [1)2]2({2)] 7 |1]2|2]1] 6 47 | 5875 |Tidak Tuntas
S5|vimAS 2|12 )0 5 2|2({2]0 6 [2|2|2]|0) 6 |2|2(2|0 6 2|1 |21 6 [2|1|2]1] 6 2|1 |2[2| 7 |2]2|2]2]| 8 50 | 62.5 |TidakTuntas
6 VA6 | 1|22 1| 7 |1|2f2]0f 5 (12216 [1|2]2 |16 |1 |2]2]|0) 5 [1]3|3]2| 9 |1)2]3[2|8 |1]2|3]1] 7 53 6625 Tuntas
T VIDAT |11 ]3 |2 7 J1|1)2]1] 5 1|13 |16 |1|1])3]|2] 7 |1 )1]|2]2) 6 |1|1]2)2] 6 |1|1]3|1]| 6 |1]2|3]|2] 8 51 | 63.75 |Tidak Tuntas
8 VINAB| 22|22 8 |2|2|2|4 ] 7 |2 )2[2]0) 6 21|24 [6 |2]2[1 |0 5 |2]2)2| ] 7 J2|2|2|1] 7 |2|2]|3]2|°8 55 |68.75| Tuntas
g|vimA9 1|22 1] 6 [1|2f2]0f 5 [1)2|2|0) 5 |1|1|2 )15 |1)2]2]|0) 5 [1]3|3]2] 9 |1)2]3[2|8 |1]2|3]1]| 7 50 | 62.5 |TidakTuntas
10 |VIMA-10/ 0 )3 |21 7 [0[3|2]0) 5 J0[3|2j0[ 5 0231 6 |03 |21 6 |0[3|2|2| T |0[3|2|1[6 |0]3]|2|1] 6 48 | 60 |TidakTuntas
WVIHALL 2 )2)2]2) 8 [0]2)3]0) 5 2{2|1|0| 5 |2|1|2|1 )8 |2]|2|2|1| 7 |2|2|2|2| 8 |2|3|3|2[10|2|2]2|1]17 58 | 725 | Tuntas
12VIIA-2/1)3 2|28 |1|2]|2|1] 6 1 j2)2/1]6 [1[2f1]2]|6 |1)3)2|0) 6 |1]|2]3]|2| B |1]2]|2|1] 6 [1]3]3]2] 8 55 |68.75| Tuntas
13\VIIA-3)2)2 2|2 8 |2(2(2|0) 6 |2]2]2|0] 6 |2f(2f{2]0] 6 |2)2)2)1 )7 |2|2]|2|2| & |2|2]|2(|2| 8 |2|2|2/1]7 5 | 70 | Tuntas
14VIMA-14) 1) 232 B [1]|2|2]0) 5 |1[2|3|0| 6 |1|1|2]|0) 5 12|31 7 |1|2|3|1| 7 |1]|2|3|2| 8 |1]2]3|1]7 53 6625 Tuntas
1S|VIMAQS|1)2 )22 7 [1]|2)2]1) 6 1|22 1|6 |1|2|1|1 )5 |1]2|2|1] 6 |1|2]|2|2| 8 |1]|2|3|1| 7 |1]2]2|2]1 52 65 | Tuntas
16(VIDA-16| 1 (2 (3|1 7 (1 2|1 (4[5 [1]2[3|0) 6 |1)2(3 |4/ 7 1|23 )0 6 |1]2/3]|2] 8 |1]2)3[1] 7 |1)2]2]1]°6 52 65 | Tuntas
17VIHA47| 2|2 (22 8 22|11 6 |2[2|2|0| 6 |2|2|1|0) 5 |2]|2|2]0) 6 |2(2|2|1| 7 |2|2|2|2| 8 |2]|2]|2|1]|7 53 |66.25| Tuntas
WBVIIA18 1|2 21 6 [1(2)2]1) 6 |1[2|2 1|6 |1]|2|2|1) 6 |1]2|2|1] 6 |L1|2]2 0| 5 |1]2)2|0| 5 |1]2]3|2] 8 48 | 60 ak Tuntas
9VImA19 12 22 7 [1|1)2]2) 6 |1[2)2j0| 5 12|21 6 |1]|2|2|1| 6 |1|2|3|1| 7 |1]2|2|1| 6 |1]2]2|0] 5 48 | 60 |TidakTuntas
20(VITA20[0 (2 (2|2 6 (02215 (02|22 6 |0|1|2|1 402|215 (02226 |0]2)2]|2] 6 |0)2]2]2| 6 44 | 55 [TidakTuntas
AVIIAA| 1|2 21 6 [1]|2)2]1) 6 |1[2|2]0| 5 12|11 4 |1]2)2]0] 5 |1|2]2|0 5 |1]2)2|0| 5 |1]2]2|0]5 4 |5125
2ViImA2| 1221 6 [1|2)2]1) 6 |1[2|1|0| 4 |1]|2|2]|0) 5 |1]2|1]0| 4 |L1|2]|2|1| 6 [1]2|2|0| 5 |1]2]2|0] 5 4 |5125
2VIMA-23| 13|21 7 [1]3|2]0) 5 |1[3|1jo| 5 |1]|2|2]0) 5 |1]2|2|1| 6 |1|2|1 |15 |1|3|2|1| 7 |1]2]2|0] 5 45 | 56.25 |Tidak Tuntas
24|VIDA-24| 1[2 (2|0 5 [1|2|1|of 4 12|21 6 |1|2(2|2) 7 |1|2]2)1| 6 |1|2)2|1] 6 |1]|2)2|0] 5 |1|2]2]2|17 46 | 57.5 [Tidak Tuntas
25(VINAS| 1[2 (2|1 6 [1|2]2]0f 5 122 1| 6 |1)2(3 |4/ 7 1|23 )1 7 |1]2)2]|0] 5 |1]2)3]2] 8 |1 /1]1]1] 4 48 | 60
26VIIA-26) 1222 7 [1(3|2]2) 8 |1[2|2 1|6 |1]|2|2|1) 6 |1]2|2]1| 6 |L|2|2|1| 6 |[1]2|2|1| 6 |1]2]|2|0] 5 50 | 625
VA7)0 )2 )22 6 |0|2|2[1| 5 |0[3|3]2| B 03|32/ 8 |0j2|2]2] 6 |0|2|2 1|5 |0j2|2|2] 6 |0]2]2|1] 5 49 | 61.25 |Tidak Tuntas
28|VINA-28/ 0 (2 (31| 6 033|288 |0]2]3|2| 6 |0]|2(3 |16 |0]2]3)/0] 5 |0]2)3|1] 6 |0]2)3]|1] 6 |0)3]3]2| 8 51 | 63.75 |Tidak Tuntas
9(VIDA9 L2 (20 5 (1 2246 122|016 1222/ 7 1|22 2| 7 |1]2)3|1| 7 |1]2)2|1] 6 |1/2]3]2| 8 52 65 | Tuntas
30|VINA-30/ 02|31 6 [0]2)3]1] 6 |0[2|3[1| 6 |0]|2|3]|0 502|316 |0[2|3[0] 5 |0[2|3|1[6 |0]|2]|3|1] 6 46 | 575 |Tidak Tuntas
JL\VIIA3L 202 (2|2 & |2|2(|2|1] 7 2]2]2|0] 6 [2{2({2]|0] 6 |2)2)2/0) 6 |2]|2]|2]|2]| b6 |2]2]2]2] 8 |2]|2|2]|1]1T 54 | 675 | Tuntas
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Nilai Posttest Kelas Penelitian

Nomor Soal

1 2]3[sf[s5 678 Nilai | Kriteria
No | Kode Siswa Skor Yang Dicapai Siswa Jumlah Siswa | Ketuntasan

10 10 10 10 10 10 10 10
1 VIILA-1 10 7 7 6 ] 7 9 8 60 75 Tuntas
2 VIILA-2 10 8 7 7 8 3 8 9 63 81.25 Tuntas
3 VIILA-3 10 10 10 3 a 3 a 8 70 875 Tuntas
4 VI A4 10 8 7 7 ] 6 7 7 38 72.5 Tuntas
3 VI A-5 8 7 7 7 8 3 9 8 62 77.5 Tuntas
6 VIILA-6 10 8 7 7 7 9 8 g 64 80 Tuntas
7 VIILA-7 8 7 7 3 8 7 8 9 62 77.5 Tuntas
8 VIILA-8 8 8 7 7 ] 3 8 9 61 76.23 Tuntas
9 VIIL A9 8 6 ] 6 ] 9 8 7 36 70 Tuntas
10 | VIIA-10 8 6 ] 6 8 6 f [} 32 65 Tuntas
11| VIIA-1L 10 8 8 B 8 B 8 i 64 80 Tuntas
12 | VIIA-12 10 8 ] 3 7 3 7 9 63 78.75 Tuntas
13 | VIIA-13 10 8 8 7 7 3 8 8 64 80 Tuntas
14 | VIIA-14 8 6 8 6 7 3 8 a 30 7375 Tuntas
15 | VIIA-15 8 6 ] 6 ] 3 8 [} 34 67.5 Tuntas
16 | VIIA-16 g 8 ] 3 g 3 g 7 61 76.23 Tuntas
17 | VIIA-17 8 6 ] 6 ] 7 f [} a1 63.75 | Tidak Tuntas
18 | VIIA-18 ] 8 8 6 ] 3 f 8 36 70 Tuntas
19 | VIIA-19 8 6 ] B 3 6 } i 51 6375 | Tidak Tuntas
20 | VIIA-20 8 6 ] 6 ] 6 f [} a0 62.5 | Tidak Tuntas
21| VIIA-21 8 8 ] 6 ] 6 f [} 52 63 Tuntas
22 | VIIA-22 8 6 ] 6 ] 6 7 [} a1 63.75 | Tidak Tuntas
23 | VIIA-23 8 6 ] 6 ] 6 7 [} a1 63.75 | Tidak Tuntas
24 | VIIA-24 g 6 [} 3 7 B f i 53 66.23 Tuntas
25 | VIIA-25 8 6 ] 6 ] 6 f [} a0 62.5 | Tidak Tuntas
26 | VIIA-26 8 6 ] 6 ] 4 3 3 46 57.5 | Tidak Tuntas
27 | VIIA-27 g 0 3} 7 g 6 7 ] 34 67.3 Tuntas
28 | VIIA-28 8 8 ] 6 8 6 8 [} 36 70 Tuntas
20 | VIIA-29 a 6 ] 7 7 7 7 8 56 70 Tuntas
30 | VIIA-30 8 8 7 6 8 6 8 [} a7 7125 Tuntas
31| VIIA-31 8 7 3 7 8 6 8 8 a7 7125 Tuntas
Keterangan:

Nilai KKM = 65

Rumus Nilai siswa =

Nilai siswa VIIIA-1= %f’ x10 =75

Jumlah

Banyaknyasoal
Contoh perhitungan nilai siswa VIIIA-1
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Penilaian Posttest Kelas Penelitian

incian

R

1 1 3 4 3 ] 7 il .
N | Kode zzzamgzaz:anaz:zzmraz:zzm§=z=zmro=z=zm§=3:3?!32:??5..”.“ Keterangan
o Siswa |1/2(3 /4| r |1/2/3)4|r [1]2/3/4)r|1/2/3|4| r 1|23 /4| r |1/2|3/ 4| r |1/2/3/4[r|1/2/3[4/r | h
2)3(3/2|10(2]3(3|2/10)2/3/3(2/10|2)3/3)2/10/2(3)3|2)10[2(3]3 2(|10(2/3|3|2(10)2(3 (3|2 /10 ?

1lvimadjzi3|3jz(ajzj2|z2)1jvj2jajtj2)7jzfijafijéj1|2j/2a)1[&|ajij2j2|T(2a|2|3|2|9|2[2[2[2[B ) 60 |75 Tuntas
2\vinA2| 2332022 2|2 (@ |2(3[2f{o}?|2(2j2|a|Pf2|3(2[a| B |2 (3|2]0|@[2f2[2|2|@8|2[3|2([2]9| 65 [BLIS Turitas
JlVinad|2/3|3(2(10(2)3(3|2)w0 (23 (3(2jw)2[2j2[2|B[2(3[2/1|B|2)2(2]2[8|2|3|3|0)@8[2[2(|2(2|8 )| 70 (475 Tuntas
4 VIIA4 23|32 |0 j2 (3 2|2 @B |2(2j2(ajqf2(2|2|0|Pf2|2f[2[0| @ |2 [Q)2[0| @[22 2|17 |2[2|3[0|7 | 5B |T25 Tuntas
SiviiasS|2)2)2(2[@ [2|2[2)1) 7 (21|22} |2[2|a[2|@(2f2f{2/2|B|2|1(3]2[8B|2|2|3|2)9[2{3|3|0|@8 | 62 [775 Tuntas
G VIIA6 |23 (3 (2|00 |23 3|0 (@ | 2(af2[20 7 |2(q|3)a|F (2220 T|2[2|3|2| 9 (2[2[2|2[8|2]3|2(1]8| 64 B0 Tuntas
J\VmAT 2|2 22| @ (222|722 p (2| 2| 2| Bf2|2(2[2|B|2[3|2|0|7|2{3|3|0[B2[2)3[2|9| &@ |75 Tuntas
B VINASB 23|20 |8 |23 2|1 8 2[5 20 |2 (|32 Pf2|2f2]/0)| @ |2(3)3]0| @8 [2]/3[2|1|8)2[3)3[1]9] 6l [7al5 Tuntas
g vmag 2232|822 ()0 6 |2|2{2[0f G |2 (2|20 @ (22016 |2[2|3(2| 9 2f2(2|2[B|2]2/2(0]7 |5 D0 Tuntas
iojvinado| 2|2 |2|2 |8 |2|3|1|o|6 |2|2|2|o0)|af2|2|1|1|6 |2|2|2|2|B|2|2|1|1|@|2|2|1|1|6&|2|2|2{0|& ] 52 65 Tuntas
UVINAA[2 3|32 (a0 22228 (2|2 22| @ 2(2)2(2|B |2 [2)2)2|@[2(3[2|1| @ 2|3]|3[0|@[2/2[1]1|6| 64 | 80 Tuntas
LVINAL2[2 /3| 3|2 (2022|318 (2 |2|1|1|6f2(|3)2[1| B2 |2j2|2[T (2(|3[2|1|B|2|3|2/0[7 (2]2(3]2]9 | 63 |7Ta15 Tuntas
13VINAA3| 2 |3 (32|20 (2| 2(2|2|8 |2|3|2|1)B|2| |31 F|2|2|2|1|F|2|2|2|2| 8B |2|2|2|2|8|2(2(|2|2|8| &4 B0 Tuntas
WVINA14[2 /2 )2(2 |8 |20 (3|2|6 (2|3 )3(0j@f2[2)1(0)B |2 )2]2(0[ T (2[2[2|2)8|2|3|2/1[8[2]3[2(1]8]| 58 |7T415 Tuntas
I5|VINAA5{2 /2|3 |1 |8 |2(3|1|2 |6 [2|2)1|1|6f2(2)2(0) 6|2 2|11 6 [2(3[3|/0) B |2|3|3|0|B[2|/2(2(0)6) 4 |75 Tuntas
16(VINAIG| 2|2 | 2|2 |8 |2(3[2(1(8|2({1)2|1|6|2|2|2[2|@B|2|2f(2|2|8B|2|3|3|o[8 |2 |2|2(2|8|2({3]|2{a|7 61 [76.25 Tuntas
ATIVINA17[2 3|21 | 8§ |2[2|2|0) 6 [2|2)1|1|6f2(2)2(0)6|2|2|2|0[6[2]{3[2|/0) 7 |2)2])2/0|6[2|3[1]|0) 6| 51 |6375| TidakTuntas
1B[VINAB[2 /2|20 |6 |2|2|2|/2|8 |2/2)3|1| @B 2|2/ |6 |2|2|2|0| 6 [2]|3[2|1|8B|2|3|1({0| 6 [2/3[2|1|8B) 5 |70 Tuntas
1W9vina1e| 2|2 2|2 |8 |2|2[1[1|6|2{2|1|1|af2|2|2(2[{@B|2[2(1]|0|S5|2|3|1|0f[b |2|2[1|1]| 6 |2[/3|1[0|6 | 51 (6375 TidakTunta
MVIDA0[2 /2|31 |8 21216 (2|2 1|1|6f2(2)1[1) 6|22 1|16 [2]|2[1|1)6|2|3|1[0|6[2]/2]2]|0) 6| 50 |625| TidakTuntas
AVINA21[2 /3 /3|0 )8 22|31 8 2/ /1)1 6)2[2/1 (1|6 )2 2|11 6[2|2(1|1| 6|2 )2|2(0|6[2/2[1]1|6) &2 | & Turtas
DVINA2[2 3|30 8 |2|2|1|1|6[2|2)2|0| 6 2[2)2(0) 622|116 [2[2(2|0| 622|217 [2]/2]2]|0]| 6| 51 |6375| TidakTunts
23VINA23[212)2]|2|8|2(3|1|/0]|6[2[3)1|0)6J2(2)1([1)6]|2(2]2|0[6(2(2(2|/0)6]2)3)2/0]|7[2]/3[1]0)6| 51 |6375| TidakTuntas
4VIDA24/2 /32|18 2|31 0|6 (2|3 /1|0 6&J2|2)/2/2|B|2/2]2|1[F7 (2/2/1 /1|62 /3|1|0[& 2/2/2|0)6] 53 |66I5 Turtas
2EVINAG[2)2 )22 |8 |2(2|2|/0)6[2|2)1|1|6 2[1)2[1) 622|116 [2[2(1|1)6|2|2|2(0|6([2]2[1]|1]|6 | 50 |625| TidakTuntas
26(VINA-26[2/3 )21 |8 |2[2]|1/1]|6[2/2)1|1)602][2/1(1)6 |2/2|1])1[6(2(2/0/0)4)2/3|0(/0|5([2/3[0[0)5| 4 |57.5| TdakTuntas
ivinAT| 2|22 2|8 |2|3[1]|af&|2{2|2|0) 6 |2|2|3[2[?|2|2f{2|2|B|2|2|2|0f[6|2|3[2/0| 7 [2]/2|2{0[6 | 4 [6&75 Tuntas
2BIVINA2B(2)3 /2|1 |8 )2]2[1[1]|8|2/3/1]0)6j2[2/2(0)6|2[2]2)2|@[2]2[1|1|6|2)2|2({2|@8[2/2]|1|1]/6) 5% |70 Tuntas
WVmAWl(2j2 (22| 8| 2(2)1(1]6|2|2]1)1]&|2|2j2(a)df2(afjaji| T 2| 2(aja( T a2 |2l M|2]2|2|2|B | 56 |70 Tuntas
0VINA3D| 232|218 |2|3[2[1(@|2({2|2|3|72|2|2({of6|2[2(2|2|@B|2|2|1|1[6 |2|3[3|0|@8|2|2|2([0|& | 5 (7L Tuntas
VA3 202 (22| 8 | 2(2)2{a (P (2|21 |05 2|1|3|afP|2{2]2[2|@B(2/2({1)1|6|2/2({2({2(8[2/3|2]1)8[ 5 |[MX Tuntas
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Lampiran 35. Uji Normalitas

UJINORMALITAS PRETEST
No Kode Siswa Nilai Zi F{Zi) s{zi) |Fizi)-sizi)| L hitung L tabel
1 VI A-21 5125 -2.18334 | 0.014506 | 0.064516 | 0.050010619
2 VI A-22 5125 -2.18334 | 0.014506 | 0.064516 | 0.050010619
3 VIIL A-20 55 -1.46837 | 0.071002 | 0.096774 | 0.025772436
4 VI A-23 56.25 -1.23005 [ 0.10933% | 0.129032 | 0.019692858
5 VIIL A-24 575 -0.89173 | 0.160665 | 0.193548 | 0.032883007
G VI A-30 575 -0.589173 | 0.160665 | 0.193545 | 0.032883007
7 VI A-4 58.75 -0.7534 | 0.225603 | 0.225806 | 0.000203144
3 VIIL A-10 60 -0.51508 | 0.303248 | 0.354839 | 0.0515591188
9 VIIL A-18 &0 -0.51508 | 0.303248 | 0.354839 | 0.051591188
10 VIIL A-19 &0 -0.51508 | 0.303248 | 0.354839 | 0.051591188
11 VIIA-25 60 -0.51508 | 0.303248 | 0.354839 | 0.051551188
12 VIIL A-27 51.25 -0.27676 | 0.390982 | 0.387097 | 0.003885041
13 VIITA-1 625 -0.03844 | 0.484669 | 0.516129 | 0.03146021
14 VIILA-S 625 -0.03844 | 0.484668 | 05161258 | 0.03146021
15 VI A9 625 -0.03844 | 0.484668 | 05161258 | 0.03146021
16 VIIL A-26 625 -0.03844 | 0.484668 | 05161258 | 0.03146021 0.060 0.159
17 VI A-7 6375 0.199883 | 0.579214 | 0580645 | 0.001431227
13 VIIL A-28 6375 0.199883 | 0.579214 | 0580645 | 0.001431227
19 VIILA-15 65 0.438205 | 0.669381 | 0.677419 | 0.008038228
20 VI A-16 65 0.438205 | 0.669381 | 0.677419 | 0.008038228
21 VIII A-29 65 0.438205 | 0.669381 | 0.677419 | 0.008038228
22 VI A-6 56.25 0.676527 | 0.750647 | 0.774194 | 0.02354664
23 VI A-14 56.25 0.676527 | 0.750647 | 0.774194 | 0.02354664
24 VI A-17 56.25 0.676527 | 0.750647 | 0.774194 | 0.02354664
25 VI A-2 G675 0.914849 | 0.819865 | 0.83871 | 0.018845169
26 VI A-31 G675 0.914849 | 0.819865 | 0.83871 | 0.018845169
27 VI A-3 G875 1153171 | 0.87558 | 0.5935484 | 0.059504005
28 VIITA-B GB.75 1153171 | 0.87558 | 0.935484 | 0.059304009
29 VIIA-12 GB.75 1153171 | 0.87558 | 0.935484 | 0.059304009
30 VIIIA-13 70 1.391493 | 0917962 | 0967742 | 0.049779957
31 VILA-11 725 1.868137 | 0.959128 1 0.030871507
Rata-rata 62.7

Simpangan Baku 5.23

Hipotesis:

Hy  :Databerdistribusi normal

H;  :Datatidak berdistribusi normal

Kesimpulan:

Dikarenakan Lhitung < Ltabel, maka Ho diterima. Jadi data berdistribusi normal
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Perhitungan L hitung
Li= maks | F(x) - S(x) |
Li=0.060

Perhitungan L tabel
Taraf signifikasi 0.05 dan jumlah data lebih dari 30, maka Label

sebagai berikut:

0.866
Liabel = ——
tabel \/Tl

0.866

Litabel = E

Ltabel = 0. 159

Kesimpulan:

Data:
L =0.060
Ltaber = 0.159
Dikarenakan L; > Lube, maka Ho diterima

Data pretestkelas penelitian berdistribusi normal.
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UJINORMALITAS POSTTEST

No. | Kode Siswa | Nilai Ti F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| | L hitung |L tabel
1 VIII A-26 57.5 -1.93585 | 0.026443 | 0.032258 | 0.005815103
2 VIIL A-20 62.3 -1,22083 | 0109379 | 0.096774 | 0.012603274
3 VIIT A-25 62.5 -1.22983 | 0.109379 | 0.095774 | 0.012605274
4 VI A-17 63.75 -1.05333 | 0.146095 | 0.225806 | 0.079711753
3 VI A-19 63.73 -1.03333 | 0.146095 | 0.223806 | 0.079711733
6 VI A-22 63.75 -1.05333 | 0.146095 | 0.225806 | 0.079711753
7 VIII A-23 63.75 -1.05333 | 0.146095 | 0.225806 | 0.079711753
8 VIII A-10 65 -0.87683 | 0.19029 | 0.290323 | 0.100032204
9 VIIIA-21 63 -0.87683 | 019029 | 0.290323 | 0.100032204
10 VI A-24 66.25 -0.70032 | 0.241863 | 0.322581 | 0.080717732
11 VIIT A-15 67.5 -0,52382 | 0.300202 | 0.387097 | 0.086894406
12 VIIL A-27 67.3 -0.32382 | 0.300202 | 0.387097 | 0.086894406
13 VIITA-9 70 -0.17081 | 0.432186 | 0.516129 | 0.083942608
14 VIII A-18 70 -0.17081 | 0.432186 | 0.516129 | 0.083942608
15 VIII A-28 70 -0.17081 | 0.432186 | 0.516129 | 0.083942608
16 VIII A-29 70 -0.17081 | 0.432186 | 0.516129 | 0.083942608 | 0.100 0.139
17 VI A-30 71.25 | 0.005694 | 0.502271 | 0.580645 | 0.078373724
18 VIII A-31 71,25 | 0.005894 | 0.502271 | 0.580645 | 0.078373724
19 VI A-4 723 0182198 | 0.572286 | 0.612903 | 0.04061699
20 VI A-14 73.75 | 0.358702 | 0.640091 | 0.645161 | 0.005070363
21 VI A-1 75 0.535206 | 0.703746 | 0.677419 | 0.026326912
22 VIII A8 76.25 071171 | 0.761678 | 0.741935 | 0.019742334
23 VIl A-16 76.25 0.71171 | 0.761678 | 0.741935 | 0.019742334
24 VII A-5 77.5 0.888214 | 0.812787 | 0.806452 | 0.006335589
25 VIIIA-7 77.5 0.888214 | 0.812787 | 0.806452 | 0.006335589
26 VI A-12 78,73 | 1.064718 | 0.856498 | 0.83871 | 0.017788383
27 VI A-6 20 1.241222 | 0.892738 | 0.935484 | 0.042745697
28 VI A-11 80 1.241222 | 0.892738 | 0.935484 | 0.042745697
29 VI A-13 80 1.241222 | 0.892738 | 0.935484 | 0.042743697
30 VIITA-2 81.25 | 1.417726 | 0.921865 | 0.967742 | 0.045877273
31 VIII A-3 B7.5 2.300247 | 0.089283 1 0.010717122

Rata-rata 71.2
Simpangan Baku 7.08

Hipotesis:

Hy  :Databerdistribusi normal
H; :Datatidak berdistribusi normal

Kesimpulan:

Dikarenakan Lhitung < Ltabel, maka Ho

diterima. Jadi data berdistribusi normal
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Perhitungan L hitung
Li= maks | F(x) - S(x) |
Li=0.100

Perhitungan L tabel
Taraf signifikasi 0.05 dan jumlah data lebih dari 30, maka Label

sebagai berikut:

0.866
Liabel = ——
tabel \/Tl

0.866

Litabel = E

Ltabel = 0. 159

Kesimpulan:

Data:
Li=0.100
Ltaber = 0.159
Dikarenakan L; > Lube, maka Ho diterima

Data posttestkelas penelitian berdistribusi normal.
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Lampiran 36. Uji Paired Sample T Test

UJI PAIRED SAMPLE T TEST
No | Kode Siswa | Pretest | Posttest | Selisih
1 VI A-1 62.5 75 12.5
2 VI A-2 67.5 81.25 13.75
3 VI A-3 68.75 87.5 18.75
4 VI A4 58.75 72.5 13.75
5 VI A-5 62.5 77.5 15 . .
6 VIIL A6 66.25 20 13.75 Hipotesis
7 | VA7 6375 77.5 13.75 Ho: Rata-rata Posttest <
g VI A-8 68.75 76.25 7.5
o VIILA-G 62.5 70 7.5 rata-rata posttest
10 | VA0 60 65 = Hi: Rata-rata pretest >
11 | VIIA-11 72.5 20 7.5
12 | viaaz 68.75 78.75 10 rata-rata posttest
13 | VIIA-13 70 20 10
14 | VIIA-14 66.25 73.75 7.5 o .
15 | villais 65 67.5 2.5 Kriteria Penerimaan Hy
16 | VIIA-16 65 76.25 11.25
> .
17 | VIIA-17 66.25 63.75 -2.5 (tiabel > thitung)
18 | VIIA-18 60 70 10
19 | VIIA-19 60 63.75 3.75 Data:
20 VII A-20 55 62.5 7.5 )
21| vma-=zi 51.25 65 13.75 thitung = 9.06044
22 VI A-22 51.25 63.75 12.5 teabel = 1.6973
23 | VvIIA-23 56.25 63.75 7.5
24 | VIIA-24 57.5 66.25 8.75
25 VIII A-25 &0 62.5 2.5 Kesimpulan:
26 | VIIA26 62.5 57.5 -5 .
P T o125 o T Dikarenakan thitung > trabel,
28 VIII A-28 63.75 70 6.25 maka Ho ditolak.
20 | wvima-z9 65 70 5
30 | WVIIA-30 57.5 71.25 13.75
31 VI A-31 67.5 71.25 3.75 ]adi rata-rata posttest
Rata-rata 62.70161] 71.209677| 8.508065 . .
Standar Deviasi | 5.245005| 7.0819891] s.228322| lebih darirata-rata
- YT pretest
t hitung n
n 31 (rata-rata pemecahan
D | &s080845 masalah siswa sesudah
SD 5.2283219
[ 5.5077648 menggunakan e-modul
¢ hitung | 906042 lebih dari rata-rata
dr 30 sebelum menggunakan e-
sig 0.05
t tabel 1.6973 modul)
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Lampiran 37. Uji N-gain

No | Kode Siswa Pretest Posttest
1 VI A-1 62.5 75
2 VIII A-2 67.5 81.25
3 VIII A-3 68.73 87.5
4 VI A-4 58.75 72.5
5 VI A-5 62.5 77.5
a VI A-6 66.25 20
7 VI A-7 63.73 77.5
g VIII A-8 68.73 76.25
Q VI A9 62.5 70
10 VIII A-10 a0 63
11 VI A-11 72.5 20

12 VI A-12 68.73 78.75

13 VIII A-13 70 80

14 VI A-14 66.25 73.75

15 VIII A-15 63 67.3

1a VIII A-16 63 76.25

17 VI A-17 66.23 63.75

18 VIII A-18 a0 70

19 VIII A-19 a0 63.75

20 VIIT A-20 35 62.5

21 VI A-21 51.25 63

22 VI A-22 51.25 63.75

23 VI A-23 56.25 63.73

24 VIII A-24 537.5 66.25

25 VIII A-25 a0 62.5

28 VIII A-26 62.5 37.3

27 VI A-27 61.25 67.5

28 VIII A-28 63.73 70

29 VIII A-29 63 70

30 VIII A-30 57.5 71.25

31 VI A-31 67.5 71.25

Jumlah 1943.75 2207.5
Fata-rata 62.7016129 | 71.200a6774
Skor Maksimum B87.5
Spost -Spre 8.508064516
Smaks -Spre 24 7983871
n-gain 0.343089431
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Lampiran 38. Hasil Uji Laboratorium

LABORATORIUM MATEMATIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
ﬂ UIN WALISONGO SEMARANG
IESD T Prof De Hamba Kampes 2 (Gdy Lab MIPA Terpadu L1 ) 8 7601295 Fax 7615357 Semarang 50152

PENELITI : Mukhamad Usnul

NIM : 1708056020
JURUSAN ¢ Pendidikan Matematika
JUbUL : PENGEMBANGAN E-MODUL BERMUATAN KEARIFAN

LOKAL MENGGUNAKAN APLIKASI KVISOFT FLIPBOOK
MAKER  UNTUK  MENINGKATKAN  KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH SISWA KELAS VIII PADA
MATERI LINGKARAN

HIPOTESIS :
a. Hipotesis Varians :
Ho @ Varians rata-rata pemecahan masalah peserta didik kelas cksperimen sesudah
perlakuan dan sebelum perlakuan adalah identik.
Hi: Varians rata-rata pemecahan masalah peserta didik kelas cksperimen sesudah
perlakuan dan sebelum perlakuan adalah tidak identik.

b. Hipotesis Rata-rata :
Ho : Rata-rata pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen sesudah
perlakuan kurang dari atau sama dengan rata-rata sebelum perlakuan.
Hy : Rata-rata pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen sesudah
perlakuan lebih dari rata-rata sebelum perlakuan

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN :

Ho DITERIMA, jika nilai t_hitung <t_tabel
Ho DITOLAK, jika nilai t_hitung > t_tabel

HASIL DAN ANALISIS DATA :

Paired Samples Statistics
Mean N Std Deviaton  Std Error Mean

Par 1 Pemecahan Masalah 71.2097 3 7.08199 127196

Sesudah

Pemecihan Masalan 62.7016 3 524501 .84203

Sebelum

Paired Samples Correlations
N Corretation Sq

Par 1 Pemecahan Masalah 3 877 000

Sesudah & Pemecahan

Mokl Seslasboan
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Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confuence
Std Interval of the
Sid Crror G nee 5
Mean Deviation  Mean Lower 2 t of Laded
Pair Pemecahan 8.50806 522832 93903 659030 1042583 9.060 30 000
1 Masalah
Sesudah -
Pemecahan
Masalah
Sebelum

Nilai t_tabel (31;0,05) = 1,699 (one tail). Berarti nilai t_hitung = 9,060 > t_tabel = 1,697
hal ini berarti Ho DITOLAK, artinya : Rata-rata k h lah peserta

P P

didik kelas eksperimen sesudah perlakuan lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan
masalah sebelum perlakuan.

Semarang, 12 September 2023
Validator

Riska Ayu Ardanf M.Pd.
199307262019032020
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Lampiran 39. Dokumentasi Penelitian

DOKUMENTASI PENELITIAN

Observasi dan pengisian Angket
Analisis Kebutuhan
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Persiapan Mengajar dengan E-modul
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Pengisian Posttest dan Angket Respon Siswa
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